
Pendapatan Bunga
Bersih (Rp triliun)

Pertumbuhan
(%)

NIM
(%)

 2020 2021  2020 2021

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 46,81 53,96 15,28 4,48 4,73
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  33,89 37,86 11,71 4,5 4,67
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 75,15 95,82 27,51 6 6,89
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 9,12 13,2 44,72 3,06 3,99
PT Bank Central Asia Tbk.   51,09 52,79 3,32 5,7 5,1
PT Bank CIMB Niaga Tbk. 11,99 12,55 4,68 4,75 4,71
PT Bank Danamon Indonesia Tbk.  7,83 8,3 5,93 4,86 5,04
PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 12,99 14,23 9,58 1,48 1,75
PT Bank Maybank Indonesia Tbk. 5,5 5,54 0,61 3,79 3,95
PT Bank Mega Tbk. 3,9 4,84 23,7 4,42 4,75
PT Bank OCBC NISP Tbk. 7,11 7,64 7,49 3,96 3,82
PT Bank BTPN Tbk. 7,08 6,86 (3,11) 4,44 4,46
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KATALIS BANK MENJALA CUAN

Stefanus Arief Setiaji

arief.setiaji@bisnis.com

K
esempatan bagi 
industri perbankan 
untuk memupuk 
cuan pada tahun 
ini terbuka lebar. 
Selain perbaikan 

tren permintaan kredit dan 
suku bunga acuan yang relatif 
rendah, pelonggaran pembatas-
an aktivitas masyarakat juga 
bakal menjadi angin segar bagi 
bank.

Apalagi jika dicermati, likui-
ditas perbankan Tanah Air se-
jauh ini amat mumpuni untuk 
menopang akselerasi penya-
luran kredit ke depan. Menu-
rut data termutakhir Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), loan to 
deposit ratio (LDR) pada 2021 
sekitar 77,13% atau jauh lebih 
longgar ketimbang Desember 
2020 sebesar 82,54%.

Jika kredit melejit, ujung-
ujungnya pendapatan bank 
dari sisi bunga juga bakal 
mengikuti. Setidaknya hal itu 
tecermin dari data lansiran Da-
taIndonesia.id, yang menunjuk-
kan bahwa rerata pendapatan 
bunga bersih sebanyak 12 bank 
papan atas pada 2021 tumbuh 
hingga digit ganda. 

Pendapatan bunga bersih 
dihitung dari kredit yang disa-
lurkan dan penempatan dana 
bank di surat berharga setelah 
dikurangi dengan kewajiban 
yang komposisi terbesarnya 

berasal dari pembayaran bu-
nga simpanan nasabah. (Lihat 
infografi k)

Merujuk data OJK hingga 
Desember 2021, total pen-
dapatan bunga bersih bank 
mencapai Rp431,2 triliun atau 
tumbuh sekitar 13% jika diban-
dingkan dengan periode yang 
sama 2020.

Dari komponen pemben-
tuknya, pendapatan bunga 
dari kredit yang disalurkan 
oleh bank susut 4,07% dari 
Rp508,29 triliun pada 2020, 
menjadi Rp487,59 triliun. 

Namun, beban bunga sim-
panan yang dibayarkan bank 
kepada nasabah, terkoreksi 
lebih dalam hingga 26,13%. 
Beban bunga simpanan ber-
jangka yang pada 2020 masih 
mencapai Rp141,81 triliun, pada 
tahun lalu tercatat sebesar 
Rp99,5 triliun.

Kondisi itu mengonfi rma-
si bahwa sejak bunga acuan 
diturunkan, respons terhadap 
turunnya bunga simpanan lebih 
cepat dilakukan perbankan.

Direktur Bisnis Mikro PT 
Bank Rakyat Indonesia (Perse-
ro) Tbk. (BRI) Supari mengata-
kan bahwa perseroan mampu 
mencatakan pertumbuhan laba 
hingga digit ganda pada saat 
pandemi Covid-19, baik pada 
2020 maupun 2021.

Selama masa pandemi, kata-
nya, BRI termasuk bank yang 
dipercaya pemerintah untuk 
menyalurkan program bantuan 
sosial, termasuk kredit usaha 
rakyat (KUR). 

Pada 2021, penyaluran KUR 

sebesar Rp195 triliun mampu 
memberi kontribusi pertum-
buhan hingga 14%. Pada tahun 
ini, BRI mendapat alokasi KUR 
sebesar Rp260 triliun.

Menurut Supari, ada dua pa-
rameter yang berkorelasi ter-
hadap pertumbuhan ekonomi. 
Pertama, stimulus pemerintah 
dalam bentuk bantuan sosial 
dan kedua, pencairan kredit.

“Pemerintah sudah menyam-
paikan situasi kembali 
normal, maka perlahan 
instrumen APBN [ang-
garan pendapatan dan 
belanja negara] akan 
mundur pelan-pelan, 
maka kredit perbankan 
nantinya akan berperan 
penting,” ujarnya dalam 
Sarasehan Industri 
Keuangan Jawa Tengah yang 
digelar oleh OJK, Selasa (8/3).

Dari kinerja keseluruhan, BRI 
membukukan pertumbuhan 
kredit 7,2% dengan LDR yang 
masih longgar 83,67%, dan 
net interest margin (NIM) cu-
kup tebal 6,89% pada 2021.

NIM yang didapatkan oleh 
BRI menjadi yang tertinggi di 
kelompok 12 bank-bank papan 
atas yang sudah menyampai-
kan laporan keuangan 2021. 
Dalam paparan kinerja 2021, 
BRI mematok NIM pada tahun 
ini berada di kisaran 7,6%—
7,8% dengan proyeksi kredit 
tumbuh antara 9%—11%.

BRI juga memulai bisnis 
tahun ini dengan baik. Menu-
rut Sekretaris Perusahaan BRI 
Aestika Oryza Gunarto, peng-
himpunan dana pihak ketiga 
BRI tercatat tumbuh positif. 
Demikian pula dengan penya-
luran kredit. 

“Pada Januari 2022 kedua-
nya tercatat tumbuh di kisaran 
7% year-on-year.”

Solidnya likuiditas perbankan 
juga diakui Presiden Direktur 
PT Bank Central Asia Tbk. 
(BCA) Jahja Setiaatmadja. Me-
nurutnya, bank saat ini berani 
untuk menawarkan tingkat 
bunga yang kompetitif.

“Pendanaan cukup terkendali. 
Memang bank masih melihat 
bagaimana ekspektasi terhadap 
referensi suku bunga acuan, 
besaran infl asi yang nantinya 
menjadi faktor-faktor menentu-

kan biaya dana, teru-
tama bank-bank yang 
bertumpu pada time 
deposit,” katanya dalam 
sesi diskusi, Selasa 
(8/3).

Meski likuiditas bank 
cukup kuat, Jahja me-
nilai permintaan kredit 
belum sepenuhnya pulih 

seperti sebelum pandemi.
Sementara itu, Direktur Kre-

dit PT Bank Mega Tbk. Madi 
Darmadi Lazuardi menyatakan 
perseroan mengincar penya-
luran kredit senilai Rp7,1 triliun 
pada tahun ini.

Strategi pertumbuhan kre-
dit dari Bank Mega bertumpu 
pada segmen korporasi. Perse-
roan juga berharap penyalur-
an kredit ke sektor ritel dan 
komersial mulai meningkat 
setelah tahun lalu mengalami 
pertumbuhan negatif.

Adapun, Ketua Dewan Ko-
misioner OJK Wimboh San-
toso menuturkan regulator 
memberikan keleluasaan bagi 
bank dalam menjalankan bisnis 
selama masa pandemi Covid-19, 
misalnya dari aspek likuiditas 
yang dilonggarkan dan tingkat 
suku bunga acuan yang turun.

Namun, OJK tetap meminta 
bank agar membuat penca-

dangan yang cukup untuk 
menjaga rasio keuangannya 
sebagai antisipasi apabila 
program restrukturisasi kredit 
berakhir pada 2023.

RENCANA EKSPANSI
Dari kalangan pelaku usaha, 

Wakil Ketua Umum Kamar 
Dagang dan Industri (Kadin) In-
donesia Bidang Industri Bobby 
Gafur Umar menuturkan situasi 
global cukup memengaruhi 
rencana ekspansi dan investasi 
pelaku usaha.

Hal itu bisa berdampak pada 
tingkat permintaan kredit 
dunia usaha kepada perbankan. 
Sejumlah sektor usaha seperti 
konstruksi, besi dan baja hing-
ga farmasi, katanya, tengah 
mengkaji ulang rencananya 
dengan alasan bahan baku 
impor melonjak akibat krisis 
Rusia-Ukraina. 

Kendati demikian, dia me-
mastikan, sejumlah industri 
yang mencatatkan kinerja 
positif selama infl asi global 
belakangan ini, bakal tetap ber-
potensi menyerap kredit yang 
besar dari perbankan. 

Sementara itu, Direktur Cen-
ter of Economic and Law Stu-
dies (Celios) Bhima Yudhistira 
menyatakan bank perlu lebih 
kreatif dalam menciptakan la-
yanan yang mampu mendong-
krak pendapatan berbasis fee.
(Dionisio Damara/Leo D. Jatmiko/Nyoman Ary 

Wahyudi/Rika Anggraeni) 

Tarik Ulur Tarif PPN, antara Populis dan Politis
Tegar Arief

tegar.arief@bisnis.com

R
apuhnya daya beli masya-
rakat, ancaman lonjakan 
infl asi, hingga kentalnya 
muatan politis diyakini me-

maksa pemerintah untuk menunda 
kenaikan tarif Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) dari 10% menjadi 
11% yang seyogianya berlaku pada 
bulan depan.

Kenaikan tarif PPN otomatis 
menekan daya beli, karena pa-
jak ini menyasar barang dan jasa 
yang selama ini dikonsumsi publik 
secara luas.

Direktur Penyuluhan, Pelayanan, 
dan Hubungan Masyarakat Ditjen 
Pajak Kementerian Keuangan Neil-
maldrin Noor mengatakan saat ini 
tim teknis pemerintah tengah meng-
kaji implementasi tarif baru PPN.

Dalam kajian tersebut, kata Neil, 
tidak tertutup kemungkinan kena-
ikan tarif pajak atas konsumsi ini 
ditunda, walaupun UU No. 7/2021 
tentang Harmonisasi Peraturan 
Perpajakan (HPP) mengamanatkan 
pelaksanaan tarif 11% berlaku pada 
bulan depan.

Hal ini pun dikonfi rmasi oleh 
Staf Khusus Menteri Keuangan Bi-
dang Komunikasi Strategis Yustinus 

Prastowo, yang mengatakan infl asi 
menjadi dasar dari argumentasi 
pemerintah dalam menentukan 
kebijakan ini.

“Pemerintah masih mencermati 
dinamika dan melakukan koordi-
nasi menyeluruh, dalam konteks 
infl asi ini,” kata Prastowo kepada 
Bisnis, Selasa (8/3).

Tak berlebihan apabila menja-
dikan infl asi sebagai dalih utama 
untuk menunda kebijakan tersebut. 

Maklum, saat ini momok infl asi 
telah mengguncang dunia. Pemerin-
tah pun berulang-kali mengingat-
kan adanya risiko tersebut sejak 
pengujung tahun lalu.

Tak tanggung-tanggung, alarm 
yang dinyalakan otoritas fi skal bah-
kan menghidupkan lampu stagfl asi, 
yakni infl asi yang tinggi dan terjadi 
secara berkepanjangan.

Dewasa ini, risiko tidak terken-
dalinya infl asi kian nyata tatkala 
perang antara Rusia dan Ukraina 
memanas. Kondisi ini diyakini 
memicu infl asi energi sehingga ber-
potensi merembet ke indeks harga 
konsumen lainnya.

Belum lagi, penyebaran varian 
Omicron Covid-19 pada awal tahun 
ini berisiko mereduksi daya beli 
masyarakat dan berimplikasi pada 
tertahannya laju konsumsi rumah 

tangga, kontributor terbesar produk 
domestik bruto (PDB).

Terlebih, sepanjang tahun lalu 
pertumbuhan konsumsi masyarakat 
terpantau sangat rendah. 

Badan Pusat Statistik (BPS) men-
catat, konsumsi rumah tangga pada 
2021 hanya tumbuh 2,02%, jauh 
lebih rendah ketimbang level prap-
andemi yang berada di kisaran 5%.

Data di atas merefl eksikan bahwa 
daya beli masyarakat pada tahun ke-
dua pandemi Covid-19 masih cukup 
rapuh. Pun dengan teropong pada 
tahun ketiga hawar virus Corona.

• Bersambung �3

Berita terkait
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tergabung dalam Jaringan Informasi Bisnis 
Indonesia (JIBI). Apabila lebih dari 1 minggu 
artikel yang diterima belum diterbitkan tanpa 
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meng i rimkannya ke media lain. Setiap tulisan 
yang dimuat merupakan pendapat pribadi 
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Mengamankan Porsi Batu Bara Domestik

H
arga komoditas batu 
bara yang kembali 
meroket di pasar inter-
nasional seakan men-

jadi berkah manis bagi negara-
negara produsen emas hitam. 

Per Februari 2022, harga batu 
bara acuan (HBA) si emas hitam 
menembus angka US$188,38 per 
metrik ton. Harga ini tentu saja 
melesat kencang 18,85% dari 
perniagaan sebelumnya yang 
baru mencapai US$158,50 per 
metrik ton.

Tingginya harga batu bara 
ini tidak dapat dilepaskan dari 
ketegangan politik yang terjadi 
antara Rusia dan Ukraina. Efek 
‘kejut’ berupa invasi pagi hari 
ke Ukraina seperti yang diperin-
tahkan Presiden Rusia Vladimir 
Putin membuat pasokan liquefi-
ed natural gas (LNG) ke Eropa 
terganggu.

Konflik ini langsung mengerek 
harga LNG dunia. Dari sisi geo-
politik, Rusia merupakan negara 
pemasok LNG terbesar di Eropa. 
Nyaris 35% kebutuhan di Benua 
Biru didatangkan dari Rusia.

Berdasarkan peta produsen gas 

dunia, Rusia masuk peringkat 
kedua setelah Amerika Serikat 
sebagai produsen liquefied natu-
ral gas (LNG).

Ditilik dari kepemilikan 
cadangan gas, negeri Beruang 
Merah menduduki posisi pun-
cak. Berdasarkan data BP 
Statistical Review on World 
Energy, Rusia memiliki 38 trili-
un meter kubik cadangan LNG. 
Posisi kedua disusul oleh Iran, 
dan Qatar pada posisi ketiga.

Lonjakan harga LNG yang 
cukup luar biasa ini membuat 
banyak negara mulai mencari 
sumber energi lain yakni batu 
bara untuk memenuhi kebutuhan 
dalam negeri. China, misalnya, 
mulai mencari batu bara dengan 
jumlah cukup besar sebagai peng-
ganti bahan bakar LNG untuk 
memenuhi kebutuhan pembang-
kit listrik dalam negeri.

Upaya China untuk menyerap 
batu bara tersebut cukup agre-
sif dan tarik menarik dengan 
upaya serupa yang dilakukan 
oleh negara-negara di Eropa 
yang masih menghadapi musim 
dingin. Faktor pengungkit lain 

dari lonjakan harga komodi-
tas energi ini adalah pandemi 
Covid-19 yang belum juga usai.

Di Indonesia, harga batu bara 
yang terus bertengger di level 
tinggi sejak 2014 membuat 
pemerintah segera mengambil 
tindakan untuk mengamankan 
kewajiban domestic market 
obligation (DMO). Langkah 
ini menjadi penting dilakukan 
untuk menjaga keamanan paso-
kan batu bara dalam negeri, 
khususnya untuk memenuhi 
pembangkit listrik milik PT PLN 
(Persero).

Pemerintah dalam hal ini 
Kementerian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) dengan 
sigap memperkuat kewajiban 
DMO melalui pemantapan bebe-
rapa stategi, antara lain penetap-
an fasilitas pencampuran batu 
bara atau coal blending facility.

Strategi tersebut sejalan 
dengan upaya pemerintah mem-
buat skema pengenaan dana 
kompensasi bagi Badan Usaha 
Pertambangan yang tidak meme-
nuhi kewajiban DMO.

Selain itu, pemerintah juga 

mulai mengatur harga batas atas 
(ceiling price) dan harga batas 
bawah (floor price) dalam meng-
antisipasi adanya disparitas harga 
komoditas batu bara di pasar.

Strategi ini diterapkan untuk 
menghindari potensi kecen-
derungan produsen batu bara 
melakukan kontrak dengan kon-
sumen batu bara dalam negeri 
pada saat harga komoditas ener-
gi ini melonjak.

Sebaliknya, penerapan harga 
batas bawah bertujuan melin-
dungi produsen batu bara agar 
tetap dapat berproduksi pada ting-
kat keekonomiannya ketika harga 
batu bara sedang turun.

Harian ini memandang bahwa 
langkah pemerintah untuk 
mengkaji beragam strategi 
untuk mengamankan kewajiban 
DMO batu bara berada dalam 
jalur yang tepat. 

Upaya ini perlu segera diim ple-
mentasikan sehingga Indo nesia 
sebagai salah satu produ sen batu 
bara tidak selalu ke tinggalan 
momentum untuk ikut meraup 
keuntungan manakala ter jadi 
kenaikan harga emas hitam. 

Jalan Pintas Memproduksi Udang

E
kspor udang 
Indonesia pada 
2021 memang 
mengalami 
pertumbuhan 
tetapi nilainya di 

bawah 10% atau melambat 
dibandingkan dengan 
pertumbuhan ekspor udang 
2020 yang mampu tumbuh 
sekitar 20%. 

Padahal, untuk mencapai 
target pemerintah pening-
katan ekspor udang 2,5 kali 
lipat menjadi US$4,25 mili-
ar pada 2024, setiap tahun 
diperlukan pertumbuhan di 
atas 20%.   

Untuk mengejar target 
pertumbuhan yang tinggal 3 
tahun tersebut maka perlu 
dilakukan langkah terobosan 
untuk mendapatkan  jalan 
pintas yang mampu mening-
katkan produksi udang nasi-
onal secara cepat.

Saat ini, tambak udang tra-
disional mampu berproduksi  
hanya sekitar 500 kg/ha/
tahun. Budi daya udang tradi-
sional mengandalkan anuge-
rah alam berupa ‘pakan alami’ 
yang tumbuh atau ditumbuh-
kan di tambak.  

Namun, jika hanya meng-
andalkan pakan alami saja 
maka produktifitas tambak 
tersebut akan sangat terba-
tas. Dengan sistem budi daya  
tradisional plus, tambak tra-
disional tersebut bisa diting-
katkan produksinya secara 
masif melalui perbaikan cara 
budi daya dan penerapan 
teknologi tepat guna yang 
tidak berbiaya tinggi dengan 
penambahan pakan dan 
aerasi dalam jumlah yang 
terbatas.

Pada beberapa daerah 
seperti di Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Barat, JawaTimur 
dan Lampung, budi daya tra-
disional plus telah terbukti 
mampu berproduksi sekitar 
1—2 ton per ha/tahun bah-
kan  pada beberapa area 
mampu berproduksi sekitar  
3 ton/ha/tahun. 

Sayangnya, budi daya tra-
disional plus secara nasional 
belum banyak dilakukan dan 

sampai saat ini pemerintah 
belum melihat secara serius 
tradisional plus sebagai salah 
satu opsi peningkatan pro-
duksi udang nasional secara 
masif.

Sebenarnya, melalui 
peningkatan produksi sekitar 
500 kg/ha/tahun menjadi 
sekitar 2.000 kg/ha/tahun, 
jika dilakukan secara nasio-
nal pada sekitar 300.000 ha 
tambak tradisional yang ada,  
maka akan terjadi peningkat-
an produksi udang nasional 
yang luar biasa.

Budi daya tradisional plus 
bisa dilakukan tidak hanya 
pada tambak tradisional saja, 
tetapi bisa juga dilakukan 
pada tambak intensif/semi 
intensif yang mempunyai 
dasar tambak berupa tanah 
(bukan beton atau HDPE).

Beberapa tahun terakhir 
ini akibat merebaknya ber-
bagai penyakit udang teruta-
ma penyakit kematian dini 
udang (AHPND/EMS) diper-
kirakan sekitar 20%—30% 
tambak-tambah intensif/semi 
intensif tidak dioperasikan 
oleh pemiliknya.

Ribuan hektare tambak 
intensif/semi intensif yang 
idle tersebut bisa dioperasi-
kan lagi dengan sistem tradi-
sonal plus yang mempunyai 
kecil resikonya dan memerlu-
kan modal yang kecil.

Agar makin banyak petam-
bak tradisional maupun 
petambak intensif/semi 
intensif (memanfaatkan 
lahannya yang idle) yang 
mau melakukan budi daya 
udang tradisional plus, perlu 
dibuat percontohan tambak 
tradisional plus dalam jum-
lah yang banyak pada berba-
gai daerah.  

Anggaran untuk membuat 
percontohan tambak tradisio-
nal plus jauh lebih kecil jika 
dibandingkan dengan anggar-
an untuk membuat percon-
tohan tambak intensif.

Melalui penganggaran yang 
ada pada pemerintah pusat, 
pemerintah daerah tingkat 
I dan tingkat II serta didu-
kung oleh para pemangku 

kepentingan lainnya maka 
dalam waktu cepat bisa dibu-
at ratusan bahkan ribuan  
hektare tambak percontohan 
tradisional plus di seluruh 
Indonesia.

Keberhasilan peningkatan 
produksi pada percontohan 
tambak tradisonal plus ter-
sebut secara otomatis akan 
diikuti oleh puluhan ribu 
petambak lainnya sehingga 
nantinya produksi udang 
Indonesia bisa meningkat 
secara pesat.

Perubahan tambak tradi-
sional menjadi tradisional 
plus tidak memerlukan 
modal yang terlalu besar. 
Kebutuhan modal yang 
diperlukan antara lain untuk 
pembelian peralatan aerasi 
dan tambahan pakan tersebut 
bisa didapatkan dari dukung-
an perbankan melalui KUR 
yang berbunga murah.

Melalui pinjaman KUR 
senilai 50 juta per orang, 
petambak bisa mengope-
rasikan beberapa hektare 
tambak tradisionalnya men-
jadi tambak tradisional plus. 
Peningkatan produksi tam-
bak tradisional menjadi tradi-
sional plus yang melibatkan 
ribuan petambak tentu akan 
memberikan dampak ekono-
mi yang besar dan mampu 
menggerakkan perekonomian 
pedesaan.

Selain itu, peningkatan 

produksi udang tradisio-
nal plus di Indonesia akan 
memperkuat branding udang 
Indonesia di pasar interna-
sional. Buyer akan menilai 
positif tambak tradisional 
plus yang cara budi dayanya 
membatasi padat tebar serta 
tidak melakukan ekspolitasi 
alam secara berlebihan.

Dengan menjalankan budi-
daya udang secara berkelan-
jutan dan  ramah lingkung-
an, udang Indonesia bsksl 
mskin kuat daya saingnya 
dalam memperebutkan pasar 
udang internasional yang 
dari watu kewaktu persaing-
annya semakin ketat.

Sebagai penutup, kita bisa 
belajar dari Equador yang 
mampu meningkatkan pro-
duksinya tiga kali lipat dalam 
waktu 7 tahun. Saat ini, 
Ekuador telah mengekspor 
udangnya sekitar 700.000 
ton/tahun sekitar tiga kali 
lipat ekspor udang Indonesia.  
Ekuador mampu mening-
katkan produksi udangnya 
dengan mengutamakan sis-
tem tradisonal plus, padat 
tebar yang rendah, induk 
unggul dan manajemen air 
yang baik. Indonesia bisa 
meningkatkan produksinya 
secara cepat melalui budi 
daya udang tradisonal plus 
secara masif. 

Selain itu, dengan adanya 
penyederhanaan perijinan 
tambak udang, akan meng-
gairahkan para petambak 
intensif untuk berproduksi 
dan akan banyak investasi 
baru tambak udang intensif.  

Dengan demikian target 
peningkatan ekspor 2,5 kali 
lipat pada 2024 sangatlah 
mungkin bisa tercapai.

BUDHI WIBOWO

Ketua Umum 

Forum Udang Indonesia (FUI)

Mudik Lebaran

Persyaratan naik angkutan 
transportasi umum baik darat, 
laut, dan, udara akan dilakukan 
pelonggaran berupa pembebasan 
syarat hasil negatif swab antigen 
atau polymerase chain reaction 
(PCR) bagi calon penumpang 
yang sudah mendapatkan vaksi-
nasi lengkap. 

Kebijakan yang dilontar-
kan pemerintah tersebut akan 

memudahkan masyarakat untuk 
melakukan perjalanan meng-
gunakan angkutan umum. Jika 
syarat hasil tes negatif anti-
gen dan PCR dihapuskan juga 
mengurangi biaya calon penum-
pang. 

Pelonggaran ini tentunya 
diharapkan tidak memuncul-
kan gelombang baru pening-
katan kasus Covid-19. Perlu 
diingat bahwa kurang dari 2 
bulan lagi adalah hari raya 

Idulfitri. 
Masyarakat berharap aktivitas 

mudik tidak terganggu karena 
sudah dua kali lebaran dilarang 
melakukan perjalanan. 

@hanny_verryna

Makanan Non-Goreng
Harga minyak goreng yang 

masih stabil tinggi membuat 
pengeluaran belanja harus dihe-

mat.
Tidak ada salahnya di tengah 

mahalnya minyak goreng untuk 
mencari referensi atau menjela-
jahi menu makanan non-goreng 
sehingga tidak memerlukan 
minyak dalam memasak.

Makanan yang direbus atau 
dikukus bisa menjadi pilihan 
dan lebih menyehatkan.

@vaselyevich

TARIF IKLAN (Rp/mmk)

• Harga Langganan Rp250.000 per bulan

• Harga Langganan Rp325.000 per bulan Khusus 
Wilayah Kalimantan, Sulawesi 
dan Kawasan Timur Indonesia

Bisnis Indonesia Weekly

Spesifi kasi 

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
Kemitraan, Layanan Masyarakat,   65.000 80.000
Politik, Kasus Hukum, 
Lelang/Tender, Dukacita,
Pernikahan, Hotel, 
Resto & Cafe, Pendidikan, 
Seminar, dan Lowongan

Iklan Occasion (Perkavling) 35.000.000 50.000.000

Umum

Display Khusus(Prospektus/
Neraca/RUPS/Peng Merger) ............................... 28.000 ...................................45.000
Display Umum .........................................................100.000 ...................................110.000
Display Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .....................................— .................................220.000
Banner atas Hal. 1 (uk. 8 x 30 s/d 8 x 50 mmk) .........— .................................235.000
Advertorial Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .............................— .................................240.000
Creative Ad................................................................ 110.000 ..................................120.000
Advertorial Hal. Dalam .......................................... 110.000 ..................................125.000
Kolom* ........................................................................ 60.000 ................................................—
Baris** ........................................................................ 50.000 ................................................—
*) Minimum 1 kolom x 50mm , **) Minimum 3 baris

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna

Rekening Bank a.n. PT Jurnalindo Aksara Grafi ka
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• Bank BNI ($) Cabang Kramat No. 1-052-886-8

Sertifi kat Dewan Pers No: 05/DP-Terverifi kasi/K/II/2017

Harga Iklan Umum
1 Halaman Full Color .........................................................................................75.000.000
1/2 Halaman Full Color ....................................................................................40.000.000

Harga Iklan Packages
Full Edition ( 12 pages FC ) .........................................................................  600.000.000
Half Edition ( 6 pages FC ) .......................................................................... 350.000.000
Quarter Edition ( 4 pages FC ) .................................................................. 250.000.000
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  PASOKAN MINYAK GORENG DMO  

DISTRIBUTOR BAKAL 
DITINDAK TEGAS

Bisnis, JAKARTA — Pemerintah bakal menindak tegas distributor minyak 
goreng yang menahan pasokan hasil domestic market obligation (DMO) 

karena menyebabkan harga komoditas tersebut masih tinggi. 

Nyoman Ary Wahyudi & Hendra Wibawa 

redaksi@bisnis.com

M
enteri Perdagang-
an Muhammad 
Lutfi  mengatakan 
motif distributor 
menahan pasokan 
minyak goreng di-

latarbelakangi oleh spekulasi bahwa 
pemerintah bakal mencabut ketentuan 
harga eceran tertinggi (HET) minyak 
goreng akibat lonjakan harga minyak 
nabati di pasar dunia sejak awal 
tahun ini. 

“Kita tahu minyaknya sekarang di 
mana, kalau mereka tidak keluarkan 
akan kami tidak tegas,” katanya ke-
pada Bisnis, Selasa (8/3). 

Mendag bakal melibatkan aparat 
penegak hukum untuk mengurai 
kemacetan distribusi minyak murah 
hasil DMO minyak sawit mentah atau 
crude palm oil (CPO) sejak akhir 
Januari 2022. Alasannya, harga mi-
nyak goreng yang dipasok produsen 
belakangan ini sudah menggunakan 
harga pokok produksi atau HPP se-
besar Rp10.300. 

Berdasarkan catatan Kementerian 
Perdagangan (Kemendag), stok minyak 
goreng murah hasil DMO minyak 
sawit mentah itu sudah mencapai 
500.000 ton hingga pekan ini. Stok 
itu, katanya, dapat memenuhi kebu-
tuhan dalam negeri hingga 2 bulan 
mendatang atau saat Lebaran. 

“Mereka itu sekarang sedang menca-
ri untung dalam kesempitan, mereka 
itu ingin agar saya mencabut HET, 
terus mereka banjiri [minyak goreng] 
dibeli Rp10.300 lalu jual Rp17.000 
hingga Rp18.000, harga dunia lagi 
tinggi mereka tahan barangnya, saya 
mau tendang-tendangi Minggu ini,” 
kata dia. 

Berdasarkan Sistem Pemantauan Pa-
sar dan Kebutuhan Pokok Kemendag, 
harga minyak goreng curah masih 
tertahan tinggi di angka Rp16.000 
per liter pada Senin (7/3). Sedangkan 
harga minyak goreng kemasan seder-
hana Rp16.600 atau naik 0,61% dari 
posisi Rp16.500 pada Jumat (4/3). 

Ketua Umum Asosiasi Pengusa-
ha Ritel Indonesia (Aprindo) Roy 
N Mandey menyatakan, masih ada 
kelangkaan pasokan minyak goreng 
murah di sejumlah ritel modern hingga 
pekan ini. Dia menyebutkan keterba-
tasan pasokan minyak goreng juga 

terjadi di sebagian wilayah Jakarta, 
Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi 
(Jabodetabek). 

Kelangkaan itu, lanjut Roy, dise-
babkan oleh pasokan dari distributor 
yang terhambat akibat ulah spekulan 
yang membuat harga di tengah ma-
syarakat tertahan tinggi sejak akhir 
tahun lalu.

“Saat ini pasokan sedang dilan-
carkan oleh pemerintah kita sudah 
dapat informasi kemarin itu per Se-
nin [7/3] produsen dan distributor 
melaporkan produksi minyak goreng 
murah sudah menyentuh di angka 
371 juta liter,” kata Roy melalui 
sambungan telepon. 

SUDAH PENUHI DMO

Sementara itu, Sekretaris Jenderal 
Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit 
Indonesia (Gapki) Eddy Martono me-
nuturkan sebagian besar eksportir 
sudah memenuhi kewajiban DMO.

“Untuk perkembangan terakhir saya 
belum terima, terakhir saya dapat 
informasi bahwa sampai dengan 14 
Februari sudah digelontorkan 190 
juta liter. Seharusnya untuk Februari 
lalu tidak ada masalah dengan stok 

minyak goreng,” kata Eddy melalui 
pesan WhatsApp, Selasa (8/3). 

Menurut Eddy, bahan baku murah 
yang dialokasikan kepada produsen 
minyak goreng dalam negeri relatif 
cukup untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi masyarakat. Kendati de-
mikian, kata dia, pasokan minyak 
goreng murah masih tertahan di 
tingkat distributor. 

“Kemarin Kemendag buat statement 
bahwa seharusnya cukup, tapi kok 
minyak goreng langka mereka juga 
bingung barang kok tidak ada. Kita 
meyakini masalahnya di distribusi,” 
kata dia.

Ketua Umum Asosiasi Industri Mi-
nyak Makan Indonesia (AIMMI) Adi 
Wisoko menuturkan, asosiasinya te-
ngah berfokus untuk mempercepat 
penyaluran pasokan minyak goreng 
murah ke tengah masyarakat. 

Kendati demikian, Adi enggan 
menanggapi, situasi harga minyak 
goreng yang masih tertahan tinggi di 
tengah pasokan yang kembali pulih. 

“Kami belum bisa komentar dulu 
ya, saat ini kami mau fokus untuk 
menyediakan minyak goreng dulu,” 
katanya. 

Mengubah 
Wajah 

Lima Dekade
Kahfi 

kahfi @bisnis.com

S
ewaktu pemerintah 
membuka lebar 
pintu bagi investor 
asing pada 1967, 

investasi sektor otomotif 
mulai dikejar. Periode awal 
Orde Baru sampai awal 
1970-an, bisa dikatakan se-
bagai masa transisi estafet 
kepemimpinan pasar dari 
produk Eropa-Amerika ke-
pada produsen asal Jepang.

Investor dari Jepang ber-
hasil memuaskan dahaga 
investasi pemerintah. Se-
baliknya, dengan produsen 
dari Eropa-Amerika yang 
sebelumnya meramaikan 
jalan dengan mobil sedan 
berbagai merek. 

Lima dekade pemba-
ngunan industri otomotif 
ditandai dengan pemberian 
wewenang penuh kepada 
Departemen Perindustri-
an seiring dengan terbit-
nya Keputusan Presiden 
(Keppres) No. 45/1972. 
Sentralisasi kewenangan 
tersebut, seperti diuraikan 
Agus Tjahjana dalam buku 
“Industri Otomotif untuk 
Negeri, Menjadi Pemain 
Utama Era Mobil Listrik”, 
merupakan momentum In-
donesia merancang indus-
trialisasi sektor otomotif. 

Dari sana, Departemen 
Perindustrian tancap gas 
mengeluarkan kebijakan 
lainnya, seperti program 
penanggalan komponen 
hingga dua gelombang. 

Selain itu, munculnya 
program Kendaraan Ber-
motor Niaga Sederhana 
(KBNS) yang melahirkan 
pikap buatan lokal, seperti 
Datsun Sena dan Toyota 
Kijang, lantas menyusul 
kemudian pikap murah la-
innya, antara lain Mitsubis-
hi Colt dan Suzuki Carry.

Pemerintah pun men-
cekik produk impor CBU 
dengan tarif masuk ratus-
an persen. Pada akhirnya, 
kebijakan tersebut merang-
sang pertumbuhan perusa-
haan komponen lokal. 

Bila diamati secara deta-
il, industrialisasi ditempuh 
dengan sepaket kebijakan 
mencakup investasi, pro-

duksi, dan stimulasi pasar. 
Faktor penentu lainnya, 
yakni kehadiran para aktor 
yang menyangga kesukse-
san program pemerintah 
tersebut. 

Orientasi kebijakan pada 
masa awal industrialisa-
si itu tampak nyata dari 
prioritas pengembangan 
produk dari jenis sedan 
kepada jenis mobil niaga. 
Produk kendaraan niaga 
mendapat berkah dari ber-
bagai pengadaan pemerin-
tah hingga insentif fi skal. 

Prinsipal asing dijodoh-
kan dengan para pengusa-
ha lokal, seperti tokoh oto-
motif lama Hasjim Ning, 
serta pengusaha baru, 
semisal William Soeryadja-
ya (Toyota-Astra), Sjarnoebi 
Said (Krama Yudha-Mitus-
bishi), Hadi Budiman 
(Imora-Honda), serta Atang 
Latief (Indomobil-Suzuki).

Nama-nama besar itu 
pun sukses mengukir se-
jarah industri otomotif na-
sional. Lima dekade telah 
berlalu. Industri otomotif 
roda empat telah sanggup 
memproduksi 2,35 juta 
unit per tahun, ditambah 
1,5 juta pekerja yang ber-
gantung hidup di sana.

Setelah melintas lima 
dekade, babak baru per-
ubahan orientasi industri 
otomotif kembali dimulai. 
Industri otomotif diarahkan 
memacu produk otomotif 
berteknologi elektrifi kasi.

Berbagai kebijakan dia-
rahkan untuk membidani 
kelahiran produk otomotif 
berbasis elektrik. Jika da-
hulu dimulai dengan mem-
beri keistimewaan bagi 
kendaraan niaga, saat ini 
berawal dari karpet merah 
investasi, serta pengadaan 
bus-bus listrik, serta roda 
dua elektrik.

Aktor-aktor baru pun 
bermunculan. Anindya 
Bakrie (BNBR-BYD), Moel-
doko (MAB), Pandu Sjahrir 
(Electrum bersama Gojek), 
hingga prinsipal asal Korea 
Selatan Hyundai Motors. 
Misi menggolkan program 
pemerintah pun akan 
tercatat pada lima dekade 
selanjutnya yang kelak 
menjadi sejarah. 

S P E K T R U M

Tarik Ulur Tarif PPN, antara Populis dan Politis (Sambungan dari Hal. 1)

Sementara itu, aspek politis 
memang tak bisa diabaikan dalam 
kebijakan yang menyentuh perut 
masyarakat ini. Terlebih, di dalam 
UU HPP pemerintah memasukkan 
sejumlah kebutuhan dasar ke da-
lam barang atau jasa kena pajak.

Di antaranya adalah bahan 
pokok, jasa pendidikan, dan jasa 
kesehatan. Meskipun barang dan 
jasa tersebut mendapatkan fasilitas 
pembebasan atau tidak dipungut, 
hal itu tak mampu mengubah 
opini publik yang kadung meng-
anggap kebijakan pajak pemerin-
tah kejam.

Di sisi lain, cerminan indeks 
harga konsumen di Indonesia cu-
kup unik lantaran sebagian besar 
angka penyumbang infl asi ditentu-
kan oleh kebutuhan pokok.

Berkaca pada adanya fasilitas 
pembebasan di dalam UU HPP, 
otomatis kenaikan tarif PPN tidak 
akan berpengaruh langsung ke 
dalam infl asi karena bahan pokok 
menjadi barang kena pajak yang 
tidak dipungut.

Dengan demikian, penundaan 
kenaikan tarif ini lebih bermuatan 
politis guna meredam gejolak di 
kalangan masyarakat yang kini 
masih cukup tertatih dalam men-
jaga daya tahan akibat pukulan 
pandemi Covid-19.

“Dari segi politis akan berat 
memang, ketika beberapa harga 
meningkat karena harga komodi-
tas, tapi pemerintah malah mena-
ikkan tarif PPN,” kata Pemerhati 
Pajak Center for Indonesia Taxati-
on Analysis (CITA) Fajry Akbar.

Jika dicermati, celah untuk 
menunda penerapan tarif baru itu 
memang sangat terbuka, yakni 
melalui substansi yang terkandung 
di dalam Pasal 7 ayat (3) UU HPP.

Ayat itu menuliskan, tarif PPN 
dapat diubah menjadi paling ren-
dah 5% dan paling tinggi 15%. 
Perubahan tarif PPN diatur dengan 
Peraturan Pemerintah (PP) setelah 
disampaikan kepada Dewan Per-
wakilan Rakyat (DPR).

Namun menurut Pengajar Ilmu 
Administrasi Fiskal Universitas 
Indonesia Prianto Budi Saptono, 
pemangku kebijakan perlu me-
ngeluarkan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang (Perp-
pu) untuk menguatkan legalitas 
penundaan tersebut.

“Jika ada penundaan, otomatis 
harus ada Perppu agar penundaan 
tersebut absah secara hukum,” 
kata dia.

KETERGANTUNGAN PAJAK

Melongok ke belakang, semangat 
pemerintah untuk mengerek tarif 
PPN ditujukan untuk memangkas 
ketergantungan struktur penerima-
an pajak pada Pajak Penghasilan 
(PPh), baik korporasi maupun 
orang pribadi.

Atas dasar itu, tarif PPN pun 
direncanakan menanjak secara 
bertahap, yakni 11% per 1 April 
2022, dan kembali naik menjadi 
12% paling lambat pada 1 Januari 
2025.

Hal ini pun selaras dengan tren 
global yang menjadikan PPN seba-
gai tulang punggung penerimaan 
negara. Selain itu, sektor konsumsi 
juga dianggap memiliki progres 
pemulihan yang lebih cepat pas-
cakrisis.

Akan tetapi, ambisi ini meng-
hadapi tantangan yang berat. 
Pertama, dari sisi kondisi ekono-
mi nasional. Potensi dari peneri-
maan PPN sangat tergantung pada 
dinamika ekonomi dan geliat 

konsumsi.
Sejalan dengan meningkatnya 

tarif PPN, maka akan berdampak 
pada penggerusan daya beli ma-
syarakat yang pada ujungnya beri-
siko menghambat laju konsumsi.

Sementara itu, basis pemajak-
an PPN adalah konsumsi dalam 
negeri, sehingga pertumbuhan 
ekonomi dapat memberikan acuan 
atau gambaran mengenai pros-
pek perolehan pajak dari PPN. 
Artinya, ketika transaksi ekonomi 
meningkat, pertumbuhan ekonomi 
terkerek, dan setoran PPN pun 
melonjak.

Kedua, hambatan dari sisi ad-
ministrasi, yang butuh perbaikan 
apabila hendak mengoptimalisasi 
perubahan struktur sumber pe-
nerimaan pajak ini. Musababnya, 
perubahan kebijakan PPN yang 
baru berimplikasi pada banyaknya 
pelaku bisnis yang menjadi pengu-
saha kena pajak (PKP).

Dari sisi pemerintah, administra-
si kantor pajak akan meningkat 
sejalan dengan makin banyaknya 
pelaku usaha yang menjadi PKP, 
sehingga wajib melakukan penye-
toran, pelaporan, dan pengawasan 
kepatuhan pajak.

Adapun dari sisi masyarakat, 
makin banyaknya PKP sejalan 
dengan perluasan objek PPN akan 
meningkatkan biaya kepatuhan 
pajak atau compliance cost.

Langkah pemerintah untuk 
menjadikan PPN sebagai penopang 
penerimaan pajak pengganti PPh 
kian terjal, mengingat selama ini 
PPN merupakan pos penerimaan 
negara yang paling banyak menda-
patkan restitusi pajak.

Ditjen Pajak mencatat, realisasi 
restitusi pada tahun lalu menca-
pai Rp196,11 triliun, naik sebesar 

13,98% dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya yang senilai 
Rp171,9 triliun.

Pencairan restitusi didomina-
si oleh PPN Dalam Negeri yang 
mencapai Rp131,98 triliun, me-
ningkat 12,36% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya, serta 
restitusi PPh Pasal 25/29 Badan 
sebesar Rp54,29 triliun, tumbuh 
14,48% (year-on-year/YoY).

Anggota Kamar Dagang dan 
Industri (Kadin) Indonesia Bidang 
Kebijakan Moneter dan Jasa Keu-
angan Ajib Hamdani mengatakan, 
kebijakan restitusi memperbesar 
risiko fi skal pemerintah karena pe-
ngurang penerimaan pajak berpo-
tensi kian besar. “Restitusi menjadi 
pengurang langsung penerimaan 
pajak.”

Tantangan lain PPN ada pada 
fasilitas pengecualian atau pem-
bebasan pajak, yang menghambat 
daya pungut pemerintah.

Berdasarkan penghitungan Bisnis, 
pemerintah kehilangan sekitar 
40% lebih potensi penerimaan 
PPN sepanjang tahun lalu lantaran 
rendahnya daya pungut otoritas 
fi skal terhadap pajak atas konsum-
si masyarakat tersebut.

Kemampuan pemerintah dalam 
memungut Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) yang terefl eksi di 
dalam value added tax (VAT) 
gross collection ratio pada 2021 
hanya 59,65%. Artinya, otoritas 
pajak hanya berhasil memungut 
sebesar 59,65% dari total potensi 
PPN yang bisa masuk ke kantong 
negara.

Adapun total potensi penerima-
an PPN pada tahun lalu tercatat 
mencapai Rp923 triliun. Angka 
tersebtu diperoleh dengan meng-
alikan tarif efektif PPN sebesar 

10% dengan konsumsi rumah 
tangga yang sepanjang tahun lalu 
berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS) mencapai Rp9.236 
triliun.

VAT gross collection ratio meru-
pakan skema yang paling ideal 
untuk mengukur keberhasilan 
pemerintah dalam menarik pajak 
atas konsumsi masyarakat. Pasal-
nya, skema ini menggunakan basis 
acuan konsumsi rumah tangga.

Sesungguhnya, acuan lain untuk 
memotret kinerja PPN bisa dilaku-
kan dengan VAT ratio. Hanya saja, 
VAT ratio kurang ideal dan bersifat 
lebih umum karena menggunakan 
basis total produk domestik bruto 
(PDB) di Indonesia.

Capaian VAT gross collection 
ratio tersebut berbanding terbalik 
dengan laporan belanja perpajakan 
atau tax expenditure yang dipub-
likasikan Badan Kebijakan Fiskal 
(BKF). Selama ini, PPN dan Pajak 
Penjualan Atas Barang Mewah 
(PPnBM) selalu menempati posisi 
teratas dalam alokasi belanja per-
pajakan.

Hal ini mengindikasikan bah-
wa insentif yang dikucurkan oleh 
pemerintah untuk memacu kon-
sumsi masyarakat selalu lebih ting-
gi dibandingkan dengan stimulus 
untuk sektor lain.

Kebijakan pajak memang cukup 
dilematis. Di satu sisi rumusan ini 
disusun untuk mengerek peneri-
maan negara di tengah pemulihan 
ekonomi dari impitan pandemi.

Namun, kebijakan yang me-
nyangkut perut rakyat selalu 
menemui banyak hambatan. Oleh 
karena itu, langkah bijak memang 
patut untuk ditempuh dalam rang-
ka mereduksi gejolak di masyara-
kat. (Annasa Rizki) 

Bisnis/Adi Pramono

HARGA TINGGI 
MINYAK GORENG

2,4

1,8

1,2

0,23

Minyak goreng curah untuk rumah tangga (42%)

Minyak goreng curah untuk industri (32%)

Minyak goreng kemasan premium (22%)

Minyak goreng kemasan sederhana (4%)

Prediksi Kebutuhan 
Minyak Goreng 2022 (juta liter)

Perkembangan Harga Minyak Goreng

Komoditas Satuan 4 Maret 7 Maret  Perubahan
   2022 (Rp) 2022 (Rp)  (%)
Minyak Goreng Curah Lt 16.000 16.000 0.00
Minyak Goreng Kemasan Sederhana Lt 16.500 16.600 0.61

Sumber: Sistem Pemantauan Pasar dan Kebutuhan Pokok Kemendag, diolah

Rata-rata harga minyak 

goreng curah secara nasional 

di pasaran Rp17.000 per liter 

atau masih jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan harga 

eceran tertinggi (HET) yang 

ditetapkan oleh Kementerian 

Perdagangan Rp11.500 per 

liter. Sejumlah intervensi yang 

dilakukan oleh pemerintah 

sepertinya belum berhasil 

menekan harga bahan pokok 

tersebut.
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“Konsepnya harus 
win-win, terutama 
jika melihat kondisi 
tekstil dan produk 
tekstil...

��INAGURASI BUS LISTRIK TRANSJAKARTA  PENINGKATAN HARGA NIKEL  

Waktunya Optimalkan 
Penerimaan Negara

Bisnis, JAKARTA — Peme-
rintah harus memanfaatkan 
lonjakan harga nikel dunia 
yang menyentuh US$100.000 
per dry metrik ton untuk 
mengoptimalkan penerima-
an negara dari komoditas itu 
melalui penerapan bea keluar.

Sekretaris Jenderal Asosiasi 
Penambang Nikel Indonesia 
(APNI) Meidy Katrin Lengkey 
mengatakan bahwa selama 
ini pemerintah tidak menge-
nakan bea keluar apapun 
untuk ekspor nikel olahan. 
Peningkatan harga nikel dunia 
beberapa waktu belakangan, 
kata dia, menjadi saat yang 
tepat bagi pemerintah untuk 
menata ulang kebijakan ter-
kait penerimaan negara dari 
komoditas tersebut.

Dia menjelaskan belum 
adanya bea keluar untuk 

ekspor nikel olahan berpo-
tensi menjadi profi t loss bagi 
pemerintah. Padahal, harga 
nikel olahan, seperti nickel 
pig iron dan feronikel meng-
alami lompatan cukup besar 
di pasar internasional.

“Pemerintah harus segera 
menetapkan bea keluarnya 
[feronikel dan nickel pig iron]. 
Momentum ini harus diambil. 
Kalau tidak dikenakan bea 
keluar, berarti negara tidak 
menikmati kenaikan harganya. 
Negara dapat apa?” katanya 
kepada Bisnis, Selasa (8/3).

Dia menjelaskan, pemerin-
tah pun harus bersikap tegas 
dalam pemberian bea kelu-
ar bagi perusahaan smelter. 
Alasannya, ekspor komoditas 
olahan nikel dari Indonesia 
saat ini juga mengikuti harga 
internasional.

“Walaupun itu hanya dibe-
bankan 1%—2% dari nilai 
ekspor nickel pig iron mau-
pun feronikel. Artinya, negara 
bisa menikmati. Ada penda-
patannya [terhadap negara],” 
terangnya.

Terkait melonjaknya harga 
nikel dunia, Meidy menduga 
hal tersebut dimotori oleh 
kondisi geopolitik di Rusia 
dan Ukraina. Selain itu, pe-
nguatan juga bisa saja terjadi 
akibat menipisnya stok nikel 
di London Metal Exchange.

Saat ini, Indonesia masih 
menjadi produsen terbesar 
nikel dunia dengan produksi 
mencapai 1 juta ton pada 2021. 
Berbeda dengan negara lain, 
Indonesia telah menghentikan 
ekspor bijih nikel mentah, 
dan hanya mengekspor nikel 
olahan. (Rayful Mudassir)

  INDONESIA-BANGLADESH PREFERENTIAL TRADE AGREEMENT  

UTAMAKAN WIN-WIN SOLUTION 
Bisnis, JAKARTA — Kendati berpotensi mengerek kinerja perdagangan nasional, Indonesia–Bangladesh Preferential Trade 

Agreement perlu dilakukan dengan hati-hati agar tetap bisa menjaga industri tekstil di Tanah Air.

Reni Lestari

reni.lestari@bisnis.com

K
ementerian Perin-
dustrian berharap 
agar perundingan 
Indonesia-Bangla-
desh Preferential 
Trade Agreement 

(IB-PTA) dilakukan secara hati-
hati. Alasannya, Indonesia dan 
Bangladesh merupakan kompetitor 
satu sama lain di pasar ekspor 
produk tekstil.

Meski belum disahkan, IB-PTA 
diperkirakan mengerucut pada 
tahun ini, dan segera diberlaku-
kan setelah menjadi pembahasan 
sejak 2018.

Plt. Dirjen Industri Kimia, 
Farmasi, dan Tekstil Kementeri-
an Perindustrian (Kemenperin) 
Ignatius Warsito meminta agar 
perjanjian tersebut tidak meng-
hambat akselerasi substitusi impor 
tekstil dan produk tekstil. Tahun 
lalu, Badan Pusat Statistik (BPS) 
mencatat impor tekstil dan produk 
tekstil mencapai US$9,42 miliar, 
sedangkan ekspor pakaian jadi 
dan tekstil sebesar US$6,89 miliar.

“Konsepnya harus win-win, ter-
utama jika melihat kondisi tekstil 
dan produk tekstil. Walaupun di 
dalam kebutuhan substitusi impor 
dapat rapor hijau, tetapi saya pikir 
perlu juga akselerasi lebih cepat,” 
kata Ignatius, Selasa (8/3).

Menurutnya, pohon industri teks-
til yang paling terdampak oleh 
perjanjian dagang itu adalah sektor 
hilir, khususnya para pelaku in-
dustri kecil dan menengah (IKM). 
Untuk itu, diperlukan kerja sama 
dengan Direktorat Jenderal Indus-
tri Kecil, Menengah, dan Aneka 
Kemenperin agar bisa mendorong 
kekuatan industri hilir tekstil yang 
melibatkan IKM.

Sebenarnya, Kemenperin telah 
melakukan peninjauan terhadap 
naskah perjanjian IB-PTA. Direk-
tur Tekstil, Kulit, dan Alas Kaki 
Kemenperin Elis Masitoh menye-
but, pihaknya menyoroti 133 HS 
Code yang akan membanjiri pasar 
Indonesia, di mana semuanya me-
rupakan pakaian jadi dan banyak 

dikerjakan oleh IKM di 
dalam negeri.

“Pasar di dalam negeri banyak 
sekali IKM. Kami sudah menyi-
sir HS Code mana yang menjadi 
pertahanan Indonesia,” kata Elis.

Tekstil sendiri mencatatkan pen-
capaian substitusi impor tertinggi 
pada tahun lalu di antara sektor-
sektor di bawah Ditjen Industri 
Kimia, Farmasi, dan Tekstil (IKFT), 
yakni di angka 18,5%. Namun 
demikian, angka tersebut masih di 
bawah target 2021 sebesar 22%.

Tahun ini, substitusi impor di-
targetkan 35%, dan sektor pakai-
an jadi menjadi salah satu yang 
mencapai nilai substitusi impor 
tertinggi, di atas 35%, kemudian 
diikuti oleh produk tekstil lainnya 
dan alas kaki. Adapun, sektor IKFT 
berkontribusi sebesar 60% terha-
dap total target capaian substitusi 
impor seluruh industri.

“Capaian kami di 2021 itu men-
capai 18,5%, dengan baseline 2019. 
Kami di sektor tekstil dan produk 
tekstil mengenakan kurang lebih 
535 pos tarif,” kata Elis.

Adapun, pelaku industri tekstil 
mengkhawatirkan persaingan yang 
tidak sehat jika IB PTA disahkan. 
Alasannya, Bangladesh memiliki 
banyak keunggulan yang bisa 
membuat produk tekstil dari nega-
ra itu lebih murah dibandingkan 
dengan Indonesia.

KOMPETITOR

Asosiasi Produsen Serat dan Be-
nang Filament Indonesia (APSyFI) 
menilai IB-PTA kontraproduktif 
dengan program substitusi impor 
yang tahun ini ditargetkan 35%. 
Apalagi, Bangladesh memiliki ke-
unggulan kompetitif, seperti biaya 
energi dan upah pekerja yang 
lebih murah.

Ketua Umum APSyFI Redma 
Gita Wirawasta mengatakan bahwa 
masih banyak pekerjaan rumah 
di pasar domestik untuk men-
dukung daya saingnya sebelum 
dilepas ke pasar bebas. “Jangan 
dalam masa pemulihan, dibuka 
market-nya dengan Bangladesh. 
Ini jadi kontraproduktif. Di satu 
sisi pemerintah ingin kami pulih, 

di sisi lain impornya di-
buka,” ujarnya.

Kebijakan safeguard atau bea 
masuk tindakan pengamanan 
(BMTP) garmen dan kain, kata 
dia, patut diapresiasi untuk melin-
dungi pasar domestik. Dukungan 
terhadap pemulihan industri juga 
hendaknya dilanjutkan dengan 
mereduksi atau menunda perjanji-
an dagang yang akan merugikan 
industri dalam negeri.

“Kami minta agar diselesaikan 
dulu masa pemulihan dan peker-
jaan rumah di dalam negeri. Pada 
saatnya kami betul-betul kuat, itu 
baru dibuka,” ucapnya.

APSyFI mencatat Bangladesh 
juga merupakan eksportir pakaian 
jadi terbesar kedua di dunia dengan 
nilai mencapai US$36,13 miliar 
di 2020. Sementara itu, ekspor 
pakaian jadi Indonesia di 2020 
tercatat US$6,98 miliar.

Letak geografi s Bangladesh yang 
dekat dengan China juga mem-
permudah distribusi bahan baku 
pakaian jadi dengan ongkos yang 
lebih murah.

APSyFI memaparkan sejumlah 
daya dukung yang menjadikan 
Bangladesh lebih kompetitif dari 
Indonesia, antara lain upah mi-
nimum Rp1.338.099 per bulan, 
harga gas industri US$3,22 per 
MMBTU dan tarif listrik sebesar 
US$0,105 per kWh.

Sementara itu, upah minimum 
di Indonesia berkisar Rp2.317.856 
per bulan, harga gas industri 
US$11–US$12 per MMBTU, dan 
tarif listrik tidak fl at dengan jam 
malam lebih mahal.

Untuk harga gas, sejumlah sektor 
hulu tekstil, seperti industri pe-
mintalan benang, penyempurnaan 
benang, penyempurnaan kain, dan  
penghasil kain untuk keperluan 
industri sebenarnya telah masuk 
dalam sektor penerima harga gas 
bumi tertentu (HGBT). Akan tetapi, 
biaya energi tersebut tetap saja 
lebih mahal dari yang dinikmati 
pelaku usaha di Bangladesh.

Wakil Ketua Umum Asosiasi 
Pertekstilan Indonesia (API) Da-
vid Leonardi menjelaskan, kinerja 
ekspor tekstil Bangladesh saat ini 
enam kali lebih kuat dibandingkan 
dengan Indonesia. Bangladesh juga 

memiliki keunggulan berupa upah 
tenaga kerja dan biaya energi yang 
lebih murah, serta jam kerja yang 
lebih panjang.

“Upah di mereka [Bangladesh] 
itu hanya US$93 [per bulan], se-
dangkan di Indonesia US$161. 
Jam kerjanya seminggu 48 jam, 
sedangkan di Indonesia hanya 
40 jam saja,” kata David dalam 
konferensi pers, Selasa (8/3).

Untuk harga gas, industri tekstil 
di dalam negeri, khususnya di 
hilir masih harus mengeluarkan 
US$11–US$12 per MMBTU. Se-
mentara itu, harga gas industri di 
Bangladesh bisa ditekan menjadi 
US$3,22 per MMBTU.

Selain itu, industri tekstil Bang-
ladesh juga menikmati tarif listrik 
fl at selama 24 jam, sedangkan 
di Indonesia ada perbedaan tarif, 
dengan jam malam lebih ma-
hal. Hal lainnya adalah dari sisi 
geografi s, Bangladesh juga lebih 
dekat dengan pasar ekspor tra-
disional, seperti Amerika Serikat 
dan Uni Eropa, sehingga ongkos 
pengapalannya lebih murah. “Jadi 
level of playing fi eld-nya belum 
seimbang,” ujarnya.

Peneliti di Pusat Industri, Per-
dagangan dan Investasi Indef Ah-
mad Heri Firdaus mengatakan, 
agar dapat bersaing, pemerintah 
hendaknya memberikan insentif 
untuk mengintervensi struktur 
biaya produksi agar dapat menge-
jar keunggulan kompetitif tekstil 

Bangladesh.
“Pemerintah harus merespons 

cepat, karena ini bukan urusan 
satu dua sektor. Pemerintah di 
berbagai kementerian dan lem-
baga harus segera rapat terbatas, 
dan menghasilkan kebijakan yang 
menjadikan industri tekstil kita 
bisa bersaing secara level playing 
fi eld,” kata Heri.

Sejumlah faktor dalam struktur 
biaya produksi, seperti gas in-
dustri, listrik, upah pekerja, dan 
kemudahan logistik harus menjadi 
pertimbangan pemerintah, baik 
dalam perundingan perjanjian 
maupun perumusan insentif.

Heri meyakini industri tekstil 
akan tetap menjadi salah satu 
primadona di antara sektor-sektor 
manufaktur lain. Alih-alih menga-
lami masa sunset, industri tekstil 
dapat terus tumbuh jika didukung 
dengan kebijakan yang menopang 
kinerja dan pemulihan.

Tantangan lain dihadapi oleh 
IKM tekstil yang sedang mengalami 
perbaikan utilitas kapasitas pro-
duksi dengan pesanan yang mulai 
membanjir. Nandi Herdiaman, 
Ketua Umum Ikatan Pengusaha 
Konveksi Bandung (IPKB) men-
jelaskan, meski order melimpah, 
kenaikan biaya produksi yang 
tinggi menjadikan margin peng-
rajin tipis, dan berdampak pada 
rendahnya kemampuan menggaji 
pekerja.

“Makanya, sekarang pekerjaan 
rumahnya adalah mencari SDM 
[sumber daya manusia], karena 
kurang diminati untuk jadi penja-
hit, upahnya minim,” kata Nandi.

Untuk mengurangi ongkos dis-
tribusi, dia mendorong pelaku 
IKM untuk langsung menjual pro-
duknya secara online, sementara 
permintaan dari pasar grosir belum 
sepenuhnya pulih.

Pemberlakuan safeguard garmen 
sejak tahun lalu juga diakuinya 
terbukti mampu memperbaiki per-
mintaan. Sebelumnya, pemerintah 
juga telah menelurkan safeguard 
kain sejak 2020. Instrumen pro-
teksi tersebut diakui mendukung 
pemulihan industri tekstil dalam 
negeri. 
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MELINDUNGI INDUSTRI
TEKSTIL NASIONAL
Indonesia-Bangladesh Preferential Trade-Agreement dikhawatirkan 
mengganggu perkembangan industri tekstil dan pakaian jadi 
dalam negeri. Posisi Bangladesh sebagai salah satu pengekspor 
pakaian jadi terbesar di dunia menjadi alasannya.

Jumlah Impor Tekstil dan 
Produk Tekstil (Juta Ton)

Nilai CIF Impor Tekstil dan 
Produk Tekstil (Miliar US$)

Jumlah Ekspor Pakaian 
Jadi dan Tekstil (Ribu Ton)

Nilai FOB Ekspor Pakaian 
Jadi dan Tekstil (Miliar US$)

Industri Tekstil
 2019 2020 2021
Utilisasi 72,31% 65% 69,42%
Produksi (Rp Triliun) 1.558,88 1.401,29 1.496,67
Produksi (Juta Pasang)  8.019,17 7.208,5 6.921,61

Industri Pakaian Jadi
 2019 2020 2021
Utilisasi 84,83% 65% 74,4%
Produksi (Rp Triliun) 503,45 385,76 441.608
Produksi (Juta Pasang)  1.849,29 1.417 1.622,11
Sumber: Kemenperin

Sumber: Badan Pusat Statistik

BISNIS/ILYAS

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan (tengah) 
berbincang dengan Direktur Utama PT Transjakarta 
Mochammad Yana Aditya (kedua kanan), Presiden 
Direktur PT Vektr Mobiliti Indonesia (VKTR) Gilarsi W 
Setijono (kedua kiri), Direktur PT Bakrie & Brothers Tbk. 
(BNBR) Amri Aswono Putro (kanan) dan Kepala Dinas 
Perhubungan Provinsi DKI Syafrin Liputo saat acara 

Inagurasi Bus Listrik Transjakarta di depan Balai Kota, 
Jakarta, Selasa (8/3). PT Transjakarta secara resmi 
meluncurkan 30 unit bus listrik di rute non-BRT yang 
dioperasikan oleh PT Mayasari Bakti dan dihadirkan atas 
kerja sama antara PT Vektr Mobiliti Indonesia (VKTR) 
dengan BYD Auto, China.

I N D U S T R I
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Jumlah Penumpang Angkutan Udara Domestik

76,69

32,39 30,0718,86

3,66 0,63

2019 2020 2021

Domestik

Internasional

Perkembangan Jumlah Penumpang Pesawat 
di Indonesia (juta orang)

1. Calon penumpang telah vaksin dosis kedua atau vaksin dosis  
 ketiga (booster) tidak wajib menunjukkan hasil negatif tes   
 RT-PCR atau rapid test antigen.

2. Calon penumpang yang mendapatkan vaksin dosis pertama  
 wajib menunjukkan hasil negatif tes RT-PCR yang sampelnya  
 diambil 3 x 24 jam atau rapid test antigen 1 x 24 jam sebelum  
 keberangkatan.

3. Calon penumpang dengan kondisi kesehatan khusus atau   
 penyakit komorbid yang tak bisa divaksin wajib melampirkan  
 surat keterangan dokter dari Rumah Sakit pemerintah dan  
 menunjukan hasil negatif tes RT-PCR maksimal 3 x 24 jam atau  
 rapid test antigen maksimal 1 x 24 jam sebelum keberangkatan. 

4. Calon penumpang dengan usia di bawah 6 tahun dapat melaku- 
 kan perjalanan dengan pendamping perjalanan dan menerapkan  
 protokol kesehatan secara ketat.

5. Ketentuan tersebut dikecualikan untuk moda transportasi   
 perintis. 

Syarat Baru Penerbangan Dalam Negeri

RELAKSASI

Kementerian Perhubungan 
merelaksasi persyaratan 
calon penumpang penerban-
gan domestik setelah Menko 
Maritim dan Investasi Luhut 
B Panjaitan Selaku Koordina-
tor PPKM Jawa-Bali memu-
tuskan tak wajib menunjuk-
kan hasil negatif Covid-19 
untuk calon penumpang 
pesawat udara.

Sumber: SE Kemenhub No. 21/2022, 8 Maret 2022, BPS, diolah BISNIS/RADITYO EKO

I N D U S T R I

 

“Kami percaya 
kebijakan ini akan 
mampu memberikan 
dampak yang sangat 
positif terhadap 
peningkatan traffi c 
penumpang...

  PELONGGARAN MOBILITAS  

35 UNIT BANDARA IKUT ATURAN BARU
Bisnis, JAKARTA — Sedikitnya 35 unit bandara mulai menerapkan aturan perjalanan terbaru, yaitu tidak mewajibkan calon 
penumpang pesawat domestik menunjukkan hasil negatif tes RT-PCR atau rapid test antigen jika sudah vaksinasi dosis kedua.

Anitana W. Puspa & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

K
e-35 unit bandara itu 
terdiri atas 15 unit 
bandara diusahakan 
PT Angkasa Pura I, 
dan 20 unit banda-
ra dioperasikan PT 

Angkasa Pura II. 
Faik Fahmi, Direktur Utama PT 

Angkasa Pura (AP) I, menyatakan 
mulai mengimplementasikan atur-
an perjalanan terbaru bagi Pelaku 
Perjalanan Dalam Negeri (PPDN) 
setelah terbitnya Surat Edaran (SE) 
Kemenhub No. 21/2022 tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Perjalan-
an Orang Dalam Negeri dengan 
Transportasi Udara pada Masa 
Pandemi Covid-19. 

Dia melanjutkan, SE Kemenhub 
itu merupakan turunan dari SE 
Satuan Tugas (Satgas) Covid-19 
No. 11/2022 tentang Ketentuan 
Perjalanan Orang Dalam Negeri 
Pada Masa Pandemi Covid-19 yang 
dikeluarkan pada 8 Maret 2022.

“Kami percaya kebijakan ini 
akan mampu memberikan dam-
pak yang sangat positif terhadap 
peningkatan traffi c penumpang dan 
penerbangan hingga mendorong 
pemulihan ekonomi bagi industri 
aviasi dan pariwisata,” ujarnya, 
Selasa (8/3). 

Dalam SE Kemenhub No. 
21/2022 diatur salah satunya setiap 
PPDN yang telah mendapatkan 
vaksinasi dosis kedua atau vak-
sinasi dosis ketiga (booster) tidak 
wajib menunjukan hasil negatif 
tes RT-PCR atau rapid test antigen.

Dokumen hasil negatif tes Co-

vid-19 masih wajib ditunjukkan 
ke petugas jika PPDN baru men-
dapatkan vaksinasi dosis pertama. 
Ketentuannya, calon penumpang 
pesawat yang baru vaksinasi dosis 
pertama wajib menunjukan hasil 
negatif tes RT-PCR yang sampelnya 
diambil maksimal 3 x 24 jam atau 
rapid test antigen maksimal 1 x 
24 jam sebelum keberangkatan. 
(Lihat tabel) 

Faik berkomitmen memastikan 
penerapan protokol kesehatan 
Covid-19 berjalan sesuai dengan 
ketentuan demi mewujudkan pe-
nerbangan yang aman dan sehat.

Menurutnya, petugas bandara 
selalu menggunakan alat pelindung 
diri, serta memastikan kebersihan 
pada fasilitas publik.

“Kami selalu mengimbau kepada 
seluruh pengguna jasa untuk terus 
mematuhi ketentuan perjalanan 
yang berlaku dari Satgas Nasio-
nal Covid-19, dan bersama-sama 
menjaga penerapan protokol ke-
sehatan,” kata Faik.

Hal yang sama juga disampaikan 
Direktur Utama AP II Muhammad 
Awaluddin. Menurutnya, seluruh 
bandara AP II menerapkan pera-
turan terbaru.

Dia menyatakan, setiap penum-
pang pesawat rute domestik yang 
telah mendapatkan vaksinasi dosis 
kedua atau vaksinasi dosis ketiga 
tidak wajib menunjukkan hasil 
negatif tes RT-PCR atau rapid test 
antigen.

“AP II bersama stake-
holder telah berko-
ordinasi untuk 
menerapkan ke-

tentuan di dalam SE Kemenhub 
Nomor 21/2022,” kata Awaluddin.

Dia menjelaskan, seluruh ban-
dara AP II telah beroperasi secara 
tangguh, cepat beradaptasi dan 
fokus pada kerampingan opera-
sional. 

VP of Corporate Communication 
AP II Hufron Kurniadi menam-
bahkan, protokol kesehatan di 
seluruh bandara juga tetap dija-
lankan dengan ketat. 

“Personel dan staf bandara AP 
II juga siap mendukung kelancar-
an penerbangan dan penerapan 
ketentuan sesuai SE Kemenhub 
Nomor 21/2022.”

Sementara itu, juru bicara Ke-
menhub Adita Irawati menyata-
kan, SE No.21/2022 berlaku mulai 
Selasa, (8/3) dan akan dievaluasi 
sesuai perkembangan dinamika 
di lapangan. 

Dia juga mengimbau masyarakat 
yang melakukan perjalanan agar 
tetap menerapkan protokol kese-
hatan secara disiplin dan ketat. 

“Yaitu memakai masker, menjaga 
jarak, menghindari kerumunan, 
dan mencuci tangan baik dengan 
menggunakan sabun atau hand-
sanitizer,” kata Adita.

Menteri Koordinator Bidang 
Kemaritiman dan Investasi Lu-
hut B. Pandjaitan sebelumnya 
menyampaikan pembebasan tes 
RT-PCR atau antigen bagi pelaku 
perjalanan domestik dengan trans-
portasi udara, laut, maupun darat 
yang sudah melakukan vaksinasi 

Covid-19 kedua atau lengkap.
Hal itu, menurutnya, 

merupakan masa tran-
sisi menuju aktivitas 

normal. 
Pembebasan tes RT-PCR dan 

rapid test antigen bagi penumpang 
pesawat domestik yang memper-
oleh vaksinasi dosis lengkap di-
tindaklanjuti secara berbeda oleh 
sejumlah maskapai. 

Berdasarkan informasi yang di-
himpun Bisnis, sudah dua mas-
kapai yang telah mengumumkan 
syarat perjalanan baru yang ber-
laku efektif per 8 Maret 2022. 
Keduanya adalah Airasia dan 
Super Air Jet.

Melansir dari halaman resmi 
Airasia yang dikutip Selasa (8/3), 
syarat naik pesawat terbaru domes-
tik adalah bagi penumpang yang 
sudah vaksinasi dosis lengkap 
tidak diwajibkan menunjukkan 

syarat tes Covid-19. 
Maskapai yang sahamnya di-

kuasai taipan Tony Fernandes itu 
menetapkan penumpang yang baru 
menjalani vaksinasi dosis pertama 
masih diwajibkan melampirkan 
tes PCR maksimal 3x24 jam atau 
antigen maksimal 1x24 jam.

Selain dokumen kesehatan, calon 
penumpang harus memastikan 
sertifi kat vaksinasi atau hasil tes 
telah tersedia diaplikasi Peduli 
Lindungi, dan mengisi kartu ke-
waspadaan kesehatan elektronik 
(e-HAC) melalui aplikasi Peduli 
Lindungi sebelum penerbangan.

Direktur Utama PT Garuda In-
donesia Tbk. Irfan Setiaputra juga 
menyatakan kebijakan peniadaan 
tes PCR atau Antigen penerbangan 
domestik bagi calon penumpang 
dengan vaksinasi dosis lengkap 
bisa meningkatkan jumlah pe-
numpang pesawat udara. 

Selama ini, menurutnya, per-
syaratan tes menjadi salah satu 
tantangan tersendiri dalam perge-
rakan penumpang pesawat rute 
domestik.

Belakangan, syarat perjalanan 
transportasi umum memang se-
lalu mengalami penyesuaian dan 
perubahan. 

Biaya tes yang diterapkan juga 
dinilai terlalu mahal dan menjadi 
keluhan banyak pihak. 

Apalagi semakin hari, masa 
berlaku hasil tes juga semakin 
singkat. 

Hal ini membuat penumpang 
harus menjalani tes berulang untuk 
bepergian, karena hasilnya tidak 
bisa digunakan untuk bebeberapa 
kali perjalanan. 

 JELANG AJANG MOTO GP  

Permintaan Properti di NTB Naik
Bisnis, JAKARTA — Permin-

taan properti di Nusa Teng-
gara Barat meningkat hingga 
30% seiring dengan kehadiran 
Mandalika International Street 
Circuit di Lombok. 

Deputy CEO 99 Group In-
donesia Wasudewan menga-
takan, kenaikan permintaan 
itu terjadi sejak awal 2022.  

“Sebagian besar kenaikan 
permintaan properti ini jus-
tru terjadi di Kota Mataram 
dan Lombok Barat,” ujarnya 
kepada Bisnis, Selasa (8/3).

Untuk di Kabupaten Lom-
bok Tengah yang menjadi 
lokasi Sirkuit Mandalika, 
menurutnya, permintaannya 
relatif stabil. 

Khusus harga properti di 
NTB, dia mencatat terjadi pe-
nurunan hingga 3% sejak 
Oktober 2021 sampai dengan 
Februari 2022.

Ketua DPD Persatuan Pe-
rusahaan Realestat Indonesia  
(REI) Nusa Tenggara Barat  

(NTB) H. Heri Susanto menu-
turkan kini tanah dan rumah 
di NTB makin diburu pembeli 
dan investor. 

Para investor mengincar ru-
mah dan tanah di sekitaran 
Sirkuit Mandalika, seperti di 
Lombok Tengah. Alasannya, 
lokasi dekat sirkuit menjadi 
nilai tambah sebagai peluang 
bisnis dan investasi. 

“Pembeli tanah dan rumah 
makin banyak sekarang. Kalau 
tiga tahun lalu itu hampir tidak 
ada orang yang beli tanah dan 
rumah. Sepi banget, bahkan 
kondisi rumah komersial pun 
stagnan,” katanya. 

Dia menuturkan para inves-
tor menjadikan rumah-rumah 
tersebut sebagai instrumen 
investasi dan juga menyulap-
nya menjadi homestay untuk 
menjaring para turis.

Sebelumnya, Head of Advi-
sory JLL Indonesia Vivin Har-
santo mengatakan, sejumlah 
acara skala internasional yang 

akan berlangsung di Nusa 
Tenggara Barat akan berdam-
pak pada sektor properti di 
wilayah tersebut. 

Ajang internasional Moto 
GP akan membawa eksposur 
lebih tinggi bagi The Man-
dalika, yang pada gilirannya 
membuat sektor pariwisata 
juga bertumbuh. 

Selain sektor pariwisata, 
perhelatan acara tersebut 
juga akan menjadi generator 
bagi properti di Mandalika. 
Alasannya, para pekerja dan 
profesional yang terlibat da-
lam acara internasional itu 
akan mendorong munculnya 
permintaan terhadap hunian 
dan juga fasilitas akomodasi. 

“Sebetulnya ini akan me-
nambah eksposur atau awar-
eness terhadap lokasi tersebut, 
sehingga diharapkan dari sisi 
properti pariwisata bisa lebih 
banyak mengetahui apa saja 
properti pariwisata yang tersedia 
di sana,” katanya. (Yanita Petriella)

��DUKUNG KEMUDAHAN AKSES LISTRIK

Bisnis/Nurul Hidayat

President Director Elsewedy Electric Indonesia 
(EEI) Hany Gamal (kiri) berbincang dengan Head of 
Business Unit Power Transformer Himawan Samodra 
di depan salah satu produk unggulan EEI di Bogor, 
Jawa Barat, Selasa (8/3). Perusahaan tersebut telah 

mendukung jangkauan transmisi listrik ke seluruh wila-
yah di Indonesia mencapai 62.141 MVA dan mendukung 
program pemerintah Indonesia untuk menciptakan 
kemudahan akses mendapatkan listrik bagi masyarakat.
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Pertumbuhan 
ekonomi Indonesia 
mencapai 3,69% pada 
2021. Pertumbuhan 
ekonomi Sulawesi, Maluku 
dan Papua berada di atas 
rata-rata nasional meski 
kontribusi masih belum 
optimal.

3,66%

57,89%

Jawa

3,18%

21,70%

Sumatera

3,18%

8,25%

Kalimantan

5,67%

6,89%

Sulawesi

0,07%

2,78%

Bali & Nusa 
Tenggara

10,09%

2,49%

Maluku & Papua

Pertumbuhan (% ) Kontribusi (% )

Sumber: BPS BISNIS/RADITYO EKO

Pertumbuhan dan Kontribusi PDRB Menurut Pulau 2021

  KONTRIBUSI SEKTOR KEMARITIMAN  

MENGAKSELERASI EKONOMI PESISIR
Pertumbuhan ekonomi di luar Jawa, khususnya di wilayah timur Indonesia berada di atas rata-rata nasional pada tahun 
lalu, meski porsi masih rendah. Hadirnya Rencana Aksi Kebijakan Kelautan Indonesia 2021—2025 diharapkan mampu 

mengakselerasi pertumbuhan ekonomi daerah lebih tinggi dan meningkatkan porsinya terhadap ekonomi nasional. 

Lukas Hendra T.M

lukas.hendra@bisnis.com

D
ata Badan Pusat 
Statistik menun-
jukkan provinsi 
di Pulau Jawa 
masih mendo-
minasi struktur 

perekonomian Indonesia secara 
spasial pada 2021 dengan 
kontribusi sebesar 57,89%.  
Sejumlah daerah mencatatkan 
pertumbuhan di atas rata-
rata nasional yang mencapai  
3,69% sepanjang tahun lalu. 
(Lihat infografi s).

Merujuk pada pengumuman 
di laman Sekretariat Kabinet, 
Minggu (6/3), Presiden Joko 
Widodo baru saja menerbitkan 
Peraturan Presiden No. 34/2022 
tentang Rencana Aksi Kebijak-
an Kelautan Indonesia Tahun 
2021—2025 yang diundangkan 
pada 22 Februari 2022. 

Dalam beleid itu, produk 
domestik bruto (PDB) sektor 
kemaritiman ditarget mencapai 
7,8% pada 2024, naik dari 
target 6,63% pada 2021 de-
ngan menggunakan acuan PDB 
sektor kemaritiman sebesar 6% 
pada 2019.

Chief Economist Bank 
Permata Josua Pardede meng-
ungkapkan jika melihat data 
pertumbuhan sektor Perikanan 
dan Transportasi Laut dalam 10 
tahun terakhir, pertumbuhan 
sebesar 7,8% memungkinkan 
untuk dicapai. 

“Sektor perikanan pernah 
tumbuh hingga 7,89% pada 
2015. Begitu pula dengan 
sektor transportasi laut yang 
pernah tumbuh 10,6% pada 
2019. Dalam 11 tahun terakhir 
ini, kedua sektor tersebut rata-
rata pertumbuhannnya juga 
melebihi rata-rata pertumbuhan 
ekonomi nasional,” katanya 
saat dihubungi Bisnis, Selasa 
(8/3).

Untuk mencapai target itu, 
pemerintah menggagas sejum-
lah program yang bakal 
dilaksanakan pada periode 
tersebut. Salah satunya 
pengembangan komoditas 
unggulan seperti perikan-
an tangkap di berbagai 
wilayah, termasuk pe-
ngembangan sentra pro-
duksi perikanan di Papua, 
Maluku, Nusa Tenggara, 
Kalimantan, dan Sumatra, 
serta industri pengolahan 

hasil perikanan di Maluku dan 
Nusa Tenggara. Selain itu juga 
penguatan konektivitas antar-
moda laut, sungai, darat, dan 
udara yang terintegrasi antarpu-
lau besar. 

Josua menilai agar dapat 
mendorong perekonomian 
daerah, pemerintah perlu 
mengkaji dan mempersiap-
kan infrastruktur rantai nilai 
dari daerah penghasil seperti 
Papua, Maluku, Nusa Tenggara, 
Kalimantan, dan Sumatra, ke 
daerah konsumen utama seperti 
di Jawa. 

Dia menambahkan dengan 
sumber daya yang sangat besar, 
mengingat Indonesia merupa-
kan negara kepulauan, sektor 
perikanan berpotensi menjadi 
pendorong di berbagai wilayah. 
Namun, permasalahan funda-
mental yang harus dihadapi 
saat ini adalah bagaimana me-
ningkatkan kapasitas infrastruk-
tur rantai nilai produk perikan-
an dari daerah penghasil ke 
daerah konsumen agar kualitas 
produk tetap terjaga. Hal ini 
dapat diupayakan dengan men-
dorong investasi pada sektor 
pengolahan ikan agar tercipta 
nilai tambah sekaligus menjaga 
kualitas produk.

Pada beleid tersebut, peme-
rintah juga akan meningkatkan 
akses pembiayaan usaha bagi 
nelayan yang tertata dan te-
rintegrasi di 34 provinsi dalam 
kurun waktu 2021—2025. 

Terkait hal ini, Josua menilai 
kredit perikanan sejak 2019 
tumbuh cukup tinggi yakni 
sebesar 16,30% secara tahunan 
atau year-on-year (YoY) pada 
2019. Kemudian sebesar 13,6% 
YoY pada Desember 2020, dan 
14,7% YoY pada November 
2021.

Angka ini, lanjutnya, jauh 
di atas pertumbuhan kredit 
nasional. Namun, dia menilai 

rasio kredit bermasalah atau 
nonperforming loan (NPL) dari 
sektor perikanan saat ini terca-
tat relatif tinggi, yakni 5,12% 
per November 2021, di atas 
NPL Perbankan nasional yang 
sebesar 3,19%. 

“Untuk mendukung pening-
katan pemerataan kredit ke 
seluruh daerah, pemerintah 
perlu memikirkan bagaimana 
meningkatkan bankability dari 
nelayan kecil. Karena pada 
umumnya, nelayan di daerah 
merupakan pelaku ekonomi 
skala kecil dan terkendala 
persyaratan seperti agunan 
ataupun riwayat usaha yang 
diperlukan untuk mengakses 
kredit perbankan,” katanya.

Sementara itu, peneliti 
Institute for Development of 
Economics and Finance (Indef) 
Rusli Abdulah mengatakan 
untuk mendorong pemerataan 
kredit perikanan maka perlu 
tumbuhnya usaha-usaha baru 
perikanan yang merata di dae-
rah. Pertumbuhan usaha baru 
tersebut akan muncul jika per-
mintaan domestik dan ekspor 
meningkat. 

“Agar konsumsi domestik 
meningkat, maka peningkatan 
daya beli masyarakat sangat ur-
gent untuk diberlakukan. Cara 
lain adalah dengan memasuk-
an produk perikanan menjadi 
bagian dari program bantuan 
pangan nontunai atau PKH,” 
katanya saat dihubungi Bisnis, 
Selasa (8/3).

Dia menambahkan penguatan 
sektor kemaritiman dapat meng-
akselerasi pertumbuhan ekono-
mi daerah terutama di daerah 
yang memiliki laut atau pantai.

“Selain menugaskan kapasi-
tas fi skal daerah melalui DAK 
perikanan, juga mendorong 
investasi di daerah dengan 
tujuan sektor potensial, misal 
perikanan. Juga mendorong 

wirausaha-wirausaha baru di 
daerah,” katanya.

EKONOMI PESISIR
Dalam lawatannya ke Tidore, 

Maluku Utara, Menteri Kelaut-
an dan Perikanan Sakti Wahyu 
Trenggono mengatakan imple-
mentasi kebijakan penangkapan 
ikan terukur dapat membang-
kitkan perekonomian masya-
rakat perikanan ke daerah, 
khususnya masyarakat pesisir. 

“[Penangkapan ikan] ada-
lah haknya nelayan lokal, dia 
harus menjadi tuan rumah di 
wilayahnya sendiri. 20% dari 
seluruh kuota yang ada di wi-
layah Maluku Utara, hasil peri-
kanan menjadi hak masyarakat 
setempat, menggunakan sistem 
zonasi,” kata Trenggono.

Trenggono meletakkan batu 
pertama pembangunan Sen-
tra Perikanan Terpadu (SPT) 
Tomalou pada Senin (7/3). Dia 
menambahkan nantinya SPT 
ini akan menjadi pusat pen-
daratan dan pengelolaan hasil 
perikanan setempat yang akan 
dilengkapi dengan sejumlah 
fasilitas pendukung mulai 
antara lain cold storage, pabrik 

es, dan pengisian bahan 

bakar minyak (BBM).
Pada Selasa (8/3), Trenggono 

memastikan keberadaan Sentra 
Kelautan dan Perikanan (SKPT) 
Morotai, Maluku Utara akan 
dioptimalkan sepenuhnya untuk 
mendongkrak produktivitas 
masyarakat nelayan. 

Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (KKP) segera mengisi 
sejumlah fasilitas pendukung 
operasional SKPT, dan akan ru-
tin melakukan pelatihan untuk 
meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia di sana.

SKPT Morotai yang dibangun 
bertahap sejak 2015, belum 
beroperasi secara optimal. 
Salah satu penyebab fasilitas di 
dalamnya belum lengkap, salah 
satunya cold storage.

“Bangun itu buat rakyat, buat 
nelayan, yang diperlukan nela-
yan apa. Tolong dikoreksi dan 
re-plan lagi yang benar untuk 
kepentingan masyarakat nela-
yan,” katanya, Selasa (8/3).

Dari Sumatra, KKP juga 
menyiapkan anggaran sebesar 
Rp37,53 miliar untuk mendo-
rong peningkatan sektor kela-
utan dan perikanan di Provinsi 
Riau. 

“Khusus BKIPM [Badan 
Karantina Ikan, Pengendalian 
Mutu, dan Keamanan Hasil 
Perikanan], kita mendapat alo-
kasi Rp8,1 miliar dalam rangka 
pengendalian mutu, karantina 
ikan serta standardisasi sis-
tem dan kepatuhan,” kata Plt. 
Kepala BKIPM, Hari Maryadi di 
Pekanbaru, Senin (7/3).

Hari mengungkapkan Provinsi 
Riau memiliki potensi di sektor 
kelautan dan perikanan yang 
bisa dioptimalkan. 

Apalagi, lanjutnya, posi-
si Riau sangat strategis dan  
menjadikan akses pasar pro-
duk perikanan Riau seperti 
Udang Vaname, Kakap Putih, 
Kerang-kerangan dan Kepiting 
Bakau dapat menjangkau pasar 
Malaysia dan Singapura dengan 
dukungan sarana dan prasarana 
yang dikelola dengan baik serta 
komitmen dari KKP. 

 

“Dengan sumber daya 
yang sangat besar, 
mengingat Indonesia 
merupakan negara 
kepulauan, sektor 
perikanan berpotensi 
menjadi pendorong di 
berbagai wilayah.

Antara/Fikri Yusuf

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) Basuki Hadimuljono (kanan) dan Direktur Utama 
PT Tol Jagat Kerthi Bali Tito Sulistio mengamati gambar 
rencana pembangunan Jalan Tol Gilimanuk-Mengwi saat 
Penandatanganan Perjanjian Pembangunan Jalan Tol 

Gilimanuk-Mengwi di Denpasar, Bali, Selasa (8/3). Jalan 
Tol Gilimanuk-Mengwi akan mulai dibangun pada Juni 
2022 dengan dana investasi sebesar Rp24,6 triliun dan 
diharapkan dapat dioperasikan pada November 2024.

  KONEKTIVITAS BALI  

Jembrana-Badung Segera 
Terhubung Jalan Tol

Bisnis, MATARAM — Perja-
lanan darat dari Jawa menuju 
pusat pariwisata di Bali bakal 
makin cepat seiring dengan 
dimulainya pembangunan 
jalan tol Gilimanuk-Mengwi 
dengan nilai investasi sebe-
sar Rp24,6 triliun melalui 
Penandatanganan Pengusa-
haan Jalan Tol (PPJT) yang 
diteken pada Selasa (8/3) di 
Denpasar, Bali. 

Jalan tol yang menghu-
bungkan Bali barat dengan 
pusat ekonomi dan pariwi-
sata Bali selatan dibangun 
sepanjang 96,84 km dan 
akan melalui 3 kabupaten 
yakni Kabupaten Jembrana, 
Tabanan, dan Badung. 

Pembangunan akan dibagi 
dalam 3 seksi yakni seksi 
I Pekutatan-Gilimanuk se-

panjang 54,74 km, seksi II 
Pekutatan-Soka 23,17 km, 
dan seksi III Soka-Mengwi 
sepanjang 18,92 km. 

Kepala Badan Pengatur 
Jalan Tol Danang Parikesit 
menjelaskan tender pemba-
ngunan dimenangkan oleh 3 
konsorsium yakni PT Sumber 
Rodium Perkasa, PT Cipta 
Sejahtera Nusa Utama, dan 
PT Bumi Sentosa Dwi Agung. 
Tender sudah dilakukan sejak 
25 Februari 2021 dan peng-
umuman pemenang tender 
pada 7 Maret 2022. 

“Tiga perusahaan terse-
but sekaligus menjadi pe-
megang saham di Tol Gi-
limanuk-Mengwi di mana 
pemegang saham mayoritas 
PT. Sumber Rodium Perkasa 
dengan jumlah saham 80%,” 

katanya dalam konferensi 
pers virtual, Selasa (8/3). 

Konstruksi jalan tol akan 
dimulai pada Juli 2022 dan 
ditargetkan rampung pada 
November 2024. 

Gubernur Bali Wayan Kos-
ter menjelaskan adanya jalan 
tol Gilimanuk Mengwi akan 
memangkas waktu perjalan-
an dari 5—7 jam menjadi 
1,5—2 jam saja. 

“Dengan perjalanan yang 
makin singkat maka peme-
rataan ekonomi Bali yang 
selama ini berpusat di selat-
an makin cepat dilakukan, 
kemudian wisatawan yang 
berasal dari Pulau Jawa akan 
lebih cepat sampai di desti-
nasi wisata sehingga mereka 
akan makin lama berada di 
Bali,” jelas Koster. (k48)

R EG IONA L
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“Melihat 
perkembangan dari 3 
bulan ini kemampuan 
ekspor kita yakini 
bisa meningkat 
hingga 180.000 mobil 
untuk ekspor.

��KOLABORASI SUKSESKAN MANDALIKA GP SERIES  PERUSAHAAN RINTISAN  

Jala Tech Rambah Pasar Vietnam
Bisnis, JAKARTA — Pe-

rusahaan rintisan di bidang 
akuakultur lokal PT Atnic 
Ekotekno Wicaksana segera 
menggelar ekspansi ke Vi-
etnam guna memanfaatkan 
potensi industri perikanan di 
negara tetangga itu.

Chief Executive Offi cer PT 
Atnic Ekotekno Wicaksana 
(Jala Tech) Liris Maduningtyas 
menyebutkan akan melakukan 
pemasaran secara keseluruhan 
ke Vietnam pada 2023. Pada 
tahap awal, ekspansi terse-
but dimulai pada Maret 2022 
dengan pengenalan aplikasi 
Jala kepada petambak udang 
di Vietnam.

“Pertama-tama kami akan 
perkenalkan aplikasi Jala di 
daerah Ca Mau, Bac Lieu, 
dan Soc Tranc,” ujarnya, Se-
lasa (8/3).

Pada 2022, Liris mengata-
kan Jala Tech menargetkan 
menambah layanan di 2.000 

kolam tambak udang dengan 
versi terbaru Jala Apps.

“Setelah itu, tahun depan 
kita mulai ekspansi business 
model lain seperti IoT, trade, 
dan kerja sama operasional 
tambak,” ujarnya.

Ekspansi ke Vietnam, tegas-
nya, merujuk latar belakang 
negara itu menjadi pusat in-
dustri udang di Asia Tenggara. 
Selain itu, lingkungan tambak 
di Vietnam sejenis dengan di 
Indonesia.

“Menurut kami, akan bijak 
jika kita menyasar market 
udang Vietnam setelah hit 
5% market Indonesia tahun 
depan,” kata Liris.

Di Indonesia, paparnya, Jala 
Tech masih fokus di Jawa, 
dengan target pasar 8% pada 
2022. 

Untuk sementara, Jala Tech 
hanya fokus di produk udang 
dan belum merambah komo-
ditas perikanan lain.

Menurutnya, Jala Tech 
merupakan perusahaan rin-
tisan di bidang teknologi 
akuakultur, khususnya budi 
daya udang. 

Beberapa jasa yang ditawar-
kan adalah sensor air ber-
teknologi internet of things 
(IoT), fasilitas pembiayaan, 
manajemen tambak, dan la-
innya.

Start-up akuakultur Indone-
sia lain eFishery juga telah 
mengumumkan pendanaan 
seri C senilai US$90 juta, yang 
merupakan pendanaan terbe-
sar di dunia yang diperoleh 
perusahaan rintisan di bidang 
teknologi.

Pendanaan itu digunakan 
untuk meningkatkan platform 
dan layanan serta memper-
kuat produk digital eFishery 
dan menjadikannya koperasi 
digital terbesar bagi pembudi 
daya ikan dan udang. (Thovan 

Sugandi)

  KINERJA OTOMOTIF  

PATIMBAN TOPANG EKSPOR MOBIL
Bisnis, JAKARTA — Presiden Joko Widodo optimistis Pelabuhan Patimban Subang Jawa Barat mampu menopang ekspor 

kendaraan ke sejumlah negara potensial seiring dengan proyeksi mampu menangani 180.000 unit mobil pada tahun ini.

Dany Saputra & Akbar Evandio

redaksi@bisnis.com

K
epala negara bera-
lasan ekspor mobil 
asal Indonesia terus 
meningkat setelah 
Pelabuhan Patim-
ban beroperasi pe-

nuh mulai Desember 2021. 
Berkat operasi Pelabuhan Pa-

timban, Presiden menjabarkan 
kemampuan ekspor mobil Tanah 
Air yang sebelumnya direncanakan 
kurang lebih 160.000 unit pada 
2022 dapat meningkat. 

“Melihat perkembangan dari 
3 bulan ini kemampuan ekspor 
kita yakini bisa meningkat hing-
ga 180.000 mobil untuk ekspor,” 
ujarnya seperti dikutip Youtube 
Sekretariat Presiden, Selasa (8/3).

Dalam acara itu, Jokowi mele-
pas kegiatan ekspor kendaraan ke 
Filipina menggunakan MV. Trans 
Harmony 2 Panama.

Kepala negara menyatakan se-
nang ekspor mobil terus bergerak 
naik. 

Jokowi memaparkan ekspor mo-
bil mengarah ke Filipina, Brunei 
Darusalam, Jepang, dan Vietnam. 

“Ini saya kira awal, nanti di-
kembangkan ke negara-negara 
yang lain sehingga 1 bulan kurang 
lebih dari sini akan bisa [ekspor] 
15.000 mobil,” ujarnya. 

Dengan peningkatan kemampu-
an ekspor, Presiden menyimpulkan 

industri otomotif di Tanah Air 
masih dapat dikatakan sehat. 

Jokowi berharap ekspor ken-
daraan terus bergerak meskipun 
pandemi Covid-19. Pergerakan 
ekspor kendaraan ikut membe-
rikan sumbangan bagi ekonomi 
nasional dan membuka lapangan 
pekerjaan seluas-luasnya. 

Sejak beroperasi Desember ta-
hun lalu hingga kini, Pelabuhan 
Patimban telah menangani eks-
por kendaraan completely built 
up (CBU) mencapai 24.000 unit. 

Kepala negara menyebutkan 
terdapat lima negara awal yang 
menjadi tujuan ekspor dari Pe-
labuhan Patimban antara lain 
Filipina, Jepang, dan Vietnam. 

Pada kesempatan yang sama, 
Menteri Perhubungan Budi Kar-
ya Sumadi menjelaskan bahwa 
keberadaan Pelabuhan Patimban 
akan berkolaborasi dengan Pela-
buhan Priok menjadi hub baru 
di Indonesia.

Dia menyatakan Pelabuhan 
Patimban memiliki visi menjadi 
titik baru kegiatan ekspor selain 
di Pelabuhan Tanjung Priok yang 
memiliki masalah kemacetan. 

“Dengan makin banyaknya ke-
giatan ekspor, maka diharapkan 
terjadi pertumbuhan ekonomi,” 
ujar Budi Karya.

Dia menargetkan Pelabuhan Pa-

timban memiliki kapasitas yang 
sama dengan Priok pada 2027. 
Kapasitas Pelabuhan Patimban 
diprediksi mencapai sekitar 7,5 
Juta TEUs peti kemas dan 600.000 
unit kendaraan per tahun.

Menurut Budi, Kemenhub terus 
meningkatkan daya saing bangsa 
melalui pembangunan infrastruktur 
transportasi. 

Selain membangun Pelabuhan 
Patimban, paparnya, pemerintah 
membangun Balai Uji Kendaraan 
Bermotor atau Proving Ground 
di Bekasi. Balai itu bisa menjadi 
lokasi uji kendaraan yang dibuat 
asal Indonesia yang akan diekspor 
ke sejumlah negara.

Menurutnya Budi, Indonesia me-
miliki potensi kemampuan industri 
manufaktur dan pasar domestik 
yang kuat yang dapat menjadi 
daya tarik bagi para investor.

“Jadi pelabuhan kita siapkan, 
pendukung industri kendaraannya 
juga disiapkan. Insyaallah 2027 
kita leading di Asia Tenggara,” 
ujarnya.

Sebelumnya, Menhub  me-
nyampaikan bahwa total kapasitas 
ekspor dari Pelabuhan Patimban 
yakni 218.000 unit kendaraan per 
tahun baik internasional maupun 
domestik. 

Dia menginginkan Pelabuhan 
Patimban dan Tanjung Priok bisa 

menjadi hub logistik tanah air ke 
depannya.

Selain itu, Pelabuhan Patimban 
bersama Bandara Kertajati, Kawas-
an Bekasi, Karawang, Purwakarta 
dinyatakan akan ikut mendukung 
segitiga kawasan pertumbuhan 
ekonomi yang akan saling ter-
koneksi. 

Segitiga Rebana tersebut juga 
diharapkan saling mendukung 
satu dengan yang lain, sehingga 
memiliki daya saing terutama un-
tuk produk ekspor khususnya 
otomotif.

PENJUALAN DAIHATSU
Dalam kesempatan terpisah, 

PT Astra Daihatsu Motor (ADM) 
mencatatakan hasil penjualan po-
sitif pada Januari—Februari 2022 
mencapai 30.628 unit atau naik 
70,7% dibandingkan dengan peri-
ode yang sama tahun sebelumnya 
sebesar 17.942 unit. 

Marketing & Customer Relations 
Division Head PT Astra Interna-
tional Daihatsu Sales Operation 
(AI-DSO) Hendrayadi Lastiyoso 
mengatakan meningkatnya pen-
jualan 2 bulan pertama tahun 
ini tak lepas dari dukungan pe-
merintah lewat program insentif 
pajak yang diberikan.  

“Semoga capaian baik ini dapat 
terus berlangsung,” ujar Hendra-

yadi dalam keterangan resmi. 
Adapun, Daihatsu Sigra masih 

menjadi kontributor terbesar de-
ngan penjualan 8.545 unit atau 
27,9% disusul Gran Max PU se-
banyak 6.838 unit (22,3%), dan 
Ayla 3.855 unit (12,6%). 

Saat dibandingkan penjualan 
per model, tiga terbesar kenaikan 
penjualan tertinggi secara bertu-
rut-turut ada pada Xenia yang 
naik sebesar 312%, atau lebih 
dari tiga kali lipat menjadi 3.688 
unit dari sebelumnya 1.183 unit. 
Setelah itu, disusul Sigra naik 
198% menjadi 8.545 unit; dan 
Ayla 168% menjadi 3.855 unit. 
(Khadijah Shahnaz)  

Bisnis/Adi Pramono

Pemerintah terus mendorong ekspor kendaraan melalui Pelabuhan 
Patimban Kabupaten Subang Jawa Barat. Sejauh ini, nilai ekspor kendaraan 
mencatatkan peningkatan seiring dengan upaya Indonesia mendorong 
ekspor produk otomotif. 
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8,64

Sumber: 
Kemendag, 

diolah

Realisasi Investasi dari Negara Asal 
pada 2021

Sumber: BKPM, diolah

Negara Asal Investasi (US$ juta) Proyek 

Singapura 9.390,1 6.934 
Hongkong, RRT 4.609,3 1.418 
China 3.160,4 1.806 
Amerika Serikat 2.537,2 824 
Jepang 2.263,2 3.623 
Belanda 1.761,6 1.243 
Korea Selatan 1.640,2 2.511 
Malaysia 1.364,3 1.474 
Bermuda 674,4 15 
Swis 599,8 281 
Thailand 450,3 208 
British Virgin Islands 345,2 433 
Inggris 322,9 705 
Taiwan  316,9 458 
Australia 195,2 839

 MOBILEKSPOR

Bisnis/Arief Hermawan P

Direktur Keuangan, Strategi dan Manajemen 
Risiko Indonesia Tourism Development Corporation 
(ITDC) Nugdha Achadie (tengah) didampingi Wakil 
Direktur Utama Mandalika Grand Prix Association 
(MGPA) Cahyadi Wanda (kanan) dan VP Corporate 
Communications PT Pertamina (Persero) Fajriyah 
Usman memberikan keterangan saat konferensi pers 

perkenalan sponsor Pertamina Grand Prix of Indonesia 
2022 di Jakarta, Selasa (8/3). ITDC dan MGPA selaku 
bagian dari ITDC Group menggandeng 15 perusahaan 
terkemuka di Indonesia untuk mendukung penyeleng-
garaan salah satu kegiatan Mandalika GP Series, yaitu 
Pertamina Grand Prix of Indonesia 2022.

I N D U S T R I
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“Pemerintah Indonesia 
segera menjemput 
mereka. Semua kami 
hubungi agar secepat 
mungkin menjemput 
mereka supaya bisa 
keluar.

  GEOPOLITIK RUSIA-UKRAINA  

KISAH PILU DARI BINJAI
Binjai kembali menjadi sorotan, bukan karena Salam dari Binjai yang viral lewat akun TikTok, melainkan soal pekerja migran 

Indonesia asal Kota Binjai dan Kabupaten Langkat, Sumatra Utara, yang berada di Ukraina.

Nanda Fahriza Batubara

redaksi@bisnis.com

M
asih jelas 
terkenang 
dalam 
ingatan Ri-
tami impian 
Muhammad 

Raga Prayuga, anak lelakinya 
yang kini merantau ke Ukraina. 
Raga bermimpi dapat membaha-
giakan sang ibu, serta mem-
bantu biaya sekolah adiknya. 
Sejak beberapa tahun lalu, 
Raga memang menjadi tulang 
punggung keluarga setelah 
orang tuanya bercerai.

Raga merupakan satu di 
antara sembilan warga nega-
ra Indonesia (WNI) asal Kota 
Binjai dan Kabupaten Langkat, 
Sumatra Utara, yang kini terje-
bak panasnya tensi geopolitik 
Ukraina-Rusia.

Dengan air mata bercucur-
an, Ritami memohon kepada 
pemerintah agar lekas meng-
evakuasi dan memulangkan 
anaknya tersebut ke Tanah Air. 
“Dia anak baik, jangan sampai 
terjadi apa-apa sama dia. Saya 
tidak punya harta apa-apa 
kecuali dia,” kata Ritami usai 
mengikuti telekonferensi yang 
digelar Kedutaan Besar Indone-
sia di Ukraina, Senin (7/3).

Sejak beberapa tahun lalu, 
Muhammad Raga Prayuga 
mengadu nasib sebagai Tenaga 
Kerja Indonesia (TKI) di Kota 
Chernihiv, Ukraina. Namun, 
mimpi Raga untuk memba-
hagiakan keluarganya sempat 
diwarnai ketakutan tatkala 
tensi geopolitik Rusia-Ukraina 
memanas sejak akhir Februari 
2022.

Raga dan delapan WNI asal 
Kota Binjai dan Kabupaten 
Langkat, Sumatra Utara, lain-
nya hingga kini masih terje-
bak di Chernihiv. Pemerintah 
belum berhasil mengevakuasi 
dan memulangkan mereka ke 
Tanah Air. Hal inilah yang 
membuat Ritami cemas sekali-
gus dihantui rasa takut karena 
anaknya dalam bahaya.

“Dia tulang punggung kelu-
arga. Dia berharap kalau pu-
lang ke rumah dengan selamat 
mau peluk saya,” ujar Ritami 
bercucuran air mata.

Ritami sudah berkomunikasi 
dengan Raga via telepon saat 
tensi memanas antara Ukraina 
dan Rusia. Ritami pun sem-
pat meminta Raga agar tidak 
mengunggah video mereka ke 
media sosial. Permintaan itu 
disampaikan Ritami karena 

khawatir keluarganya menjadi 
bahan olok-olokan.

Namun, permintaan sang 
ibu ditolak. Raga tetap meng-
unggahnya ke media sosial 
dengan harapan Pemerintah 
Indonesia mengetahui kondisi 
mereka, sehingga cepat mela-
kukan evakuasi.

“Di situlah hancur perasaan 
saya. Berarti kondisinya lagi 
bahaya di sana,” kata Ritami 
sambil menenteng foto anak-
nya tersebut.

Walau sudah memperoleh 
informasi bahwa anaknya 
bakal dievakuasi, Ritami tetap 
cemas. Apalagi dari video yang 
dikirim Raga, tergambar jelas 
suasana mencekam saat kedua 
negara itu berkecamuk.

“Disuruh jangan cemas, tapi 
saya lihat langsung, lari-lari. 
Sebelahnya bom. Bagaimana 
saya bisa tenang,” katanya 
sembari menangis histeris.

Selama ini, Raga bekerja di 
pabrik plastik di Kota Cher-
nihiv, 143 kilometer dari Ibu 
Kota Ukraina, Kiev. Pabrik 
plastik itu milik pengusaha 
asal Yordania. Kontrak kerja 
Raga pun sebenarnya akan 
berakhir pada September 2022.

Lain Ritami, lain pula Is-
kandar. Iskandar merupakan 
satu di antara sembilan WNI 
tersebut. Melalui telekonferensi 
yang digelar Kedutaan Besar 
Indonesia untuk Ukraina, Se-
nin (7/3), dia mengaku dalam 
kondisi sehat.

Dia dan sejumlah rekan-
nya kini bersembunyi untuk 
mengamankan diri di dalam 
suatu bungker. Mereka belum 
berani keluar karena takut jadi 
sasaran.

Iskandar pun menceritakan 
betapa mengerikannya situasi 
di Ukraina saat ini. khususnya 
di Kota Chernihiv. “Kami lari 
ke bungker bersembunyi kare-
na pabrik sampai bergetar. Jadi 
ada timbul rasa kekhawatiran,” 
ujar Iskandar.

Iskandar mengatakan, stok 
makanan mereka masih 
cukup. Kebutuhan logistik di-
pasok oleh perusahaan tempat 
mereka bekerja. “Bos selalu 
menyuplai makanan. Mereka 
tidak berani masuk ke sini,” 
ujar Iskandar.

Usai mengikuti telekonfe-
rensi, Ayi Rodiah pun mencu-
rahkan isi hatinya. Ayi meru-
pakan istri Iskandar. Iskandar 
merantau ke Ukraina bersama 

anak lelaki mereka sejak 2018 
lalu. Mereka merupakan warga 
Kota Binjai, Sumatra Utara.

Setelah Rusia menginvasi 
Ukraina, Ayi sudah berko-
munikasi dengan Iskandar 
dan anaknya melalui telepon. 
Kala itu, terdengar jelas suara 
ledakan sehingga membuat Ayi 
kian cemas.

“Kami berharap pemerintah 
bisa mengevakuasi orang-orang 
yang masih di dalam bung-
ker, termasuk suami dan anak 
saya,” ujar Ayi.

Kegelisahan sekaligus 
kekhawatiran Ayi terhadap 
keselamatan keluarganya kian 
menjadi-jadi setelah menge-
tahui bahwa saat ini Ukraina 
memasuki musim dingin. Dia 
takut kesehatan suami dan 
anaknya tersebut menurun 
di tengah kondisi yang tak 
kondusif.

BERUPAYA MENJEMPUT
Mantan Duta Besar Indo-

nesia untuk Ukraina Yuddy 
Chrisnandi mengatakan bahwa 
pemerintah masih tetap ber-
upaya mengevakuasi sembilan 
WNI asal Sumatra Utara yang 
kini terjebak di Kota Cherni-
hiv, Ukraina.

Chernihiv, kata Yuddi, me-
rupakan kota yang terletak di 
antara Ibu Kota Ukraina, Kiev, 

dan Belarusia. Kedutaan Besar 
Indonesia untuk Rusia saat ini 
juga tengah mengupayakan 
jalur evakuasi.

Namun, lanjut Yuddy, diper-
lukan waktu untuk melewati 
jalur evakuasi ke Kiev. Apala-
gi, Pemerintah Ukraina belum 
mengizinkannya karena masih 
darurat militer dan memberla-
kukan jam malam.

“Pemerintah Indonesia segera 
menjemput mereka. Semua 
kami hubungi agar secepat 
mungkin menjemput mere-
ka supaya bisa keluar. Saya 

yakin mereka pulang dengan 
selamat,” ujar Yuddi melalui 
telekonferensi.

Seperti diberitakan sebe-
lumnya, terdapat sembilan 
WNI asal Kota Binjai dan 
Kabupaten Langkat yang kini 
terjebak di Ukraina. Mereka 
adalah Iskandar, Muhammad 
Raga Prayuda, Muhamad Aris 
Wahyudi, Syahfi tra Sandiyo-
ga, Agus Alfi rian, Rian Jaya 
Kusuma, Dedi Irawan, Zulham 
Ramadhan, dan Amri Abas.

Hingga Senin (7/3) siang, 
Pemerintah Indonesia telah 
memulangkan 80 WNI. Selain 
itu juga terdapat empat WNI 
yang telah dievakuasi dari 
Kharkiv, Ukraina, sedangkan 
14 WNI lainnya masih terta-
han di Bucharest, Romania.

Menteri Luar Negeri RI 
Retno Marsudi mengatakan, 
pemerintah kini fokus meng-
evakuasi sembilan WNI yang 
berada di Chernihiv, Ukraina.

Menurut Retno, evakuasi 
belum dapat dilakukan karena 
kondisi tak memungkinan.

“Tetapi, kami terus melaku-
kan melakukan komunikasi 
dengan WNI yang ada di sana. 
Fokus kami sekarang, yang 
tantangannya lebih berat, ada-
lah bagaimana mengeluarkan 
dan mengevakuasi WNI kita di 
Chernihiv,” kata Retno. 

Antara/Galih Pradipta

Kapolri Jenderal Pol. Listyo Sigit Prabowo (dari 
kiri), Menteri Koordinator Politik Hukum, dan Keamanan 
Mahfud MD, Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati, 
Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi 
Luhut Binsar Panjaitan, Menteri Koordinator Bidang 
Perekonomian Airlangga Hartarto, serta Menteri 
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 
Kebudayaan Muhadjir Effendy, memperlihatkan bukti 

pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan atau SPT 
Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi Tahun Pajak 2021 
di Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pajak Kementerian 
Keuangan, di Jakarta, Selasa (8/3). Ditjen Pajak meng-
undang sejumlah pejabat negara untuk melaporkan SPT 
Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi Tahun Pajak 2021 
secara serentak melalui aplikasi e-filing.

��PELAPORAN SPT TAHUNAN PEJABAT NEGARA   PERSIAPAN RAMADAN DAN IDULFITRI  

Wapres Minta Harga Pangan 
Tidak Naik

Bisnis, JAKARTA — Wa-
kil Presiden Ma’ruf Amin 
meminta seluruh jajaran 
kementerian/lembaga untuk 
menjaga stabilitas harga dan 
ketersediaan bahan pangan 
jelang Ramadan dan Idulfi tri.

Ma’ruf mengatakan bah-
wa pemerintah akan selalu 
melakukan evaluasi pasokan 
pangan sebagai upaya untuk 
memastikan stok aman un-
tuk masyarakat. Apalagi, jika 
berkaca pada tahun-tahun 
sebelumnya, harga pangan 
cenderung mengalami ke-
naikan jelang Ramadan dan 
Idulfi tri.

“Bukan hanya Kementan 
[Kementerian Pertanian], 
melainkan juga kementeri-
an lain, sehingga saya minta 
ada kolaborasi dalam rangka 
penyiapan ketersediaan dan 
pengendali harga, dan siap 
melakukan intervensi untuk 

mengatur harga atau keterse-
diaan,” katanya dalam kon-
ferensi pers  di Kementerian 
Pertanian, Selasa (8/3).

Wapres menegaskan bahwa 
ketersediaan dan harga bahan 
pokok harus tetap stabil jelang 
Ramadan hingga Lebaran, 
agar daya beli masyarakat 
bisa terus meningkat. Dia 
pun meminta agar seluruh 
kementerian dan lembaga 
mulai menyiapkan langkah 
untuk mengantisipasi kenaik-
an harga bahan pokok sejak 
saat ini.

“Saya juga berharap pen-
tingnya untuk mengendalikan 
harga agar tidak terjadi ke-
naikan terlalu tinggi, karena 
itu harus disiapkan langkah 
antisipasi,” ujarnya.

Dalam kunjungannya ke 
Kementan untuk memonitor 
dan mengevaluasi pasokan 
pangan, serta kesiapan me-

masuki Ramadan, Wapres 
mengapresiasi upaya Ke-
mentan yang telah mampu 
meningkatkan dan menjaga 
produktivitas beberapa komo-
ditas pangan, seperti beras, 
hingga tidak ada impor lagi 
beras medium dalam dua 
tahun terakhir.

Begitu pula dengan kontri-
busi sektor pertanian yang 
sangat positif menopang eko-
nomi nasional selama masa 
pandemi. Dia berpesan agar 
upaya itu terus ditingkatkan 
pada komoditas pangan lain-
nya, sehingga kepastian stok 
dan harga pangan menca-
pai titik kesetimbangan yang 
nyaman bagi petani maupun 
konsumen.

Wapres Ma’ruf juga me-
nekankan pentingnya kerja 
sama semua pihak untuk 
menguatkan ketahanan pa-
ngan Indonesia. (Akbar Evandio)
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��BJB OPTIMISTIS LANJUTKAN TREN POSITIF   RENCANA EKSPANSI  

Capex ARNA Capai Rp1 Triliun 
Bisnis, JAKARTA — Emiten 

keramik, PT Arwana Citra-
mulia Tbk. (ARNA) menyi-
apkan belanja modal atau 
capital expenditure (capex) 
Rp1 triliun dari kas internal 
untuk mendanai ekspansi 
pabrik hingga 2024. 

Direktur Keuangan Arwa-
na Citramulia, Rudy Sujan-
to menuturkan perseroan 
berencana menambah ka-
pasitas produksi. Emiten 
berkode saham DSNG itu 
juga memiliki rencana in-
vestasi jangka pendek di 
plant 6.

“Dengan demikian kami 
akan menambah kapasitas 
hampir 14 juta meter perse-
gi, dengan capex mendekati 
Rp1 triliun. Investasi ini bu-
kan seketika, tetapi secara 
bertahap,” ujar Rudy dalam 
paparan publik, Selasa (8/3).

Dia menjelaskan ARNA 
menargetkan plant 5C perse-

roan dapat berproduksi pada 
Desember 2023, dan plant 
4C pada 2024. ARNA pun 
menargetkan untuk menam-
bah kapasitas produksi di 
Jawa Barat.

“Kami lakukan ini secara 
bertahap. Kami yakin net 
income kami tahun depan 
akan tumbuh lagi, paling 
tidak menjadi Rp700 miliar,” 
ujarnya.

Rudy melanjutkan investasi 
senilai Rp1 triliun itu bisa 
didanai secara internal oleh 
perseroan.

Saat ini, lanjutnya, ARNA 
tengah melakukan investasi 
pada plant 5B dengan capex 
senilai Rp300 miliar.

“Tidak kami habiskan 
semua pada tahun ini. Ta-
hun ini capex kami Rp150 
miliar—Rp160 miliar untuk 
pembiayaan plant 5C dan 
sekitar Rp10 miliar untuk 
plant 1, 2 dan 4,” ucapnya.

Di sisi lain, ARNA membi-
dik pertumbuhan pendapatan 
8,2% secara tahunan menjadi 
Rp2,76 triliun pada 2022.

Direktur Keuangan Ar-
wana Citramulia, Rudy 
Sujanto mengatakan tar-
get itu sejalan dengan vo-
lume penjualan keramik 
yang diproyeksi tumbuh 
6,3% dari 67,7 juta meter 
persegi menjadi 71,9 juta 
meter persegi pada 2022.

Dia melanjutkan, pertum-
buhan penjualan ini akan 
ditopang oleh total produksi 
yang tumbuh 2% year-on-
year (YoY) dan inventory 
perseroan, serta kenaikan 
harga jual rata-rata sebesar 
2% menjadi Rp38.400 per 
meter persegi.

Dengan rencana tersebut, 
ARNA membidik laba bersih 
perseroan dapat tumbuh hing-
ga 30% YoY menjadi Rp612 
miliar pada 2022. (Annisa K. Saumi)

  STRATEGI INVESTASI  

PILAH-PILIH SAHAM SMC ATRAKTIF
Bisnis, JAKARTA — Kendati indeks IDX SMC Liquid tengah tergelincir ke teritori negatif, sejumlah saham berkapitalisasi pasar 

kecil dan menengah dinilai menarik untuk dicermati oleh investor karena memiliki prospek yang cerah. 

Annisa K. Saumi

redaksi@bisnis.com

B
erdasarkan data Bur-
sa Efek Indonesia, 
IDX SMC Liquid 
terkoreksi 1,22% 
year-to-date (YtD). 
Kinerja negatif itu 

berbanding terbalik dengan in-
deks harga saham gabungan 
(IHSG) yang menguat 3,54% 
sepanjang tahun berjalan 2022 
ke level 6.814,18 pada penutupan 
perdagangan kemarin. 

Kinerja indeks yang menaungi 
55 saham small and medium 
caps (SMC) dengan likuiditas 
yang mumpuni itu juga masih 
underperform dibandingkan de-
ngan indeks yang berisi saham-
saham blue chips seperti LQ45 
dan IDX30 yang masing-masing 
naik 5,92% dan 6,83% YtD. 

Apabila ditelusuri, kinerja ne-
gatif IDX SMC Liquid terbebani 
oleh saham dari sektor konstruksi, 
semen, properti, telekomunikasi, 
dan ritel yang mengalami kon-
traksi sepanjang tahun berjalan 
2022. Beberapa saham yang 
terkoreksi cukup dalam ialah 

WSKT -17,32%, SCMA -31,9%, 
dan BUKA -33,02% sepanjang 
tahun berjalan 2022.

Di sisi lain, konstituen IDX 
SMC Liquid dari sektor komoditas 
justru menikmati kenaikan harga 
saham. Saham ITMG, MEDC, 
dan INCO, misalnya, menguat 
berturut-turut sebesar 38,73%, 
38,41%, dan 36,75% YtD. 

Head of Investment Informati-
on Mirae Asset Sekuritas Indo-
nesia, Roger MM menuturkan 
kinerja indeks IDX SMC Liquid 
terpengaruh oleh beberapa isu 
negatif, seperti stagfl asi, rencana 
kenaikan suku bunga Federal 
Reserve pada pertengahan Maret 
2022, dan ancaman gelombang 
ketiga Covid-19 di dalam negeri.

“Sehingga beberapa sektor 
mendapatkan tekanan seperti 
semen, retailer, konstruksi, dan 
saham-saham teknologi. Namun, 
justru di sektor energi mendapat 
sentimen positif dari kenaikan 
harga komoditas,” ujar Roger saat 
dihubungi Bisnis, Selasa (8/3).

Mirae Asset Sekuritas meli-

hat mayoritas emiten memiliki 
potensi untuk kembali rebound 
seiring dengan ekonomi yang 
mulai pulih dan Covid-19 yang 
makin terkendali.

“Kami masih melihat sektor 
komoditas yang saat ini menarik,” 
imbuhnya.

DAYA TARIK

Daya tarik sektor komoditas, 
lanjutnya, didorong oleh faktor 
laporan keuangan 2021 yang 
mayoritas tumbuh signifikan, 
perkiraan dividen yang cukup 
besar, dan peluang harga komo-
ditas tetap tinggi hingga kuartal 
II/2022.

Mirae Asset Sekuritas mere-
komendasikan investor untuk 
mencermati saham-saham se-
perti PT Astra Agro Lestari Tbk. 
(AALI), PT Indo Tambangraya 
Megah Tbk. (ITMG), PT Japfa 
Comfeed Indonesia Tbk. (JPFA) 
dan PT Media Nusantara Citra 
Tbk. (MNCN) di antara anggota 
indeks IDX SMC Liquid.

Secara terpisah, analis Jasa 
Utama Capital Sekuritas, Cheryl 
Tanuwijaya berpendapat bebe-
rapa sektor dalam konstituen 
indeks IDX SMC Liquid masih 
menarik untuk dicermati, seperti 
saham di sektor logam dasar 
dan energi.

“Memang hari ini [8/3] sa-
ham-saham tersebut terkoreksi. 
Namun, masih prospektif untuk 
jangka pendek dengan return 
5%—10%,” ujar Cheryl.

Menurutnya, saham-saham 

dalam sektor logam dasar dan 
energi yang menarik untuk di-
cermati ialah PT Vale Indonesia 
Tbk. (INCO), PT Harum Energy 
Tbk. (HRUM), PT PP London 
Sumatra Indonesia Tbk. (LSIP), 
PT Perusahaan Gas Negara Tbk. 
(PGAS), dan PT Timah Tbk. 
(TINS).

Senada, analis Kiwoom Seku-
ritas, Abdul Azis Setyo Wibowo 
juga merekomendasikan investor 
untuk memperhatikan beberapa 
saham komoditas.

“Terlebih seperti ANTM yang 
memiliki bobot yang besar dalam 

indeks ini [IDX SMC Liquid],” 
kata Azis.

Menurutnya, beberapa saham 
komoditas masih akan terdorong 
dengan adanya tensi Rusia-Ukrai-
na, terlebih bagi sektor logam 
dan mineral, seperti ANTM dan 
INCO. Azis menilai konfl ik Rusia-
Ukraina akan membuat persediaan 
logam dan mineral menurun, 
dan akan membuat harga nikel 
terus menaik.

“Kami rekomendasi trading buy 
untuk saham-saham yang berada 
di sektor komoditas, perunggasan, 
dan properti,” ucapnya. 

Indeks IDX SMC Liquid 
yang menaungi 55 saham 
emiten berkapitalisasi 
pasar kecil dan menengah 
membukukan kinerja 
negatif sepanjang tahun 
berjalan 2022. Kendati 
demikian, segelintir 
konstituen dari sektor 
komoditas mampu 
mencetak return di atas 
20% secara year-to-date. 

Meneropong

Saham
Kecil-
Menengah

3,54

5,92

6,83

7,1

7,78

8,75

1,36

-1,22

IHSG

LQ45

IDX30

Bisnis-27

IDX BUMN20

IDX High
Dividend20

IDX SMC
Composite

IDX SMC Liquid

Kinerja YtD (%)

Kinerja
Indeks
Acuan

Kode Harga 8 Mar Kinerja
Saham 2022 (Rp) YtD 2022

DSNG 705 41,00%

ITMG 28.300 38,73%

MEDC 645 38,41%

INCO 6.400 36,75%

LPPF 5.600 34,94%

TAPG 820 34,43%

ANTM 2.840 26,22%

PTBA 3.480 28,41%

HRUM 12.800 23,97%

Saham IDX SMC Liquid
Paling Moncer Ytd 2022

BISNIS/HUSIN 
PARAPAT

Sumber:

Bloomberg,
BEI, per 8 Maret
2022, diolah. 

Bisnis/Rachman

Direktur Utama PT Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Barat dan Banten Tbk. (Bank BJB) Yuddy Renaldi 
(tengah) menyampaikan pemaparan pada acara Analyst 
Meeting Fiscal Year 2021 secara virtual, di Bandung, 
Jawa Barat, Selasa (8/3). Bank BJB optimistis mampu 

melanjutkan tren positif pada tahun ini. Kinerja positif 
bisnis BJB sepanjang 2021 tumbuh dan terjaga dengan 
baik, dari sisi fundamental maupun rentabilitas, dengan 
pertumbuhan laba kotor tercatat sebesar Rp2,6 triliun.
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  STRATEGI INVESTASI  

RACIKAN MI TANGKAL 
DAMPAK KONFLIK

Bisnis, JAKARTA — Konfl ik geopolitik menjadi salah satu pertimbangan manajer investasi (MI) untuk meracik strategi guna 
mengoptimalkan cuan produk-produk reksa dana yang dikelola. 

Lorenzo A. Mahardhika

lorenzo.mahardhika@bisnis.com

S
eperti diketahui, akibat 
konfl ik geopolitik Rusia-
Ukraina, indeks dolar 
spot berdasarkan Bloom-
berg, Selasa (8/3) telah 
tumbuh 3,71% secara 

tahun berjalan kendati terkoreksi 
tipis 0,13% secara harian. 

Sementara itu, mengacu pada 
data worldgovernmentbonds.com, 
imbal hasil obligasi pemerintah 
Amerika Serikat acuan tenor 10 
tahun menyentuh 1,84% dan ob-
ligasi pemerintah Indonesia tenor 
yang sama kian dekat ke 7% 
yakni 6,89%.

Direktur Utama Pinnacle Persada 
Investama, Guntur Putra menga-
takan telah menyiapkan sejumlah 
strategi untuk menjaga kinerja 
produk reksa dana. Hal ini seiring 
dengan munculnya sejumlah sen-

timen signifi kan di pasar, seperti 
konfl ik Rusia–Ukraina, kenaikan 
imbal hasil obligasi AS, dan pe-
nguatan dolar AS.

Guntur menggunakan strategi 
kuantitatif untuk produk-produk 
reksa dana berbasis saham seperti 
reksa dana saham dan kontrak 
investasi kolektif (exchange traded 
fund/ETF). Strategi tersebut dike-
luarkan mengacu pada beberapa 
faktor yang telah ditentukan oleh 
perusahaan, seperti momentum, 
nilai, kualitas, dan volatilitas.

“Dari sisi aset alokasi dan fak-
tor exposure, kami akan lebih 
defensif,” jelasnya saat dihubungi 
Bisnis, Selasa (8/3).

Strategi lain seperti durasi diber-
lakukan pada produk reksa dana 
pendapatan tetap. Dia mengatakan 
tim investasi akan melakukan 

penyesuaian, seperti mem-
perpanjang atau memper-
pendek durasi portofolio 
sesuai dengan pandangan 
pasar dari Pinnacle.

Selanjutnya, untuk reksa 
dana pasar uang, Pinnacle 
akan lebih selektif pada alo-
kasi penempatan deposito 
dan obligasi jangka pendek.

Bagi investor, dia me-
nyarankan agar investor 
memilih produk seperti 
reksa dana campuran kare-
na mampu megoptimalkan 
kinerja dari sebaran aset 
dasarnya. Seperti diketahui, 
reksa dana campuran berisi 
obligasi dan saham sebagai 
aset dasarnya. 

Pilihan jenis reksa dana 
lain yang bisa menjadi per-
hatian investor yakni reksa 
saham yang mengandalkan 
saham-saham defensif serta 
reksa dana pasar uang. Dia 
menuturkan tensi geopolitik 
yang tinggi bakal memicu 

permintaan aset aman atau safe 
haven untuk menjaga kinerja 
asetnya. 

Direktur Investasi Schroders Indo-
nesia Irwanti mengatakan konfl ik 
geopolitik, terutama yang terjadi 
antara Rusia dan Ukraina akan 
menyebabkan kenaikan harga ko-
moditas. Hal itu telah tecermin 
pada harga sejumlah komoditas 
seperti seperti minyak mentah, batu 
bara, nikel, dan bahkan gandum 
yang naik.

“Sehingga dari sisi sektor, ko-
moditas seperti batu bara, CPO, 
dan pertambangan logam seperti 
nikel dan emas akan menjadi 
penerima manfaat utama,” jelas 
Irwanti.

Seiring dengan hal tersebut, Sc-
hroders akan tetap melakukan 
diversifi kasi pada produk reksa 
dana berbasis sahamnya, dengan 
fokus pada area-area pasar yang 
lebih murah.

Sementara itu, pasar obligasi 
telah menghadapi tantangan teru-
tama karena pengetatan kebijakan 
moneter oleh the Fed yang bisa 
diikuti oleh Bank Indonesia. 

“Dengan ketidakpastian di ka-
langan investor asing, kami me-
nilai obligasi pemerintah bertenor 
pendek menjadi pilihan yang tepat 
melihat demand yang di dominasi 
oleh investor lokal,” ujarnya.

Perusahaan menyebut saham 
masih menarik akibat pemulihan 
ekonomi, pendapatan dari harga 
komoditas, serta membaiknya 
daya beli dan efek gulir harga 
komoditas. 

“Jika situasi memburuk berke-
panjangan tentunya akan berdam-
pak terhadap pemulihan ekonomi 
jangka panjang sehingga obligasi 
akan terlihat kembali menarik,” 
katanya. 

Dihubungi terpisah, Direktur 
Investasi Star Asset Management 

Susanto Chandra juga menyiapkan 
sejumlah strategi dalam mengelo-
la produk reksa dananya. Untuk 
reksa dana saham, perusahaan 
menaruh perhatian pada saham 
berkapitalisasi pasar jumbo karena 
mampu menarik aliran dana asing. 

“Apabila momentum perang me-
reda, kami melihat sektor-sektor 
konsumer discretionary berpeluang 
meningkat apabila laju Covid-19 
terus terkendali,” jelasnya.

Pada reksa dana jenis lain, per-
usahaan bakal memberikan porsi 
modal pada reksa dana pendapatan 
tetap dengan obligasi korporasi 
bertenor kurang dari 5 tahun. 
Tujuannya, agar keuntungan yang 
diperoleh lebih baik di masa suku 
bunga rendah. 

“Untuk pasar uang, kami mulai 
meningkatkan porsi deposito untuk 
mengambil peluang peningkatan 
suku bunga,” katanya. 

TUMBUH
Berdasarkan data Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), dana kelolaan 
industri reksa dana mencapai 
Rp570,83 triliun atau turun 1,57% 
dari Rp579,96 triliun pada akhir 
Desember 2021. (Lihat infografi k) 

Kendati dana kelolaan industri 
reksa dana terkoreksi secara tahun 
berjalan, masih ada peluang bahwa 

dana kelolaan bisa tumbuh pada 
tahun ini. Kepala Riset Pasar Info-
vesta Utama Wawan Hendrayana 
mengatakan koreksi tipis pada 
dana kelolaan industri reksa dana 
salah satunya disebabkan oleh aksi 
pencairan dana oleh investor pada 
instrumen reksa dana saham. Hal 
ini seiring dengan kinerja reksa 
dana saham yang cukup bagus 
sepanjang bulan lalu.

Penurunan dana kelolaan juga 
disebabkan oleh turunnya jumlah 
dana pada reksa dana terprotek-
si. Hal tersebut disebabkan oleh 
masalah pajak dan ketersediaan 
obligasi proteksi yang cenderung 
menurun.

“Sepertinya di tengah ketidak-
pastian, investor memarkirkan 
dulu dananya ke pasar uang dan 
pendapatan tetap,” jelasnya.

Wawan melanjutkan prospek 
pertumbuhan dana kelolaan rek-
sa dana masih cukup baik ke 
depannya. Perkembangan tensi 
geopolitik Rusia-Ukraina serta 
prediksi kenaikan suku bunga 
Amerika Serikat yang berubah 
dan tidak seagresif sebelumnya 
akan menjadi katalis positif dalam 
jangka pendek.

Adapun, ekonomi RI baru mera-
sakan imbas konfl ik secara jangka 
panjang karena infl asi yang lebih 
tinggi. 

Dengan kondisi penuh ketidak-
pastian, investor dengan horizon 
investasi jangka menengah dapat 
mengalokasikan dananya sebesar 
40% ke reksa dana dengan aset 
dasar obligasi, 40% ke saham, 
dan 20% lainnya ke pasar uang.

“Untuk jangka pendek di bawah 
1 tahun lebih baik fokus pasar 
uang, sedangkan untuk jangka 
panjang bisa perbesar porsi saham 
hingga 50%, kemudian 30% di 
pendapatan tetap, dan 20% di 
pasar uang,” katanya. 

 

“Dari sisi aset alokasi 
dan faktor exposure, 
kami akan lebih 
defensif.

Bisnis/Suselo Jati

Layar menampilkan Chief Operating Officer PT 
Arwana Citramulia Tbk. Edy Suyanto (kiri) bersama 
Chief Financial Officer Rudy Sujanto saat memberikan 
pemaparan dalam Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan di Jakarta, Selasa (8/3). Perseroan melaporkan 
pertumbuhan penjualan bersih naik 15,5% dari Rp2,21 
triliun pada 2020 menjadi Rp2,55 triliun pada 2021.

��PERTUMBUHAN PENJUALAN ARWANA CITRAMULIA   TARGET PENDAPATAN 2022  

Reliance Group 
Incar Dobel Digit

Bisnis, JAKARTA — PT Re-
liance Capital Management 
(Reliance Group) menarget-
kan pertumbuhan pendapatan 
sebesar 36% secara tahunan 
pada 2022. 

Direktur PT Reliance Capital 
Management, Gatot Subagio 
menyebut kenaikan penda-
patan pada 2022 melampaui 
realisasi pada 2021. Sepanjang 
2021, perusahaan membu-
kukan pendapatan Rp965,2 
miliar atau naik 8,1% dari 
Rp893,2 miliar pada 2020.

“Target pendapatan Reliance 
Group 2022 adalah Rp1,3 tri-
liun atau naik secara agresif 
sebesar 36% dibandingkan 
pendapatan 2021,” kata Gatot 
kepada Bisnis, Selasa (8/3).

Gatot mengemukakan ke-
naikan target akan didukung 
oleh pertumbuhan pendapatan 
dari jasa asuransi umum yang 
mencakup asuransi kesehatan 

dan kendaraan, serta asuransi 
jiwa.

“Untuk saat ini, produk 
asuransi kesehatan berdasar-
kan data Asosiasi Asuransi 
Umum Indonesia pada kuartal 
III/2021, asuransi Reliance 
Indonesia menempati urutan 
keempat dari 26 perusahaan 
asuransi umum,” tambahnya.

Pada 2022, perusahaan akan 
memperkuat layanan digital 
untuk mencapai target terse-
but. Reliance Group juga akan 
menyediakan produk-produk 
unggulan yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan 
bekerja sama dengan mitra 
untuk memperluas penetrasi 
pasar.

Lebih lanjut, pada 2021 
perusahaan mengumpulkan 
pendapatan dari jasa asuransi 
terutama dari asuransi kesehat-
an sebesar Rp489 miliar dan 
asuransi kendaraan sebesar 

Rp219 miliar. Sementara itu, 
pendapatan dari asuransi jiwa 
menyumbang Rp139 miliar.

Secara konsolidasi, Reliance 
Group membukukan laba se-
belum pajak (PBT) sebesar 
Rp123,1 miliar, naik 17% di-
bandingkan dengan capaian 
pada 2020 sebesar Rp105,2 
miliar. Aset Reliance Group 
juga tumbuh 11,2% menjadi 
Rp3,08 triliun, dari Rp2,77 
triliun pada 2020.

Peningkatan total aset seja-
lan dengan peningkatan nilai 
piutang dan investasi pada 
kegiatan asuransi kesehatan, 
umum, jiwa dan pembiaya-
an dengan total peningkatan 
sebesar Rp72,3 miliar atau 
menyumbang 22,7% dari total 
peningkatan aset. Kemudian 
dari sisi ekuitas, perusahaan 
mengumpulkan Rp1,28 triliun 
atau naik sebesar 6,7% secara 
tahunan. (Iim Fathimah Timorria)
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Reksa dana Pendapatan
Tetap Syariah

Reksa dana Indeks

ETF

Reksa dana Global
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Reksa dana Pasar Uang

Reksa dana Saham

Reksa dana
Pendapatan Tetap

Porsi terhadap Total (%)

Komposisi Reksa Dana 
Februari 2022

Di tengah sentimen eksternal berupa geopolitik dan kenaikan suku bunga acuan oleh 

bank sentral Amerika Serikat serta pemulihan ekonomi, dana kelolaan industri reksa 

dana turun secara tahun berjalan. Kendati demikian, dana kelolaan terbesar masih 

dipegang kokoh oleh empat produk andalan. Simak penjelasannya.

ANCANG-ANCANG
OPTIMALKAN CUAN

Dana Kelolaan Reksa Dana Terbesar Berdasarkan 
Jenis (Rp triliun)
Jenis Desember Januari Februari Perubahan
 2021 2022 2022 Desember-
    Februari (%)

Reksa dana Terproteksi 104,63 102,26 100,94 -3,53
Reksa dana Pasar Uang 111,33 112,69 114,16 2,54
Reksa dana Saham 134,60 132,11 129,18 -4,03
Reksa dana Pendapatan Tetap 157,31 154,52 151,86 -3,46
Total 579,96 574,63 570,83 -1,57
Sumber: OJKBISNIS/ILYAS

PENGUMUMAN

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang 

Saham PT. CIPUTRA RESIDENCE, berkedudukan di 

Tangerang (“Perseroan”) tertanggal 8 Maret 2022 nomor          33, 

yang dibuat dihadapan Buntario Tigris Darmawa Ng, SH, 

SE, MH, Notaris di Jakarta Pusat, para pemegang saham 

Perseroan telah mengambil keputusan sebagai berikut:

- Menyetujui meningkatkan Modal Ditempatkan 

dan Modal Disetor Perseroan semula sebesar 

Rp.1.789.400.000.000,- (satu triliun tujuh ratus delapan 

puluh sembilan miliar empat ratus juta rupiah) yang 

terbagi dalam 1.789.400.000 (satu miliar tujuh ratus 

delapan puluh sembilan juta empat ratus ribu) saham 

menjadi sebesar Rp 1.882.500.000.000,- (satu triliun 

delapan ratus delapan puluh dua milyar lima ratus 

juta rupiah) yang terbagi dalam 1.882.500.000 (satu 

miliar delapan ratus delapan puluh dua juta lima ratus 

ribu) saham, yang masing-masing bernilai nominal                        

Rp 1.000,- (seribu rupiah). Bahwa tambahan penyetoran 

modal sebesar Rp 93.100.000.000,- (sembilan puluh tiga 

miliar seratus juta rupiah), seluruhnya dilaksanakan oleh 

PT Ciputra Development Tbk, berdasarkan Perjanjian 

Konversi Hutang tanggal 8 Desember 2021 yang dibuat 

di bawah tangan dan bermeterai cukup.

Satu dan lain untuk memenuhi ketentuan Pasal 6 Peraturan 

Pemerintah Nomor 15 Tahun 1999 tanggal 25 Pebruari 1999 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jakarta, 9 Maret 2022

Direksi Perseroan

POR TO FO L I O
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“Iya betul pemda 
masih bisa melakukan 
pungutan dengan 
mengacu Perda IMB 
dan itu diatur di 
dalam UU HKPD.

  CADANGAN DEVISA PRIMA  

Amunisi BI Tangkal 
Tekanan Global

Bisnis, JAKARTA — Bank Indo-
nesia (BI) memiliki amunisi yang 
kuat untuk menangkal serangan 
eksternal terhadap pasar keuang-
an, menyusul catatan cadangan 
devisa yang cukup prima.

Pada akhir bulan lalu, posisi ca-
dang an devisa mencapai US$141,4 
miliar, naik dibandingkan dengan 
bulan sebelumnya US$141,3 miliar.

Kenaikan ini didorong oleh 
penarikan pinjaman luar negeri 
pemerintah, serta penerimaan pa-
jak dan jasa yang ditopang oleh 
menggeliatnya kinerja ekspor.

Kepala Departemen Komunikasi 
BI Erwin Haryono mengatakan 
cadangan devisa tersebut mam-
pu mendukung ketahanan sektor 
eksternal serta menjaga stabilitas 
makroekonomi dan sistem ke-
uangan.

“BI memandang cadangan devisa 
tetap memadai, didukung oleh 
stabilitas dan prospek ekonomi 
yang terjaga, seiring dengan ber-
bagai respons kebijakan dalam 
mendorong pemulihan ekonomi,” 
kata Erwin, Selasa (8/3).

Dalam kaitan ini, Ekonom Bank 
Mandiri Faisal Rachman mem-
prediksi cadangan devisa dapat 
mencapai US$147 miliar—US$150 
miliar pada pengujung 2022.

Menurutnya, surplus neraca ba-

rang pada neraca transaksi berjalan 
cenderung menyusut, lantaran 
impor akan mengejar ekspor, sei-
ring dengan percepatan pemulihan 
ekonomi domestik kendati masih 
ada tekanan Omicron Covid-19.

Adapun, meningkatnya konfl ik 
antara Rusia dan Ukraina telah 
memperpanjang tren kenaikan 
harga komoditas, terutama di sek-
tor energi yang akan membawa 
berkah pada ekonomi nasional.

“Ini dapat mendukung ekspor. 
Ada kemungkinan neraca transaksi 
ber jalan 2022 mencatat defi sit 
yang lebih sempit dari perkiraan 
kami, yaitu sebesar 12,15% dari 
PDB [produk domestik bruto],” 
kata Faisal.

Dia menambahkan, neraca 
keuangan pada tahun ini akan 
menghadapi beberapa tantangan 
yang berisiko menurunkan capital 
infl ow. Di antaranya gangguan 
rantai pasok yang saat ini sedang 
berlangsung, dan meningkatnya 
tekanan infl asi.

Tekanan infl asi ini dinilai akan 
me  micu normalisasi moneter oleh 
bank sentral utama dunia lebih 
cepat dari perkiraan. Kondisi ini 
ke  mudian menyebabkan sentimen 
fl ight to quality atau risk-off di 
pa      sar keuangan Indonesia. (Maria 

Elena/Ni Luh Anggela)

  PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG  

MASA TRANSISI DIRELAKSASI
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah merelaksasi masa transisi peralihan skema Izin Mendirikan Bangunan ke Persetujuan Bangunan 

Gedung dari September 2022 menjadi Januari 2024. Kebijakan ini dilakukan dalam rangka memangkas hambatan investasi di 
daerah dan memberikan kepastian berusaha.

Tegar Arief

tegar.arief@bisnis.com

K
eputusan itu tertuang 
di dalam Surat Eda-
ran Bersama (SEB) 
Menteri Keuangan, 
Menteri Dalam Ne-
geri, Menteri In-

vestasi/Kepala Badan Koordinasi 
Penanaman Modal (BKPM), serta 
Menteri Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat yang ditan-
datangani pada 25 Februari 2022.

Dasar dari dirilisnya SEB ini ada-
lah banyaknya pemerintah daerah 
(pemda) yang belum memiliki 
Peraturan Daerah (Perda) tentang 
Persetujuan Bangunan Gedung 
(PBG), pengganti Izin Mendirikan 
Bangunan (IMB).

Berdasarkan data Kementerian 
Dalam Negeri, dari 508 kabu-
paten/kota di Indonesia hanya 
87 yang telah menindaklanjuti 
dengan Perda PBG. Artinya ada 
421 kabupaten/kota yang belum 
memiliki ketentuan tersebut.

Dari kabupaten/kota yang be-
lum memiliki Perda PBG, 100 
di antaranya merupakan daerah 
prioritas yang terlibat di dalam 
program strategis nasional (PSN).

Sejalan dengan terbitnya SEB 
tersebut, maka Perda tentang Pa-
jak Daerah dan Retribusi Daerah 
(PDRD) yang disusun tetap berlaku 
oaling lama 2 tahun terhitung 
sejak diundangkannya UU No. 
1/2022 tentang Hubungan Ke-
uangan Antara Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah 
(HKPD).

Kemudian, seluruh pemda 
diminta untuk segera me-
nyusun Perda PDRD dalam 
regulasi tunggal. Musababnya, 
selama ini tidak mayoritas 
pemda mengatur PDRD secara 
terpisah, sehingga tidak efi -
sien dan menyulitkan proses 
sinkronisasi regulasi.

Adapun bagi daerah yang be-
lum menetapkan PDRD dalam 
satu perda, maka pemda yang 
telah memiliki Perda tentang 
Retribusi IMB ataupun Perda 
tentang Retribusi Perizinan 
Tertentu yang di dalamnya 
mengatur ketentuan terkait 
dengan retribusi IMB, masih 
tetap dapat melakukan pun-
gutan sampai dengan paling 
lama 2 tahun terhitung sejak 
tanggal UU No. 1/2022, yaitu 
5 Januari 2024.

Syarat dari tetap berlakunya 
pungutan atas dasar Perda 
Retribusi IMB itu adalah mem-
berikan pelayanan PBG sesuai 
dengan ketentuan uang diatur 
dalam PP No. 16/2021.

Dirjen Perimbangan Keuangan 
Kementerian Keuangan Astera Pri-
manto Bhakti mengatakan SEB ini 
memberikan kepastian bagi pemda 
untuk tetap dapat menguatkan 
fi skal daerah melalui penarikan 
pungutan retribusi.

Hal ini berbeda dibandingkan 
dengan ketentuan yang tertuang di 
dalam Surat Edaran Kementerian 
Dalam Negeri No. 011/5976/SJ 
yang dirilis pada Oktober 2021, 
yakni pemda dilarang menarik 
pungutan apabila belum memiliki 
Perda PBG.

Seiring dengan diterbitkannya 
SEB tersebut, maka otomatis sub-
stansi di dalam SE Kementerian 
Dalam Negeri itu dicabut.

“Iya betul pemda masih bisa 
melakukan pungutan dengan 
mengacu Perda IMB dan itu di-
atur di dalam UU HKPD,” kata 
Prima kepada Bisnis, Selasa (8/3).

Kendati memberikan relaksasi, 
pemerintah pusat tetap mendorong 
pemda untuk segera menyusun 
Perda tentang PBG sehingga mem-
berikan kepastian hukum bagi 
pelaku usaha dan calon investor.

Selain itu, Perda juga diwajib-
kan untuk melakukan simplifi kasi 
regulasi sehingga ketentuan yang 
memuat tentang mekanisme PDRD 
diakomodasi di dalam satu regu-
lasi khusus.

“Simplifi kasi regulasi harus di-

lakukan tetapi memang secara 
bertahap,” ujar Prima.

Direktur Eksekutif Komite Pe-
mantauan Pelaksanaan Otonomi 
Daerah (KPPOD) Armand Supar-
man mengatakan relaksasi masa 
transisi hingga 2 tahun adalah 
langkah tepat yang dilakukan oleh 
pemerintah pusat.

Hal ini, menurutnya, memberi-
kan keleluasaan bagi pemda untuk 
merumuskan Perda tentang PBG 
lebih matang.

Terlebih, proses penyusunan 
regulasi di tingkat daerah mem-
butuhkan waktu yang cukup lama 
karena harus berkonsuktasi dengan 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD). Kendati demikian, Ar-
mand menilai tantangan investasi 
masih belum sepenuhnya terjawab.

TATA RUANG
Pekerjaan rumah selanjutnya 

adalah penyusunan Rencana Detail 
Tata Ruang (RDTR) yang sejauh 
ini juga sangat minim.

Berdasarkan data Kementerian 
Investasi/BKPM, hingga saat ini 
hanya terdapat 50 kabupaten/kota 
di Indonesia yang telah memiliki 
RDTR.

Faktanya, RDTR dibutuhkan ka-
rena menjadi syarat awal bagi 
pelaku usaha dalam memanfaatkan 
ruang di suatu kawasan.

“OSS [online single submission] 

hanya bisa berjalan efektif apabila 
RDTR ada. Karena persetujuan pe-
manfaatan ruang menjadi awal dari 
persyaratan dasar,” kata Armand.

Persyaratan dasar yang dimak-
sud antara lain PBG, persetujuan 
lingkungan, dan persetujuan sek-
toral yang melibatkan kementerian 
dan lembaga di level pemerintah 

pusat. Dengan demikian, apabila 
RDTR tidak tersedia maka proses 
perizinan mandek.

Oleh sebab itu, Armand menya-
rankan pemerintah pusat untuk 
melakukan pendampingan kepa-
da pemda sehingga penyusunan 
bisa dilakukan tepat waktu dan 
sejalan dengan arah kebijakan 
di level atas.

“Daerah membutuhkan asistensi 
optimal dari pemerintah pusat. 
Jangan sampai pemda dibiarkan 
bergerak sendiri,” ujarnya.

Sementara itu, Menteri Investasi/
Kepala BKPM Bahlil Lahadalia 
minimnya kabupaten/kota yang 
memiliki RDTR menjadi hambatan 
dari implementasi OSS.

Kondisi ini kemudian memun-
culkan stigma bahwa OSS atau 
sistem perizinan secara terpusat 
dan dilakukan secara daring gagal.

“Kalau RDTR belum ada, maka 
pasti tidak bisa keluar di notifi kasi. 
Inilah yang membuat pengusaha 
mengatakan OSS tidak berjalan. 
Bukan sistemnya tetapi isi meng-
ambil data itu belum tersedia, itu 
kami akui,” jelasnya.

Guna menangani persoalan ter se-
but, Kementerian Investasi be kerja 
sama dengan Kementerian Agraria 
Tata Ruang/ Badan Pertanahan 
Nasional (BPN) untuk membuka 
klinik khusus untuk memudahkan 
akses izin lokasi. 

KEPASTIAN HUKUM
Investor akhirnya 

mendapatkan 
kepastian terkait 
dengan legalitas 
pembangunan 
gedung setelah 
pemerintah mem-
perpanjang masa 
transisi peralihan 
IMB ke PBG hingga 
2024.
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Sumber: Kementerian Investasi/BKPM

BISNIS/RADITYO EKO

PT KB FINANSIA MULTI FINANCE
PT KB FINANSIA MULTI FINANCE

CATATAN

Informasi keuangan di atas diambil dari laporan 
keuangan PT KB Finansia Multi Finance 
(“Perusahaan”) tanggal 31 Desember 2021 dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, 
yang disusun oleh manajemen Perusahaan 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
di Indonesia, telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang 

sebagaimana tercantum dalam laporannya 
tanggal 24 Februari 2022 yang tidak tercantum 
dalam publikasi ini.
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PT KB FINANSIA MULTI FINANCE

Direksi

Saldo tanggal 1 Januari 2020 101.000.000.000  135.103.425.571  343.855.333.671  3.801.449.531  -  583.760.208.773
Dampak penerapan awal PSAK 71 -  -  (58.637.367.296 ) -  -  (58.637.367.296 )

Saldo tanggal 1 Januari  2020 setelah 
 penerapan awal PSAK 71 101.000.000.000  135.103.425.571  285.217.966.375  3.801.449.531  -  525.122.841.477 
Konversi utang obligasi yang dapat 
 ditukarkan 49.695.427.000  129.337.973.000  -  -  -  179.033.400.000 
Penarikan kembali saham seri B (24.445.387.000 ) 24.445.387.000  -  -  -  - 
Rugi tahun berjalan -  -  (230.175.337.136 ) -  -  (230.175.337.136 )
Rugi komprehensif lain -  -  -  (32.624.657.353 ) -  (32.624.657.353 )

Saldo tanggal 31 Desember 2020 126.250.040.000  288.886.785.571  55.042.629.239  (28.823.207.822 ) -  441.356.246.988 
Penerbitan obligasi perpetual  yang 
 dapat  dikonversikan -  -  -  -  435.000.000.000  435.000.000.000 
Laba tahun berjalan -  -  95.454.436.300  -  -  95.454.436.300 

Rugi komprehensif lain -  -  -  (3.147.184.658 ) -  (3.147.184.658 )

Saldo tanggal 31 Desember 2021 126.250.040.000  288.886.785.571  150.497.065.539  (31.970.392.480 ) 435.000.000.000  968.663.498.630 

PT KB FINANSIA MULTI FINANCE
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS    

LIABILITAS    

Pinjaman yang diterima 4.327.988.078.199  3.523.951.596.521 

Utang lain-lain 62.981.624.039  62.364.743.224 

Utang pajak 5.443.413.900  2.290.354.224 

Beban yang masih harus 

 dibayar 72.253.963.208  33.931.478.232 

Efek utang yang diterbitkan     

 Medium term notes -  177.641.107.299 

Liabilitas imbalan 

 pasca-kerja 92.671.685.936  96.663.194.360 

Liabilitas sewa 10.349.217.046  20.503.080.533 

Jumlah Liabilitas 4.571.687.982.328  3.917.345.554.393 

EKUITAS     

Modal saham – nilai nominal      

 Rp 1.000 per saham     

 Modal dasar – 

  126.250.040 saham     

 Modal ditempatkan dan     

  disetor penuh 

  126.250.040 saham  126.250.040.000  126.250.040.000 

Tambahan modal disetor 288.886.785.571  288.886.785.571 

Komponen ekuitas lain (31.970.392.480 ) (28.823.207.822 )

Saldo laba 150.497.065.539  55.042.629.239 

 yang dapat dikonversikan 435.000.000.000  - 

Jumlah Ekuitas 968.663.498.630  441.356.246.988 

JUMLAH LIABILITAS 

 DAN EKUITAS 5.540.351.480.958  4.358.701.801.381

ASET    

           
Kas dan setara kas 265.229.705.794  647.224.161.172 

Piutang pembiayaan 4.877.316.539.613  3.366.562.866.122 

Tagihan anjak piutang  121.662.901.582  11.771.087.949 

Beban dibayar dimuka 
 dan uang muka 10.814.211.824  15.746.547.619 

Piutang lain-lain 22.308.680.495  25.018.217.277 

Aset hak-guna 64.318.649.331  81.487.189.802 

Aset tetap  52.067.587.537  53.706.845.942 

Aset takberwujud 46.372.945.845  47.029.067.297 

Aset pajak tangguhan 57.859.517.769  85.363.644.403 

Aset lain-lain 22.400.741.168  24.792.173.798 

      
 

JUMLAH ASET 5.540.351.480.958  4.358.701.801.381 

PT KB FINANSIA MULTI FINANCE
LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 DESEMBER 2021

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KB FINANSIA MULTI FINANCE
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

202020212020202120202021

PENDAPATAN   
Pembiayaan konsumen 1.646.796.976.076  1.174.438.651.663 
Anjak piutang 10.324.891.518  43.566.504 
Lain-lain 11.972.935.153  6.711.211.245 

Jumlah Pendapatan 1.669.094.802.747  1.181.193.429.412 

BEBAN     
Beban kepegawaian 569.739.005.594  542.206.698.701 
Beban keuangan 313.008.288.662  335.862.760.841 
Beban umum dan 
 administrasi 208.161.941.360  209.791.976.656 
Cadangan kerugian 
 penurunan nilai     
 Piutang pembiayaan  356.313.220.241  322.812.350.657 
 Tagihan anjak piutang 3.441.933.092  118.899.878 

Beban penyusutan dan 
 amortisasi 91.144.415.822  83.704.185.076 
Beban lain-lain 178.543.833  3.458.211.510

Jumlah Beban 1.541.987.348.604  1.497.955.083.319 

LABA (RUGI) SEBELUM      
 PAJAK PENGHASILAN 127.107.454.143  (316.761.653.907 )

PAJAK PENGHASILAN     
Kini (3.357.755.500 ) - 
Tangguhan (28.295.262.343 ) 86.586.316.771 

(Beban) Manfaat Pajak 
 Penghasilan (31.653.017.843 ) 86.586.316.771 

LABA (RUGI) BERSIH 
 TAHUN BERJALAN 95.454.436.300  (230.175.337.136 )

PENGHASILAN 
 KOMPREHENSIF LAIN  

POS-POS YANG TIDAK 
 AKAN DIREKLASIFIKASI 
 KE LABA RUGI:     
Kerugian aktuarial program     
 manfaat pasti (3.938.320.367 ) (42.021.429.915 )
Pajak penghasilan terkait 
 pos yang tidak akan 

Jumlah Rugi Komprehensif     
 Lain  (3.147.184.658 ) (32.624.657.353 )

JUMLAH PENGHASILAN 
 (RUGI) KOMPREHENSIF 
 TAHUN BERJALAN 92.307.251.642  (262.799.994.489 )

Jumlah 
ekuitas

Komponen 
ekuitas lain

Obligasi
perpetual yang

dapat 
dikonversikan

Tambahan 
modal disetor

Modal  
saham Saldo laba
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“Rusia menjadi 
satu-satunya target 
sanksi global terbesar 
dan termasuk di 
sektor keuangan, 
dalam waktu kurang 
dari dua pekan.

Antara/Setpres/Agus Suparto

Presiden Joko Widodo (tengah) berjalan bersama 
Mantan PM Inggris Tony Blair (kiri) didampingi Menteri 
BUMN Erick Thohir di Istana Bogor, Jawa Barat, Selasa 

(8/3). Pertemuan tersebut membahas tentang ekonomi 
hijau dan Ibu Kota Negara (IKN).

  IKLIM INVESTASI CHINA  

Minat Investor AS Memudar
Bisnis, JAKARTA — Mi-

nat investor Amerika Serikat 
(AS) terhadap ekonomi Chi-
na memudar, sejalan dengan 
pengetatan kebijakan serta 
meningkatnya ketidakpastian 
hukum di negara tersebut 
dalam beberapa bulan terakhir.

Hal ini terefl eksi di dalam 
survei yang dilakukan oleh 
Kamar Dagang AS terkait de-
ngan prospek penambahan 
penanaman modal di Negeri 
Panda.

Riset itu mencatat, 40% dari 
353 responden memandang 
bahwa lingkungan kebijakan 
yang merupakan faktor pen-
dorong kemudahan berusaha 
cenderung pesimistis terhadap 
iklim bisnis China.

Angka tersebut tercatat naik 
16% dibandingkan dengan 
survei yang dilakukan pada 
tahun lalu.

Lebih dari sepertiga respon-
den yang disurvei mengatakan 
mereka akan mengurangi in-

vestasi lantaran ketidakapas-
tian kebijakan.

“Terkait dengan ketidakpas-
tian kebijakan, industri dengan 
teknologi serta penelitian dan 
pengembangan tinggi yang 
paling merasakan dampak-
nya,” kata Presiden AmCham 
China Alan Beebe dilansir 
Bloomberg, Selasa (8/3).

Dia menambahkan, ke-
tegangan dengan AS turut 
memengaruhi pandangan res-
ponden tentang hubungan 
kedua negara yang kurang 
cerah pada tahun ini.

Hal itu ditandai dengan 
pendapat dari 24% respon-
den yang memperkirakan hu-
bungan antara AS-China kian 
memburuk. Jumlah tersebut 
lebih tinggi dibandingkan de-
ngan tahun lalu yang hanya 
19% responden.

Data ini sekaligus menun-
jukkan terhapusnya optimisme 
di kalangan pelaku usaha AS 
setelah terpilihnya Joe Biden 

sebagai presiden, yang didu-
kung dengan masih kuatnya 
efek dari kebijakan Donald 
Trump.

Survei tersebut juga me-
laporkan, keuntungan per-
usahaan Negeri Paman Sam 
mulai membaik pada tahun 
ini, kendati masih belum men-
capai level sebelum pandemi 
Covid-19.

Dalam beberapa bulan tera-
khir, Presiden China Xi Jinping 
memang melakukan berbagai 
pengetatan kebijakan dengan 
alasan menjaga keamanan 
nasional.

Di antaranya adalah mem-
batasi aksi korporasi peru-
sahaan lokal di negara lain, 
termasuk perusahaan yang 
hendak melakukan pengga-
langan dana di AS.

Kebijakan ini dinilai menyu-
dutkan gerak pelaku bisnis 
dan berimplikasi pada turun-
nya minat investasi asing di 
negara tersebut. (Nindya Aldila)

��BAHAS IKN DAN EKONOMI HIJAU

PERANG MEMBAWA LUKA
Rusia menjadi negara di dunia yang mendapatkan sanksi global terbanyak pascaperang dengan 

Ukraina, yakni mencapai 5.530 sanksi, melampaui Iran yang sebanyak 3.616 sanksi. 
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Sanksi Barat terhadap Rusia

Pasar Uang
Membatasi kemampuan Rusia untuk 
mengkonversi rubel ke mata uang asing. 
Sanksi ini akan menyerang jantung ekonomi, 
dan mengganggu geliat ekspor Rusia.

Pembayaran Global
Mengeluarkan Rusia dari fasilitas pembayaran 
lintas negara SWIFT merupakan aksi ekstrem yang 
bisa meruntuhkan struktur finansial negara 
tersebut.

Sanksi Individu
Pembekuan aset dan menolak kedatangan 
beberapa orang kaya Rusia yang dilakukan 
oleh banyak negara di Benua Biru.

Kendali Ekspor
Negara Barat tengah merumuskan kebijakan 
sanksi untuk memutus rantai ekspor Rusia, di 
antaranya avionik, peralatan mesin, dan 
komputer.

Negara dengan Sanksi Terbanyak

Generic 1st Co Future

Bisnis/Adi Pramono

  KECAMAN INVASI KE UKRAINA  

2.778 SANKSI BARU UNTUK RUSIA
Bisnis, JAKARTA — Ketegangan geopolitik dengan Ukraina mengangkat Rusia sebagai negara dengan sanksi terbanyak di 

dunia, menggeser posisi yang sebelumnya ditempati oleh Iran. Secara total, Pemerintahan Vladimir Putin tercatat mendapatkan 
5.530 saksi dari berbagai yurisdiksi dan lembaga nonpemerintahan.

Nindya Aldila

nindya.aldila@bisnis.com

B
erdasarkan data 
Bloomberg yang 
mengolah dari Cas-
tellum.ai, platform 
pencatat sanksi glo-
bal, sebelum invasi 

ke Ukraina sanksi yang diterima 
Rusia hanya sebanyak 2.752.

Artinya, ada 2.778 sanksi baru 
dari komunitas global yang diko-
mandoi Amerika Serikat (AS), Ero-
pa, dan sekutunya sejak serangan 
ke Ukraina pada 22 Februari lalu.

Tekanan terhadap Rusia memang 
meningkat setiap hari. Selama se-
pekan terakhir, American Express 
Co. dan Netfl ix Inc. bergabung 
dengan perusahaan lain untuk 
menarik diri atau menangguhkan 
operasinya di negara tersebut.

Keputusan itu diambil dengan 
dasar desakan dari pemerintah 
domisili perusahaan atau atas ini-
siatif pribadi.

Peter Piatetsky, mantan pejabat 
Departemen Keuangan AS yang 
juga pendiri Castellum.ai menga-
takan dinamika Rusia-Ukraina bak 
perang nuklir fi nansial sehingga 
mendorong komunitas global untuk 
bersikap tegas.

“Rusia menjadi satu-satunya target 
sanksi global terbesar dan termasuk 
di sektor keuangan, dalam waktu 
kurang dari dua pekan,” kata dia 
dilansir Bloomberg, Selasa (8/3).

Piatetsky menambahkan, sebe-
lum invasi ke Ukraina, Rusia pun 
sesungguhnya telah banyak menda-
patkan sanksi dari AS. Musababnya, 
rezim Putin dianggap terlalu ikut 
campur dalam pemilihan presiden 
(Pilpres) 2016.

Hal yang membedakan perlakuan 
AS dan sekutu sebelum perang 
dan setelah perang adalah sasaran 
dari sanksi tersebut.

Sebelum perang, sanksi mengarah 
kepada Pemerintahan Rusia dan 
perwakilan negara tersebut di luar 
negeri. Saat ini, sanksi meluas ke 
individu-individu tertentu dengan 
fokus pada masyarakat kaya Rusia.

Tercatat para taipan Rusia yang 

mendapatkan sanksi dari negara lain 
mencapai 2.427 orang, sedangkan 
jumlah perusahaan atau lembaga 
pemerintah yang menerima sanksi 
hanya 343 entitas.

Sanksi kepada individu itu men-
cakup pembatasan akses layanan 
keuangan, hingga pembekuan aset 
yang disimpan di negara lain. Se-
mentara itu, sanksi bagi perusahaan 
adalah isolasi dari seluruh layanan 
yang disediakan komunitas global.

Tak hanya itu, AS, Eropa, dan 
sekutu juga mengalienasi Bank 
Sentral Rusia sehingga tidak me-
miliki akses untuk mendapatkan 
bantuan dari berbagai lembaga 
internasional dalam rangka meng-
antisipasi risiko perang di pasar 
keuangan.

Negara yang paling banyak men-
jatuhkan sanksi terhadap Rusia 
adalah Swiss, dengan 568 tindakan 
sanksi, kemudian disusul Uni Eropa 
sebanyak 518 sanksi, Prancis 512 
sanksi, dan AS memberlakukan 
243 tindakan sanksi.

Data tersebut sekaligus mem-
bantah asumsi banyak kalangan 
selama ini yang menilai Uni Eropa 
tidak berani memberikan tekanan 
kepada Rusia karena amat tergan-
tung pada pasokan energi negara 
tersebut.

Menteri Luar Negeri AS Antony 
Blinken mengatakan, sanksi akan 
bertambah lantaran Putin sejauh 
ini mengisyaratkan untuk tidak 
akan menarik pasukan dari wi-
layah Ukraina.

Secara konkret, sanksi yang bisa 
dijatuhkan oleh negara lain ada-
lah pelarangan importasi minyak 
Rusia, komoditas unggulan negara 
di Eropa Timur itu.

“Kami sedang mencari kemung-
kinan pelarangan impor minyak 
Rusia, sambil memastikan bahwa 
masih ada pasokan yang sesuai,” 
kata Blinken.

Edward Fishman, pejabat bagi-
an sanksi pada Departemen Luar 
Negeri AS di era Presiden Barack 
Obama mengatakan apabila sanksi 

pelarangan impor minyak diekse-
kusi, hal ini akan menjadi pukulan 
terberat bagi Rusia.

Secara jangka panjang, pukulan 
itu dapat berimplikasi pada hi-
langnya minat negara lain untuk 
menjalin kemitraan dengan Rusia 
selama Putin masih berkuasa.

“Ini tentu saja akan menjadi 
kampanye sanksi yang paling sig-
nifi kan sepanjang sejarah,” ujarnya.

EROPA PECAH

Sementara itu, Benua Biru ter-
pecah dalam rencana penjatuhan 
sanksi pelarangan impor minyak 
oleh Rusia ini.

Jerman menjadi salah satu negara 
yang menolak sanksi itu dengan 
alasan tidak ada pembahasan awal 
secara terperinci.

Kanselir Jerman Olaf Scholz me-
ngatakan untuk saat ini impor 
Rusia sangat penting bagi ekonomi 
Eropa. Menurutnya, Uni Eropa akan 
kesulitan mencari sumber baru 
apabila Rusia mendapat tekanan 
dari sisi impor minyak.

“Pasokan energi Eropa untuk 
pemanas, transportasi, listrik, dan 
industri saat ini tidak 
dapat diamankan. 
Tidak ada perge-
seran dari Rusia 
yang dapat dila-
kukan dalam 

semalam,” tegasnya.
Larangan langsung terhadap im-

por Rusia dapat menguntungkan 
eksportir lain, termasuk AS. Namun 
di sisi lain kebijakan ini juga da-
pat meningkatkan pendapatan 
Moskow dari penjualan di ne-
gara lain yang didukung 
dengan lonjakan 

harga di pasar global.
Adapun Polandia menjadi salah 

satu yurisdiksi yang mendukung 
penuh sanksi dan mendorong blok 
bermata uang tunggal itu untuk 
menargetkan seluruh bahan bakar 
fosil asal Rusia. Italia dan Slove-
nia juga mendukung pelarangan 
tersebut.

Prancis, yang bergantung pada 
tenaga nuklir untuk sebagian be-
sar kebutuhannya, mengatakan 
sedang bekerja dengan mitranya 
di Badan Energi Internasional me-
ngenai langkah-langkah yang perlu 
diambil ke depan.

Perdana Menteri Belanda Mark 
Rutte mengatakan, ada banyak 
perdebatan yang terjadi mengenai 
wacana pemberian sanksi untuk 
energi ini. Oleh karena itu, kebi-
jakan harus diputuskan dengan 
cermat.

“Kita harus memastikan bahwa 
ini tidak 
m e -
nimbul-

kan risiko 
yang di luar 

kendali terhadap 
pasokan energi di 

negara-negara Eropa 
dan sekitarnya, termasuk 

Ukraina,” ujarnya. 

GLOBA L
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“Lonjakan laba bersih 
DSNG terutama 
didorong oleh 
peningkatan kinerja 
yang signifi kan dalam 
segmen usaha produk 
kayu dan naiknya 
harga jual CPO.

��OBLIGASI BANK RAYA RAIH PERINGKAT IDAA

Bisnis/Abdurachman

Karyawan beraktivitas di kantor cabang PT Bank 
Raya Indonesia Tbk. (AGRO) di Jakarta, Selasa (8/3). 
PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) memberikan 
peringkat idAA atau stable outlook kepada PT Bank 
Raya Indonesia Tbk. (AGRO) berdasarkan kemampuan 
perseroan dalam memenuhi komitmen keuangan jang-

ka panjangnya. Selain itu, Pefindo juga memutuskan 
peringkat idAA atau double A terhadap Obligasi I Seri B 
Tahun 2017 PT Bank Raya Indonesia Tbk senilai Rp239 
miliar untuk periode 4 Maret 2022 sampai dengan 7 
Juli 2022.

  ANAK USAHA BUMN  

PPRE Pertebal Kontrak Baru
Bisnis, JAKARTA  — Anak 

usaha BUMN Karya, PT PP 
Presisi Tbk. (PPRE) mem-
peroleh kontrak baru senilai 
Rp101 miliar dari proyek pe-
ningkatan Jalan Empu Nala di 
Kota Mojokerto, Jawa Timur. 

Perolehan kontrak baru 
tersebut menambah total 
pencapaian kontrak baru PP 
Presisi sepanjang tahun ber-
jalan saat ini menjadi sebesar 
Rp577,7  miliar.  Jumlah itu 
setara dengan 9,79% dari 
target kontrak baru pada 2022 
sebesar Rp5,9 triliun.

Proyek pekerjaan peningkat-
an Jalan Empu Nala tersebut 
merupakan program Peme-
rintah Kota Mojokerto, Dinas 
Pekerjaan Umum Penataan 
Ruang Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Permukiman, dengan 
menggunakan anggaran APBD 
Pemerintah Kota Mojokerto 
Tahun Anggaran 2022.

M. Darwis Hamzah, Direk-

tur Operasi PP Presisi, men-
jelaskan akan mengerjakan 
peningkatan jalan sepanjang 
2,4 km mulai dari Jalan By-
pass hingga Simpang Empat 
Sekarsari dengan lingkup ker-
ja dominan, yaitu pengadaan 
dan pemasangan box culvert 
di sepanjang saluran drainase 
Jalan Empu Nala.

“Dengan armada alat berat 
pekerjaan sipil yang kami mi-
liki, tentunya proyek tersebut 
dapat terlaksana sesuai target 
mutu, waktu dan biaya,” tu-
tur Darwis dalam keterangan 
resmi, Selasa (8/3).

PP Presisi menargetkan per-
olehan kontrak baru pada 
2022 ditopang oleh pekerjaan 
civil work dan jasa pertam-
bangan yang merupakan 
back bone aktivitas bisnis 
perseroan.

Hingga Desember 2021, 
Direktur Utama PP Presisi 
Rully Noviandar mengatakan 

PPRE meraih total kontrak 
baru dari jasa pertambangan 
sebesar Rp2,9 triliun. Mayori-
tas kontrak berasal dari Weda 
Bay Nickel sebagai kontraktor 
mining development senilai 
Rp1,8 triliun. 

Perusahaan juga mendapat-
kan tambahan nilai kontrak 
baru sebesar Rp311 miliar 
pada Januari 2022 untuk 
pekerjaan jasa hauling. 

Selain itu, PPRE juga tengah 
menjajaki beberapa potensi 
lain untuk tambang nikel 
maupun mineral lainnya, 
seperti bauksit, silika, dan 
emas di wilayah Sulawesi 
maupun Kalimantan. Adapun 
total potensi dari pekerjaan 
tersebut diestimasi dapat me-
lampaui Rp5 triliun.

“Dengan total potensi yang 
besar tersebut, kami tentu-
nya juga akan meningkatkan 
kapasitas alat berat,” kata 
Rully. (Rinaldi M. Azka)

  EMITEN PERKEBUNAN  

PELUANG DSNG CETAK REKOR LABA
Moncernya profi tabilitas segmen produk minyak sawit dan kayu mendorong margin laba bersih PT Dharma Satya Nusantara 

Tbk. kembali menembus dua digit pada 2021. Sejalan dengan neraca keuangan yang solid dan potensi rekor laba pada 2022, 
peringkat emiten berkode saham DSNG itu dikerek naik.

Ana Noviani

ana.noviani@bisnis.com

S
epanjang tahun 
lalu, pendapatan 
DSNG tumbuh 
6,7% year-on-year 
(YoY) menjadi 
Rp7,12 triliun dari 

capaian 2020 sebesar Rp6,65 
triliun. Secara terperinci, pen-
jualan bersih segmen minyak 
sawit naik 1,6% secara tahun-
an menjadi Rp5,79 triliun dan 
segmen produk kayu melonjak 
33,8% secara tahunan menjadi 
Rp1,33 triliun. 

Profi tabilitas perusahaan pun 
turut terkerek. Laba sebelum 
pajak segmen minyak sawit 
tercatat tumbuh 20,8% YoY 
menjadi Rp945 miliar. Semen-
tara itu, laba sebelum pajak 
segmen produk kayu mening-
kat lebih dari 25 kali lipat 
dari Rp4,6 miliar pada 2020 
menjadi Rp126,9 miliar pada 
tahun lalu. 

Alhasil, laba yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk DSNG meningkat 
52,56% YoY dari Rp476,63 
miliar menjadi Rp727,2 miliar 
pada 2021.

“Kinerja segmen produk kayu 
yang membaik ini menyebab-
kan kontribusi pendapatan pro-
duk kayu naik menjadi 19% 
dari total pendapatan pada 
2021 dibandingkan 15% pada 
2020 sehingga ikut mendorong 
lonjakan laba sebelum pajak,” 
kata Direktur Utama DSN Gro-
up Andrianto Oetomo dalam 
keterangan resmi, baru-baru ini. 

Andrianto menambahkan 
lonjakan laba bersih DSNG ter-
utama didorong oleh pening-
katan kinerja yang signifi kan 
dalam segmen usaha produk 
kayu dan naiknya harga jual 
crude palm oil (CPO) meski-
pun volume penjualan CPO 
perseroan turun 15% YoY.

Analis BRI Danareksa 
Sekuritas An-

dreas Kenny 

mengatakan laba bersih yang 
masuk kantong DSNG pada 
2021 merupakan rekor terting-
gi. Realisasi itu melampaui 
capaian laba bersih tertinggi 
sebelumnya sebesar Rp649,57 
miliar pada 2014. 

Di sisi lain, margin laba 
bersih DSNG juga kembali 
mencapai dobel digit sebesar 
10,38% pada 2021. DSNG 
terakhir kali menorehkan net 
profi t margin dua digit ialah 
pada 2017 sebesar 11,15%.

Andreas mendongkrak pro-
yeksi laba bersih DSNG pada 
2022 menjadi Rp1,62 triliun. 
Estimasi itu mencerminkan 
potensi lonjakan 123,65% YoY. 
Apabila tercapai, laba bersih 
DSNG bakal menorehkan rekor 
tertinggi baru.

Proyeksi itu juga sejalan 
dengan pendapatannya yang 
dikalkulasi berpotensi menca-
pai Rp10,29 triliun pada tahun 
ini. 

“Harga CPO melonjak hingga 
sempat menyentuh 7.000 ring-
git per ton dan Rp16,2 juta 
per ton. DSNG tidak ada for-
ward contract sehingga berpo-
tensi mengkapitalisasi momen-
tum memanasnya harga CPO 
karena harga jualnya becermin 
pada harga internasional yang 
tinggi,” tulisnya dalam riset 
terbaru yang dikutip Selasa 
(8/3). 

Menurut Andreas, DSNG 
mengharapkan produksi tandan 
buah segar (TBS) kembali ke 
level 23—25 ton per hektare. 
Sementara itu, BRI Danarek-
sa Sekuritas memperkirakan 
produktivitas kebun inti DSNG 
naik 9,2% pada 2022 menjadi 
21,5 ton TBS.

Produksi CPO perseroan di-
estimasi mencapai 587.000 ton 
pada tahun ini, tumbuh 9,74% 
YoY dari realisasi produksi 
544.000 ton pada 2021. 

Dengan tensi konfl ik Ru-

sia-Ukraina yang memanas 
dan kenaikan minyak mentah 
menembus US$100 per barel, 
harga minyak nabati termasuk 
CPO juga berpotensi memanas. 
Pada 2022, menurutnya, mi-
nyak sawit mentah berpotensi 
terbang ke atas level 7.500 
ringgit per ton. 

“Kami mempertahankan 
rekomendasi beli untuk DSNG 
dengan target harga Rp1.000 
per saham,” paparnya. 

Proyeksi itu, lanjut Andreas, 
didorong oleh pemulihan pro-
duksi dan potensi pertumbuh-
an laba triple digit sehingga 
valuasi DSNG menjadi murah 
sebesar 4 kali dari proyeksi 
price to earnings ratio pada 
2022.

Di lantai bursa, kiner-
ja moncer DSNG mendapat 
apresiasi dari pelaku pasar. 
Saham emiten yang mayoritas 
sahamnya digenggam oleh PT 
Triputra Investindo Arya dan 
PT Krishna Kapital Investama 
itu melaju kencang dengan ke-
naikan 41% sepanjang tahun 
berjalan 2022 ke level Rp705 
per saham. 

Pada 4 Maret 2022, DSNG 
bahkan sempat menyentuh 
level tertinggi dalam 5 tahun 
terakhir di level Rp745 per 
saham.

NAIK PERINGKAT
Katalis positif DSNG juga 

datang dari peringkat perse-
roan yang dinaikkan oleh PT 
Pemeringkat Efek Indonesia 
(Pefi ndo). Untuk periode pe-
meringkatan 1 Maret 2022—1 
Maret 2023, Pefi ndo mengerek 
peringkat DSNG dari idA- 
menjadi idA dengan prospek 
stabil.

Analis Pefi ndo Niken In-
driarsih dan Marshall Mau-
ritz Tatuhas mengungkapkan 
peningkatan peringkat men-
cerminkan ekspektasi bahwa 

DSNG akan mempertahankan 
profi l keuangannya yang kuat, 
terutama struktur permodalan 
dan proteksi arus kasnya, di-
dukung oleh rencananya untuk 
lebih mengurangi utangnya 
dalam jangka pendek hingga 
menengah menggunakan arus 
kas internal. 

Strategi itu sejalan dengan 
ekspektasi pendapatan yang le-
bih tinggi pada bisnis minyak 
sawit mentah dan produk 
kayu didukung oleh pening-
katan kuantitas produksi dan 
harga komoditas yang tetap 
tinggi. 

“Peringkat perusahaan men-
cerminkan profi l perkebunan 
DSNG yang baik, struktur 
permodalan dan perlindung-
an arus kas yang baik, dan 
permintaan yang tinggi untuk 
minyak kelapa sawit,” tulisnya 
dalam keterangan resmi yang 
dikutip Selasa (8/3). 

Namun, lanjut Niken dan 
Marshall, peringkat tersebut 
dibatasi oleh kegiatan usaha 
perusahaan yang kurang terin-
tegrasi dan paparan terhadap 

fl uktuasi harga komoditas 
internasional dan cuaca yang 
tidak baik.

Peringkat dapat dinaikkan 
Pefi ndo apabila DSNG secara 
konsisten melampaui target 
pendapatan dan EBITDA, dii-
ringi model bisnis yang lebih 
terintegrasi, terutama di bisnis 
kelapa sawit. 

Sebaliknya, peringkat dapat 
diturunkan jika EBITDA peru-
sahaan jauh di bawah proyeksi 
sebagai akibat dari biaya yang 
lebih tinggi dan kuantitas pro-
duksi yang lebih rendah dari 
yang diharapkan. 

“Peringkat juga dapat ditu-
runkan jika DSNG memiliki 
utang yang jauh lebih tinggi 
tanpa diikuti oleh profi l bisnis 
yang lebih kuat,” imbuhnya.

Terkait dengan pengelolaan 
utang, Andrianto mengatakan 
DSNG terus melakukan upaya 
deleveraging untuk mengurangi 
beban keuangan.

Per 31 Desember 2021, total 
aset DSNG turun 3,1% men-
jadi Rp13,71 triliun karena 
porsi piutang dari perkebunan 
plasma turun setelah program 
pembiayaan kembali dengan 
bank. 

“Sejumlah Rp491 miliar dari 
hasil pembiayaan kembali 
piutang plasma tersebut digu-
nakan oleh perseroan untuk 
melakukan pembayaran utang 
dipercepat,” imbuh bos DSNG 
itu.

Dengan demikian, total 
liabilitas perseroan turun 16% 
menjadi Rp6,7 triliun, yang 
didominasi oleh penurunan 
pinjaman bank sebesar Rp1,0 
triliun menjadi Rp 5,3 triliun.

Debt to equity (DER) pada 
pada 2021 sebesar 0,76 kali, 
jauh lebih rendah dari 1,03 
kali pada 2020. Sementara itu, 
rasio debt to EBITDA melandai 
dari 3,87 kali pada 2020 men-
jadi 2,74 kali pada 2021. 

DSN GROUP PANEN LABA
PT Dharma Satya Nusantara Tbk. (DSNG) 

membukukan laba tertinggi dalam 4 tahun 

terakhir pada 2021 senilai Rp740 miliar. Sejalan 

dengan itu, margin laba emiten perkebunan sawit 

dan produsen kayu olahan itu mencapai 10,4%.
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  HARGA LOGAM  

PERGERAKAN NIKEL MENGGILA
Bisnis, JAKARTA — Nikel seketika melonjak di atas US$100.000 per ton yang memicu London Metal Exchange menangguhkan 

perdagangan kemarin.

Sri Mas Sari

sri.massari@bisnis.com

D
ilansir Bloomberg, 
Selasa (8/3), nikel 
sempat terbang 
111% menjadi 
US$101.365 per 
ton di LME se-

telah ditutup naik 66% sehari 
sebelumnya. 

Bursa LME berada dalam te-
kanan besar-besaran, di mana 
pialang dalam posisi short dipaksa 
menutup transaksi saat likuiditas 
rendah. Dalam dua hari saja, harga 
bahan baku baja tahan karat dan 
baterai kendaraan listrik itu melesat 
250% atau sebanyak US$72.000 
per ton dari pekan lalu.

“Ini gila –ini tidak mencerminkan 
fundamental industri apa pun. 
Sistem perdagangan LME di luar 
kendali dan memerlukan inter-
vensi atau akan menular secara 
luas ke logam lain,” kata Kepala 
Perdagangan Yonggang Resources 
Co. Jiang Hang.

Kenaikan harga nikel yang belum 
pernah berlangsung sebelumnya 
terjadi setelah LME pada Senin 
malam memutuskan mengizinkan 
pedagang menunda kewajiban 
pengiriman pada semua kontrak 
utamanya, termasuk nikel. Kepu-
tusan itu diambil sebagai respons 

atas lonjakan harga harian yang 
sempat mencapai 90% pada per-
dagangan Senin. Keputusan itu 
merupakan perubahan yang tidak 
biasa oleh institusi berusia 145 
tahun tersebut. 

Langkah LME membuat para 
pialang berjuang membayar margin 
call terhadap posisi short yang tidak 
menguntungkan. Bursa komoditas 
utama yang menyebut dirinya se-
bagai ‘pasar logam pilihan terakhir’ 
tersebut juga memberi satu unit 
China Construction Bank Corp. 
waktu ekstra untuk membayar 
ratusan juta dolar dalam margin 
call yang jatuh tempo Senin.

Namun, langkah-langkah LME 
gagal mengatasi pendorong utama 
di balik tekanan harga nikel. In-
vestor dan pengguna yang telah 
menjual logam itu hiruk-pikuk 
berebut membeli kembali kontrak 
sehingga nikel mengalami lonjakan 
harga yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. 

LME seketika menangguhkan 
perdagangan di pasar nikelnya 
selama sisa hari kemarin, saat harga 
berada di posisi US$80.000 per 
ton. Bursa komoditas itu menga-
takan sedang mempertimbangkan 
kemungkinan penutupan beberapa 

hari, mengingat ‘situasi geopolitik 
yang mendasari pergerakan harga 
baru-baru ini’.

Nikel sudah reli karena pasokan 
yang ketat, bahkan sebelum invasi 
Rusia ke Ukraina. Harga nikel yang 
lebih tinggi, jika terus reli, akan 
mendatangkan ancaman kenaikan 
biaya produksi baterai kendaraan 
listrik dan memperumit transisi 
energi. Rusia memproduksi 17% 
nikel kelas atas dunia.

“Apa yang kami ketahui adalah 
bahwa pasar cenderung bereaksi 
sedikit berlebihan, kadang mere-
ka melampaui batas,” ujar analis 
konsultan Mine Life Pty di Sydney, 
Gavin Wendt. 

KRISIS TIMAH
Kejadian pekan ini membang-

kitkan kenangan akan periode 
tergelap LME, yakni Krisis Timah 
pada 1985, yang menyebabkan 
bursa menangguhkan perdagangan 
timah selama empat tahun dan 
mendorong banyak pialang keluar 
dari bisnis. Peristiwa itu didorong 
oleh keruntuhan Dewan Timah 
Internasional, sebuah badan yang 
didukung oleh 22 pemerintah, 
ketika tidak bisa lagi menopang 
harga timah.

“Ini adalah yang kedua sete-
lah krisis timah. Ini adalah hal 
yang benar untuk dilakukan, 
dan fi rasat saya adalah mereka 
mungkin melihat untuk mem-
batalkan perdagangan hari ini 
juga,” kata Malcolm Freeman, 
pialang di Kingdom Futures yang 
memulai karirnya di LME pada 
1974. 

Pada perkembangan lain, in-
dustri logam Rusia diperkirakan 
akan mengandalkan China sebagai 
pasar ekspor menyusul sanksi 
atas invasinya ke Ukraina. 

Dilansir S&P Global, produsen 
baja Rusia Severstal mengatakan 
perusahaan sedang mencari pasar 
alternatif untuk mengekspor baja 
setelah menghadapi tantangan 
dengan pelanggan Eropa.

Rusia mengekspor 15,9 juta ton 
baja setengah jadi dan 16,8 juta 
ton baja jadi pada 2021. China 
selama ini 

menjadi pembeli utama nikel 
Rusia, tetapi perdagangan baja 
antara keduanya terbatas pada 
produk setengah jadi.

Tekanan sanksi terhadap ekspor 
billet (baja mentah) Rusia bisa 
berarti lebih banyak produk yang 
bisa dikirim ke China. 

Kedua negara bisa memperluas 
perdagangan, mengingat ambi-
si kendaraan listrik China yang 
membutuhkan pasokan nikel yang 
stabil. Pasokan nikel Rusia juga 
akan menarik bagi China me-
nyusul masalah pasokan yang 
dihadapinya dengan Indonesia. 

  INVESTOR KRIPTO  

Jumlah Investor 
Pasar Modal Terlampaui

Bisnis, JAKARTA — Investor 
di aset kripto mencapai 11 
juta orang hingga akhir 2021, 
mengalahkan jumlah investor 
ritel pasar modal, seiring de-
ngan promosi aplikasi trading 
kripto yang gencar.

Berdasarkan data terakhir 
Kementerian Perdagangan, to-
tal investor aset kripto per 
Desember 2021 naik 100% 
dari tahun sebelumnya  yang 
baru mencapai 5 juta orang.

Adapun, jumlah investor 
pasar modal baru 7,9 juta 
investor per akhir Januari 
2022, menurut data Kustodian 
Sentral Efek Indonesia (KSEI). 
Jumlah ini mencatatkan naik 
5% secara bulanan dari posisi 
akhir Desember 2021 yang 
sebanyak 7,5 juta.

Sejumlah aplikasi jual beli 
aset kripto terus bersiasat 
mempromosikan investasi 

jenis ini. Terbaru, PT Pintu 
Kemana Saja atau dikenal de-
ngan nama Pintu, platform jual 
beli dan investasi aset kripto, 
berkolaborasi dengan Moon 
Chicken by Hangry, merek 
ayam goreng ala Korea dari 
Hangry menghadirkan menu 
spesial berhadiah Bitcoin.

Pelanggan akan mendapatkan 
hadiah berupa Bitcoin hingga 
Rp50.000 dengan syarat dan 
ketentuan yang berlaku. Kola-
borasi antara platform investasi 
aset kripto dengan pelaku in-
dustri food & beverage (F&B) 
ini tersedia terbatas sejak 7 
Maret  hingga 10 April 2022.

Direktur Pemasaran Pintu, 
Timothius Martin mengung-
kapkan kolaborasi ini dituju-
kan untuk memberikan benefi t 
lebih bagi pelanggan Moon 
Chicken by Hangry maupun 
pengguna Pintu.

“Kolaborasi ini dapat mem-
ban tu mengenalkan investasi 
aset kripto,” ujarnya, Selasa 
(8/3). 

Sementara itu, Direktur Cen-
ter of Economic and Law Stu-
dies (Celios) Bhima Yudhistira 
menilai perkembangan aset 
kripto sebenarnya memicu 
efek positif yang tidak sedikit, 
misalnya kemunculan berba-
gai perusahaan rintisan digital 
yang menyediakan layanan 
perdagangan aset kripto se-
bagaimana diatur pemerintah.  

“Dari situ muncul lapangan 
kerja baru tentunya karena 
perusahaan-perusahaan ter-
sebut membutuhkan talenta 
digital yang lebih banyak. 
Utamanya, untuk menyedi-
akan teknologi yang dapat 
memberikan keamanan dalam 
bertransaksi secara digital,” 
ujarnya. (Rinaldi Mohammad Azka)

��HARGA MINYAK MELONJAK

  MINYAK MENTAH  

Rusia Diskon Harga Besar-besaran
Bisnis, JAKARTA— Rusia mendis-

kon harga minyak mentahnya di 
bawah harga patokan pasar karena 
produknya makin tidak diterima di 
pasar global. 

Sejumlah trader minyak di Eropa 
dan Asia menyatakan akan berhen-
ti membeli minyak dari Rusia dan 
mengalihkan pasokan dari Arab Saudi 
dan AS.

Dilansir Bloomberg, Selasa (8/3), 
kargo minyak dari Rusia Timur Jauh, 
termasuk Sokol, ditawarkan dengan 
diskon besar-besaran setelah para 
pembeli menjauh karena prospek 
larangan impor minyak mentah dari 
Negeri Beruang Merah.

Menurut sumber Bloomberg, sebuah 
rumah perdagangan menawarkan 
kargo muatan Mei yang akan diki-
rim dari pelabuhan timur De-Kastri 
dengan diskon US$14 per barel dari 
harga patokan Dubai (Dubai price). 

Harga itu turun drastis dari pekan lalu 
ketika Trafi gura Group menawarkan 
Sokol dengan harga premium US$1 
per barel.

Pedagang dan penyuling makin 
waspada terhadap minyak mentah 
Rusia karena AS mempertimbangkan 
hukuman yang lebih keras terhadap 
produsen OPEC+ itu. Sementara itu, 
pembeli waspada mengambil minyak 
mentah dari pelabuhan barat di Bal-
tik dan Laut Hitam, dengan alasan 
masalah keamanan.

Jumat pekan lalu, langkah Shell Plc 
untuk membeli kargo Ural dengan 
harga diskon disambut dengan rentetan 
kritik. Perusahaan yang berbasis di 
London itu kemudian mengatakan 
akan menavigasi pasar dengan pan-
duan pemerintah. Raksasa minyak 
lainnya seperti BP Plc dan Exxon 
Mobil Corp. sebelumnya berjanji untuk 
keluar dari pasar Rusia, sedangkan 

Total Energies SE mengatakan trader-
nya tidak akan lagi membeli minyak 
mentah negara itu.

Total Energies menjadi perusahaan 
minyak besar pertama yang secara 
terbuka mengatakan para pedagangnya 
menghentikan pembelian pasokan 
Rusia. Di sisi lain, kilang perusahaan 
akan menemukan sumber minyak 
mentah alternatif, Total memiliki satu 
pabrik yang terkurung daratan yang 
masih bergantung pada minyak Rusia, 
kata Chief Executive Offi cer Patrick 
Pouyanne.

Di Asia, setidaknya tiga penyuling 
mengatakan mereka akan memang-
kas pasokan minyak mentah Rusia 
bulan ini dari daftar pilihan kargo 
spot mereka yang akan dimuat pada 
Mei. Mereka tidak tergiur pada ta-
waran diskon yang kemungkinan 
meningkat dalam beberapa hari ke 
depan. Pengolah minyak di Asia itu 

adalah pembeli reguler minyak yang 
dikirim dari Rusia timur Jauh, seperti 
ESPO dan Sokol. Dua di antaranya 
sudah membeli untuk dimuat bulan 
ini dan berikutnya.

Anggota parlemen AS mengumum-
kan garis besar UU bipartisan untuk 
melarang impor minyak dari Rusia 
ke AS, meskipun Uni Eropa terbagi 
atas apakah akan bergabung dengan 
tindakan tersebut. 

Ketegangan—antara tekanan ekono-
mi dan tekanan politik untuk menang-
gapi invasi—menyeret pasar minyak ke 
titik balik, apakah pemerintah men-
dorong untuk menjaga agar minyak 
tetap mengalir dengan harga tinggi 
sehingga memperkaya Moskow, atau 
apakah mereka mengambil langkah 
tegas untuk menghapus sejumlah 
besar persediaan Rusia untuk waktu 
yang lama. Pendekatan yang tera-
khir akan berisiko membuat biaya 

bahan bakar melonjak, meningkatkan 
infl asi, dan menyebabkan kerusakan 
ekonomi.

Jerman, misalnya, menentang lang-
kah mendadak apapun, sedangkan 
negara-negara anggota lainnya, ter-
masuk Polandia, mendorong blok 
27-anggota tersebut untuk menar-
getkan bahan bakar fosil. 

“Jika minyak Rusia tidak diinte-
grasikan kembali ke pasar dalam 
beberapa minggu ke depan, kita 
berada pada risiko nyata harus men-
jatah minyak mentah dan produknya 
pada musim panas,” ujar konsultan 
industri Energy Aspects Ltd. dalam 
laporannya.

Minyak West Texas Intermediate 
(WTI) diperdagangkan US$122,1 per 
barel hingga kemarin pukul 19.00 WIB, 
naik 2,2% secara harian. Pada saat 
yang sama, Brent naik 2,7% men-
jadi US$126,6 per barel. (Sri Mas Sari)
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Pergerakan yang belum pernah berlangsung 

sebelumnya terjadi pada nikel. Bahan baku baja 
tahan karat itu sempat meroket melampaui 

US$100.000 per ton di London Metal Exchange, 
Selasa (8/3), dua kali lipat dari harga sehari 

sebelumnya.

PRESEDEN BARU
NIKEL

Sumber: Bloomberg Bisnis/Adi Pramono

Harga Nikel

Bloomberg/Bing Guan

Deretan tangki penampung minyak diabadikan 
dari ketinggian di Torrance, California, Amerika Serikat, 
belum lama ini. Harga minyak global melonjak ke level 
tertinggi sejak 2008 pada akhir perdagangan Senin 
(7/3) waktu setempat, karena Amerika Serikat dan 
sekutu Eropa membahas larangan impor minyak Rusia, 

sementara kecil kemungkinan minyak Iran akan kembali 
cepat ke pasar global. Mengutip Antara, Selasa (8/3), 
minyak mentah berjangka Brent untuk pengiriman Mei 
terangkat US$5,10 atau 4,3%, menjadi ditutup pada 
US$123,21 per barel di London ICE Futures Exchange, 
setelah sempat mencapai tertinggi US$139,13 per barel.
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  SELEKSI KOMISIONER OJK  

IKNB BERHARAP BESAR
 PADA KANDIDAT

Bisnis, JAKARTA — Para pelaku industri asuransi berharap calon Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan mampu 
memperbaiki aturan, tetapi tetap memberikan ruang mengoptimalkan potensi industri jika terpilih.

Rika Anggraeni & Denis Riantiza Meilanova

redaksi@bisnis.com

D
irektur Eksekutif 
Asosiasi Asuransi 
Umum Indonesia 
(AAUI) Bern Dw-
yanto menilai para 
kandidat memiliki 

latar belakang pengalaman di 
industri keuangan yang cukup 
kuat. Dia meyakini siapa pun 
yang terpilih akan dapat menjadi 
mitra dialog bagi asosiasi. 

“Mereka bersama-sama [dengan 
industri asuransi] bisa menghasilkan 
atau memperbaiki aturan-aturan 
dari sisi kebijakan, sehingga dapat 
lebih mengembangkan industri 
perasuransian di Tanah Air,” ka-
tanya kepada Bisnis, Senin (7/3).

Panitia Seleksi Pemilihan Calon 
Anggota Dewan Komisioner Otori-
tas Jasa Keuangan (Pansel Calon 
DK OJK) Periode 2022—2027 telah 
menyerahkan 21 nama yang lolos 
seleksi tahap IV kepada Presiden 
Joko Widodo. 

Nama-nama itu akan disortir lagi 
oleh Presiden untuk diserahkan 
kepada DPR guna mengikuti uji 
kelayakan dan kepatutan. Dari 21 
nama tersebut, terdapat tiga nama 
yang menjadi kandidat calon ke-
pala eksekutif pengawas industri 
keuangan nonbank (IKNB), yak-
ni Pantro Pander Silitonga, Iwan 
Pasila, dan Adi Budiarso. 

Pantro Pander Silitonga merupa-
kan salah satu direksi di Holding 
BUMN Asuransi dan Penjaminan. 
Ia kini menduduki posisi sebagai 
Direktur Bisnis PT Bahana Pembina-
an Usaha Indonesia (Persero) atau 
Indonesia Financial Group (IFG). 

Kemudian, Iwan Pasila meru-
pakan kandidat yang berasal dari 
industri asuransi jiwa. Iwan saat ini 

menjabat sebagai Direktur Utama 
PT Asuransi BRI Life. 

Terakhir, Adi Budiarso menjadi 
kandidat yang berasal dari lem-
baga pemerintah. Saat ini, Adi 
menduduki posisi Kepala Pusat 
Kebijakan Sektor Keuangan Ba-
dan Kebijakan Fiskal Kementerian 
Keuangan.

“Memang ada dua nama yang 
lebih dekat ke industri keuangan 
nonbank, tetapi ketiganya sudah 
sangat berpengalaman di dunia 
keuangan,” imbuhnya. 

Sementara itu, Direktur Ek-
sekutif Asosiasi Asuransi Jiwa 
Indonesia (AAJI) Togar Pasaribu 
menilai semua calon yang diaju-
kan kepada Presiden merupakan 
para profesional yang memiliki 
pengalaman yang cukup, baik di 
bisnis maupun di pemerintahan. 

“Khusus untuk Ketua Dewan 
Komisioner OJK, kami harapkan 
adalah yang mampu menyinergi-
kan seluruh potensi yang ada di 
industri keuangan dan mengayomi 
seluruh pelaku bisnis keuangan 
secara profesional dan adil,” ujar 
Togar. 

AAJI berharap kepala eksekutif 
pengawas industri keuangan non-
bank (IKNB) OJK terpilih meru-
pakan kandidat yang berasal dari 
industri asuransi. 

“Kalau menuruti kepentingan 
industri asuransi, tentunya kami 
berharap yang terpilih sebagai 
kepala eksekutif IKNB, ya yang 
berasal dari perusahaan asuransi,” 
ujarnya.

TANGANI TEKFIN

Di sisi lain, Direktur Center of 
Economic and Law Studies (Ce-

lios) Bhima Yudhistira menaruh 
harapan Dewan Komisioner DK 
OJK periode 2022—2027 terpilih 
mampu menangani permasalahan 
penyedia jasa pinjaman online 
atau teknologi fi nansial (tekfi n). 

Bhima mengatakan ada tiga 
harapan yang harus dilakukan 
DK OJK ke depan. 

Pertama, OJK hadir untuk men-
dorong pembiayaan yang bersifat 
produktif, khususnya bagi pelaku 
usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM).

Kedua, memperbesar porsi pen-
danaan tekfi n untuk sektor-sektor 
usaha yang ada di perdesaan atau 
yang berada di luar Pulau Jawa.  

Ketiga, adanya hubungan ker-
ja sama atau kolaborasi antara 
lembaga keuangan konvensional 
(tradisional), dari level BPR ma-
upun BPD dengan tekfin atau 
peer-to-peer lending (P2P lending) 
yang makin baik dan banyak, 
khususnya untuk channeling pem-
biayaan kredit. 

 “Untuk pengawasan, poin pen-
tingnya adalah pelarangan fi ntech 
ilegal tidak cukup dengan blokir 
aplikasi, tetapi juga harus ada 
edukasi yang terus-menerus kepa-
da masyarakat,” kata Bhima saat 
dihubungi, Selasa (8/3).  

Tak kalah penting, lanjut Bhima, 
selain mengedukasi masyarakat, 
DK OJK juga harus lebih cepat 
tanggap apabila di kemudian hari 
beredar tekfi n ilegal.  

“Itu langsung dilakukan penye-
lidikan, tentunya bekerja sama 
dengan kepolisian sehingga se-
belum jatuhnya korban, sudah 
dilakukan penanganan,” ujarnya.  

Namun, Bhima menekankan 

apabila tekfi n tersebut ingin men-
daftar secara legal atau berizin, 
maka sudah seharusnya OJK 
memfasilitasi.  

“Tapi, kalau memang niatnya 
adalah ilegal, apalagi menghimpun 
dana investor dan juga penyalur-
annya dengan cara-cara yang tidak 
etis, harapannya harus dilaku-
kan langkah-langkah pencegahan, 
pengawasan, dan penindakan yang 
jauh lebih serius,” tutupnya.

Di pihak lain, soal wacana pem-
bentukan deputi khusus tekfi n, 
Senior Faculty Lembaga Pengem-
bangan Perbankan Indonesia (LPPI) 
Amin Nurdin menilai topik itu 
menjadi pembahasan menarik di 
tengah proses pemilihan calon 
anggota DK OJK.  

Dia melihat wacana itu tidak ter-
lepas dari masifnya aksi korporasi 
yang melibatkan sektor perbankan 
dan tekfi n. Akuisisi perusahaan 
tekfi n terhadap bank-bank kecil 
hingga kolaborasi antara keduanya, 
telah menjadi fenomena yang tak 
bisa dihindari.  

“Memang benar ke depan akan 
makin banyak [kolaborasi fi ntech 
dan bank] sehingga memerlukan 
pengawasan ekstra. Mungkin saja 
itu yang diperlukan,” ujarnya.  

Amin menuturkan bahwa ide 
pembentukan deputi khusus tekfi n 
di luar sektor IKNB akan membuat 
otoritas lebih fokus menangani 
tantangan yang ada. Pasalnya, 
IKNB memayungi berbagai ma-
cam industri dengan beragam 
tantangan.  

Anggota Komisi XI DPR Hendra-
wan Supratikno menilai terpilihnya 
21 nama calon DK OJK sudah 
sesuai dengan kualifi kasi yang 
ditentukan. Menurutnya, Pansel 
OJK terdiri atas fi gur-fi gur dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang 
luas. Dengan demikian, calon pe-
mimpin OJK dinilai sudah sesuai 
dengan kualifi kasi. 

Adapun, dari 21 nama tersebut, 
ada beberapa nama yang telah lama 
berkecimpung di ranah pemerintah. 
Terkait hal itu, Hendrawan eng-
gan berkomentar lebih jauh dan 
menunggu Presiden menyerahkan 
14 nama kepada parlemen. 

“Kami belum bisa berkomentar 
banyak, karena sesuai mekanis-
me, kami menunggu 14 nama 
yang akan dikirim Presiden ke 
DPR, untuk kemudian penugasan 
Bamus kepada Komisi XI,” kata 
Hendrawan. (Dionisio Damara) 

 

“Mereka 
bersama-sama 
[dengan industri 
asuransi] bisa 
menghasilkan 
atau memperbaiki 
aturan-aturan dari 
sisi kebijakan.

��KREDIT BANK MANDIRI TUMBUH

Bisnis/Arief Hermawan P.

Nasabah melakukan transaksi di salah satu ATM 
drive thru Bank Mandiri di Jakarta, Senin (7/3). PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI) mencatat kredit secara 
bank only telah mencapai Rp821,33 triliun hingga 

Januari 2022. Realisasi tersebut mengalami pertum-
buhan sebesar 10,58% secara tahunan (year-on-year/
YoY) dibandingkan dengan periode sebelumnya sebesar 
Rp742,73 triliun.

  PENYELENGGARA P2P LENDING  

Akseleran Incar 
Pertumbuhan Dua Digit

Bisnis, JAKARTA — Penye-
lenggara teknologi fi nansial 
pendanaan bersama atau peer-
to-peer (P2P) lending klas-
ter produktif PT Akseleran 
Keuangan Inklusif Indonesia 
mengandalkan kemitraan de-
ngan ekosistem rantai pasok 
sebagai bekal mencapai target 
pertumbuhan dua kali lipat. 

Sebagai informasi, penyalur-
an pinjaman Akseleran men-
capai Rp1,9 triliun sepanjang 
2021, membuat akumulasi 
penyaluran perusahaan sejak 
berdiri mencapai Rp4 triliun, 
sekaligus membawa Akseleran 
masuk menjadi salah satu 
jajaran teratas P2P lending 
sektor produktif. 

CEO & Co-Founder Aksele-
ran Ivan N. Tambunan me-
yakini kondisi perekonomian 
nasional terkini merupakan 
momen yang pas bagi pemain 
P2P lending sektor produktif 

untuk mulai agresif karena 
banyak UMKM yang membu-
tuhkan akses pinjaman dalam 
rangka ekspansi bisnis, tidak 
lagi sekadar bertahan. 

“Tahun ini jadi kesempatan 
bagus buat pemain P2P len-
ding produktif yang memiliki 
kapasitas asesmen risiko yang 
baik. Akseleran sendiri me-
nargetkan penyaluran hampir 
mencapai Rp4 triliun tahun 
ini,” ujarnya kepada Bisnis, 
Selasa (8/3). 

Akseleran pun masih mem-
pertahankan ciri khasnya 
menjadi platform dengan 
peminjam di sektor engi-
neering, energi, konstruksi, 
dan pertambangan yang se-
dang dalam tren kebanjiran 
proyek. 

Porsi segmen ini mencapai 
90% dari jumlah lender, se-
dangkan sisanya 10% meru-
pakan UMKM yang terjun di 

jual-beli online. 
Ivan menjelaskan skema 

supply chain fi nancing ke-
pada vendor atau supplier 
dari referral mitra korporasi 
sampai saat ini pun masih 
menjadi andalan Akseleran, 
menyumbang lebih dari se-
paruh total penyaluran pin-
jaman. 

“Untuk itu, kami juga terus 
mengembangkan teknologi 
supaya layanan terhadap calon 
pelanggan dari partnership 
deal itu bisa cepat dan se-
amless,” tambahnya.

Di sisi lain, strategi untuk 
menambah pendana institusi 
maupun perorangan, terutama 
dengan menjaga tingkat gagal 
bayar tetap rendah. 

Selain itu, Akseleran pun 
telah memiliki fi tur cakupan 
proteksi asuransi kredit sebesar 
99% dari pokok pinjaman 
tertunggak. (Aziz Rahardyan)

MENGOCOK 21 NAMA
Sebanyak 21 nama calon komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

telah diserahkan oleh Panitia Seleksi Calon Dewan Komisioner OJK 

kepada Presiden Joko Widodo.

Calon Ketua merangkap 
Anggota:

- Mahendra Siregar
- Darwin Cyril Noerhadi
- Iskandar Simorangkir
Calon Wakil Ketua sebagai Ketua 
Komite Etik merangkap Anggota:

- Mirza Adityaswara
- Marwanto
- Mohamad Fauzi Maulana   
 Ichsan
Calon Kepala Eksekutif 
Perbankan merangkap Anggota:

- Dian Ediana Rae
- Agusman
- Ogi Prastomiyono

Sumber: Pansel Calon Dewan Komisioner OJK

Calon Kepala Eksekutif Pasar 
Modal merangkap Anggota:

- Hoesen
- Inarno Djajadi
- Doddy Zulverdi
Calon Kepala Eksekutif 
Pengawas Perasuransian, Dana 
Pensiun, Lembaga Pembiayaan, 
dan Lembaga Jasa Keuangan 
Lainnya merangkap Anggota:

- Pantro Pander Silitonga
- Iwan Pasila
- Adi Budiarso
Calon Ketua Dewan Audit 
merangkap Anggota:

- Hidayat Prabowo
- Sophia Issabella Watimena
- Budi Santoso

Calon Anggota yang
membidangi Edukasi dan 
Perlindungan Konsumen

- Friderica Widyasari Dewi
- Hariyadi
- Difi Johansyah

BISNIS/ILYAS

F I N AN S I A L



  PROGRAM PEMERINTAH  

MENGULUR AKSES KUR SAMPAI JAUH
Pemulihan ekonomi yang sempat tertekan pandemi membuat pemerintah mengeluarkan tenaga mengulur kredit usaha rakyat 

(KUR). Dari aliran KUR, asa pemulihan di sendi-sendi usaha rakyat terbuka. 

Duwi Setiya

duwi.setiya@bisnis.com

S
ebelumnya pemerin-
tah mengumumkan 
perpanjangann jangka 
waktu pemberian 
sub sidi bunga KUR 
se be sar 3%. Semula, 

sub sidi bunga KUR berlaku 
hing ga Juli 2022, tetapi lantas 
di per pan jang hingga pengujung 
2022. 

Untuk merealisasikan pro-
gram ini pun, pemerintah 
menyiapkan dana tambahan 
Rp6,33 triliun yang berasal 
dari dana Program Pemulihan 
Ekonomi Nasional (PEN). 

Pemerintah mencatat, penya-
luran KUR pada 2022 hingga 
28 Februari 2022 mencapai 
Rp55,06 triliun, diberikan 
kepada sebanyak 1,26 juta de-
bitur. Jumlah penyaluran kredit 
tersebut setara dengan 14,75% 
dari target tahun 2022 sebesar 
Rp373,17 triliun.

Porsi penyaluran KUR pada 
2022 terbesar disalurkan ke 
sektor perdagangan 44,8%, di-
susul sektor pertanian 30,5%, 
dan jasa 13,7%. Adapun, rasio 
kredit bermasalah (nonperfor-
ming loan/NPL) yang relatif 
rendah sebesar 0,98%.

Dalam kunjungannya ke 
Palembang, Sumatra Selatan, 
Menteri Perekonomian Airlang-
ga Hartanto mengatakan pe-

nyaluran KUR harus lebih luas. 
Kredit Usaha Rakyat harus me-
nyasar semua sektor, atau tak 
terpaku hanya pada pertanian, 
perdagangan dan jasa.

“KUR ini bebas sektornya, 
jika daerah bisa menyerap ting-
gi [di pertanian, perdagangan 
dan jasa], maka bisa diberikan 
lagi ke sektor-sektor lain,” kata-
nya, seperti dikutip dari Antara. 

Pemerintah pun menaikkan 
plafon minimal KUR dari Rp10 
juta—Rp100 juta, dari sebelum-
nya hanya Rp10 juta—Rp50 
juta. Sejauh ini terdapat tiga 
jenis KUR, yakni super mikro 
Rp3 juta—Rp10 juta, KUR mikro 
Rp10 juta—Rp100 juta dan KUR 
Kecil Rp100 juta—Rp500 juta.

KERJA SAMA
Merespons langkah pemerin-

tah, PT Bank Syariah Indonesia 
Tbk. (BRIS) menjalin kerja 
sama dengan PT Telekomuni-
kasi Selular (Telkomsel) perihal 
penyaluran KUR melalui plat-
form digital DigiPOS dan 99% 
Usahaku milik Telkomsel. 

Melalui kerja sama itu, kredit 
hingga plafon Rp500 juta bisa 
dikucurkan dengan margin 6% 
dengan sistem syariah. Akses 
diberikan kepada mitra pen-
jual dan pelaku UMKM yang 
selama ini tergabung dalam 

ekosistem bisnis Telkomsel. 
Wakil Direktur Utama 1 

Bank Syariah Indonesia Ngatari 
mengatakan sinergi ini sebagai 
langkah dan keseriusan perusa-
han untuk terus mendorong dan 
meningkatkan kapasitas para 
pelaku UMKM untuk go digital.

Hal itu sejalan dengan upaya 
perusahaan menaikkan pem-
biayaan segmen UMKM yang 
mencapai Rp39,4 triliun dalam 
setahun terakhir. Porsi pembia-
yaan ini berkontribusi sebesar 

23,05% terhadap total penya-
luran pembiayaan perusahaan. 

Kalangan bank lain turut ber-
lomba menyalurkan KUR pada 
tahun ini. PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. (BMRI) mendapat 
kuota penyaluran kredit usaha 
rakyat atau KUR senilai Rp40 tri-
liun tahun 2022 atau lebih tinggi 
dibandingkan dengan kuota pada 
2021 yakni Rp35 triliun. 

Bank Mandiri mencatat, per 
31 Desember 2021, penyaluran 
KUR didominasi ke sektor pro-

duksi dengan komposisi sekitar 
58,46% dari total penyaluran 
KUR Bank Mandiri.

Sementara itu, PT Bank Rak-
yat Indonesia (Persero) Tbk. 
(BBRI) mendapatkan alokasi 
KUR Rp260 triliun pada 2022. 
Hingga akhir Desember 2021, 
BRI menyalurkan KUR senilai 
Rp194,9 triliun kepada 6,5 juta 
debitur atau 99,65% dari target 
penyaluran Rp196,59 triliun. 

Wakil Direktur Utama BRI, 
Catur Budi Harto mengatakan 
tugas tersebut sejalan dengan 
fokus perusahaan menggarap 
bisnis ultramikro. 

Dari sisi sektor ekonomi, BRI 
telah menyalurkan KUR sektor 
produksi sebesar 56,16%. Se ca ra 
berturut-turut paling be sar adalah 
sektor perdagangan dengan nilai 
Rp85,4 triliun, sek tor pertanian 
Rp61,1 triliun, dan sektor indus-
tri pengolahan Rp19,5 triliun.

Tak ketinggalan, PT Bank 
Pem bangunan Daerah DKI 
Jakar ta (Bank DKI) menar-
getkan pe nya luran KUR men-
capai Rp1 tri liun pada 2022. 
Untuk mereali sa sikan hal itu, 
perusahaan me neken Perjan-
jian Kerjasama Pem biayaan 
(PKP) KUR oleh Bank DKI 
dengan Kementerian Ko pe ra-
si dan UKM. (Maria Elena/Leo Dwi 

Jatmiko/Rika Anggraeni/Dionisio Damara) 

  STRATEGI BANK  

BJBR Ramaikan Bisnis Bank Digital
Bisnis, JAKARTA — PT Bank Pem-

bangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk. (BJBR) turut meramaikan 
bisnis bank digital melalui BJB Syariah. 

Emiten berkode saham BJBR itu 
menyiapkan PT Bank Jabar Banten 
Syariah untuk menggarap bisnis bank 
digital syariah. Direktur Utama Bank 
BJB, Yuddy Renaldi mengatakan BJB 
Syariah akan mengikuti jejak induk 
usahanya untuk melantai di Bursa. 

Dengan langkah tersebut, dia meni-
lai akses perusahaan terhadap modal 
bakal lebih andal sehingga perusahaan 
memiliki modal yang kokoh dan gesit 
melakukan ekspansi bisnis. 

Adapun, saat ini, perusahaan te-
ngah membangun infrastruktur guna 
memberikan layanan prima secara 
daring. Pastinya, strategi masuk ke 
bursa bakal terealisasi pada tahun ini.

“Saya belum bisa memberikan in-
formasi mengenai rencana IPO-nya, 
tetapi indikasinya semester II/2022,” 
ujar Yuddy dalam analyst meeting, 

Selasa (8/3).
Yuddy menjelaskan saat ini Bank 

BJB memiliki porsi kepemilikan di 
BJB Syariah sebesar 99,24%. Yuddy 
menyebut investor strategis telah siap 
mengucurkan dananya pada pena-
waran publik perdana (initial public 
offering/IPO). 

Investor tersebut, katanya, merupa-
kan perusahaan yang telah memiliki 
ekosistem bisnis syariah sehingga bisa 
menjadi katalis bagi performa bank 
digital syariahnya. 

“Dengan adanya kepemilikan Bank 
BJB di BJB Syariah, penguatan in-
frastruktur teknologi di anak usaha 
pun dapat dilakukan dengan lebih 
efi sien melalui sharing infrastruktur,” 
imbuhnya.

Sepanjang 2021, BJB Syariah juga 
mencatatkan kinerja positif. Perusahaan 
saat ini memiliki aset sebesar Rp10,4 
triliun dengan laba sebesar Rp21,9 
miliar dan nonperforming fi nancing 
atau NPF sebesar 3,4%. 

Sementara itu, di pasar modal, sa-
ham sejumlah bank digital mengalami 
koreksi dobel digit pada rentang 20% 
secara tahun berjalan. Hal tersebut 
kontras dengan harga saham emiten 
bank jumbo yang justru menguat 
sepanjang tahun berjalan. Analis Se-
nior CSA Research Institute, Reza 
Priyambada mengatakan pelaku pasar 
tengah mencari kesempatan untuk 
mendapatkan keuntungan sehingga 
melirik saham sektor lain seperti 
komoditas dan energi. 

“Bersamaan dengan tingginya harga 
saham bank digital, muncul fenomena 
di mana harga komoditas mengalami 
peningkatan, sehingga terjadi switc-
hing,” kata Reza.

Di sisi lain, Reza mengatakan in-
vestor bank digital telah mendapatkan 
untung pada tahun lalu. Sebagaimana 
diketahui, harga saham digital meroket 
pada 2021, seiring dengan maraknya 
aksi korporasi bank-bank tersebut. (Rika 

Anggraeni/Leo Dwi Jatmiko)

��PERESMIAN KANTOR OJK PURWOKERTO

Ketua Dewan 
Komisioner Otoritas 
Jasa Keuangan 
(OJK) Wimboh 
Santoso (kiri) 
bersama Gubernur 
Jawa Tengah Ganjar 
Pranowo menan-
datangani prasasti 
peresmian Kantor 
OJK Purwokerto, 
Jawa Tengah, 
Selasa (8/3). 
Dalam kunjung-
annya, Wimboh 
yang didampingi 
Wakil Ketua Dewan 
Komisioner OJK 
Nurhaida juga 
menghadiri sarese-
han Industri Jasa 
Keuangan di Jateng. 

Antara/Idhad Zakaria

Tahun Realisasi Target Debitur 
   (Juta)

2015 22,75 30 1,01

2016 94,4 100 4,39

2017 96,7 110 4,06

2018 120,3 120 4,43

2019 140,1 140 4,73

2020 198,53 190 4,73

2021* 278,71 285 7,35

Target 2022

Rp373,17 triliun

Realisasi 

Rp55,06 triliun

 kepada 1,26 juta debitur
(hingga 28 Februari 2022)

Pemerintah memperpanjang penyaluran 
kredit usaha rakyat (KUR) yakni hingga 
Desember 2022 dari semula Juli 2022. 
Melalui perpanjangan tersebut, diharapkan 
penyaluran KUR meluas pada 2022. Simak 
data realisasi dan target KUR sejak 2015. 

Target dan Realisasi KUR 
Skema Subsidi Bunga (Rp triliun)

ALIRAN KUR
MENGALIR
SAMPAI JAUH

Ket: *) Hingga 27 Desember 2021

Sumber: Kemenko Perekonomian

BISNIS/RADITYO EKO
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  AKSI KORPORASI  

SETELAH SOLIC MERAMBAH ABBA 
 Emiten media milik Menteri BUMN Erick Thohir, Mahaka Media atau ABBA, memiliki pemegang saham terbesar kedua baru.

 M. Nurhadi Pratomo & Herdanang A. Fauzan

redaksi@bisnis.com

M
asa perda-
gangan hak 
memesan 
efek terle-
bih dahulu 
(HMETD) 

atau rights issue Mahaka Me-
dia atau ABBA-R yang berlang-
sung mulai 23 Februari 2022 
telah berakhir pada 2 Maret 
2022.

Dengan demikian, terhitung 
mulai 4 Maret 2022, ABBA-R 
tidak lagi diperdagangkan dan 
efek tersebut dikeluarkan dari 
daftar efek yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Bersamaan dengan ber-
akhirnya masa perdagangan 
HMETD, nama PT Solic Kreasi 
Baru (SKB) muncul sebagai 
pemegang saham terbesar ke-
dua Mahaka Media.

Laporan PT Kustodian 
Sentral Efek Indonesia (KSEI) 
yang dikutip Selasa (8/3) 
menunjukkan SKB menggeng-
gam 18,70% saham ABBA 
per 2 Maret 2022. Posisi itu 
sekaligus menjadikan mereka 
sebagai pemegang saham ter-
besar kedua setelah PT Beyond 
Media dengan 43,64%.

Keterlibatan SKB menjadi 
bumbu tersendiri dalam rights 
issue ABBA. Dikendalikan oleh 
petinggi Grup M Cash (MCAS) 
dan bos SiCepat Express, ke-
tertarikan Solic terhadap ABBA 
direspons positif oleh pelaku 
pasar.

Mengamini pandangan inves-
tor publik, Solic juga antusias 
menyambut momen rights 
issue ABBA. Meski secara 
keuangan posisi ABBA masih 
merah, pemegang saham Solic 
Suryandy Jahja melihat adanya 
nilai tambah dari investasi di 
entitas induk Gen FM dan 
NOICE tersebut.

“Rasionalnya kami ingin 
menyinergikan [ABBA] dengan 
infrastruktur dan ekosistem 
yang sudah dibangun MCAS 
dan SiCepat Group,” kata Jah-
ja, yang juga menjabat Direk-
tur MCAS ketika dikonfi rmasi 
Bisnis, beberapa waktu lalu.

Sebagai catatan, MCAS saat 
ini telah memiliki lini bisnis 
berbasis media digital yang 
relatif luas. Lini ini ditekuni 
lewat dua sayap bisnisnya, Ideo  -
source dan PT Digital Mediata-
ma Maxima Tbk. (DMMX).

Mengacu laman resminya 
nama pertama, Ideosource, 
memiliki portofolio aktif di 
16 perusahaan. Termasuk di 
dalamnya adalah nama-nama 
media daring seperti KapanLa-
gi Network dan Female Daily. 
Perusahaan ini juga punya 
beberapa portofolio digital lain 
yang cukup menonjol seperti 

Bibit dan Stockbit (fi ntech), 
Bhinneka (e-commerce), hingga 
eFishery (internet of things).

Sementara itu, nama kedua 
yakni DMMX tidak kalah agre-
sif lagi. Selain kondang lewat 
pembentukan Joint Venture de-
ngan entitas Bumilangit Enter-
tainment, belakangan perusa-
haan ini juga menyuntik dana 
besar ke PT Dektos Digital 
Corbuzier. Dektos merupakan 
entitas yang menaungi pro-
duksi Podcast Close The Door 
besutan Deddy Corbuzier.

Dalam melakukan aksi kor-
porasinya, DMMX bersama en-
titas juga kerap berkongsi de-
ngan SiCepat Express, unikorn 
logistik yang berstatus mitra 
Grup M Cash dalam pemben-
tukan Solic. Selain Dektos, 
kemitraan kedua perusahaan 
dan entitas Grup M Cash lain 
lewat Solic juga telah mengha-
silkan bisnis patungan motor 
listrik Volta.

Mengacu dokumen akta 
Ditjen AHU Kemenkumham, 
saham Solic dimiliki tiga orang 
atas nama individu dengan 
porsi dibagi rata. Selain Jahja, 
dua orang yang memiliki porsi 
saham di entitas ini adalah 
pendiri SiCepat The Kim Hai 
alias Hartono Francesco, serta 
Martin Suharlie yang merupa-
kan Direktur Utama MCAS.

Di dalam prospektus ABBA, 

disebutkan secara spesifi k 
bahwa penerima manfaat SKB 
adalah Hartono Francesco.

Bisnis sudah mencoba meng-
hubungi manajemen SiCepat 
untuk menanyakan bagaima-
na sikap perseroan mereka 
terhadap investasi Hartono dan 
Solic di ABBA. Namun, belum 
ada jawaban hingga artikel ini 
tayang.

Sebagai konteks, MCAS me-
rupakan perusahaan yang ter-
asosiasi dengan Grup Kresna. 
Kendati begitu, Jahja mene-
gaskan bahwa investasi yang 
dilakukannya dengan kongsi 
SiCepat di Solic tidak memiliki 
hubungan dengan konglomera-
si tersebut.

“Ini nothing to do dengan 
Kresna Group. Jadi, ini [pe-
nyerapan rights issue ABBA] 
merupakan inisiatif Solic.”

SUNTIKAN DANA

Berdasarkan prospektus ter-
baru, ketersediaan dana Solic 
untuk menyuntik ABBA telah 
dijamin. Bukti kecukupan 
dana telah divalidasi PT Bank 
Central Asia Tbk. (BBCA) 
lewat surat Nomor 003/REF/I/
GRA/2022 yang terbit pada 7 
Januari 2022.

Adapun bila mengacu jadwal 
indikatif manajemen ABBA, 
rights issue akan digulirkan 
pada pekan ketiga Februari 

hingga awal Maret 2022. Per-
seroan telah mematok tanggal 
17 Februari 2021, atau enam 
hari terhitung dari tanggal rilis 
berita ini, sebagai tenggat cum-
date di pasar reguler maupun 
negosiasi.

Harga pelaksanaan juga 
sudah dipatok bulat Rp150 per 
saham. Dengan asumsi saham 
baru yang diterbitkan mak-
simal adalah 1.180.7667.857 

(1,18 miliar) lembar, ABBA 
akan mengejar target dana 
maksimal Rp177,11 miliar.

Solic, di sisi lain, telah 
menyiapkan dana segar Rp178 
miliar. Angka yang bahkan 
lebih besar dari target dana 
maksimal ABBA. Artinya, per-
usahaan ini telah menggaransi 
kepada ABBA bahwa target 
dana maksimal bakal tercapai.

Bila mengacu prospektus, 
Rp68,26 miliar dari dana yang 
telah disiapkan Solic akan 
digunakan untuk mengambil 
alih saham rights issue yang 
semestinya jadi jatah PT Be-
yond Media. Beyond, pengen-
dali yang dimiliki langsung 
Erick Thohir, memang telah 
mengatakan bahwa mereka 
akan memberikan seluruh hak 
saham rights issue mereka 
menjadi milik Solic.

Sementara itu, sekitar Rp110 
miliar sisa dana lain yang 
dimiliki Solic akan digunakan 
untuk menyerap saham-saham 
rights issue yang nantinya 
tidak diserap para investor 
publik.

Secara kalkulasi, artinya 
setelah rights issue Solic bakal 
memiliki seminim-minimnya 
17,34% porsi saham ABBA. 
Selanjutnya, Beyond Media 
bakal mengalami dilusi kepe-
milikan dari 57,81% menjadi 
40,47%. 

“Ini nothing to do 
dengan Kresna 
Group. Jadi, ini 
[penyerapan 
rights issue ABBA] 
merupakan inisiatif 
Solic.

Direktur Utama PT Mahaka Media Tbk. Adrian Syarkawi. 

Manajemen Mahaka Media setelah RUPS beberapa waktu lalu.

Dok. Mahakamedia 

Perpisahan Erick Thohir yang menjadi Menteri BUMN 2019-2024 dalam Townhall 
Meeting Mahaka Media pada 24 Oktober 2019. Selain Erick, Pendiri Mahaka Group adalah 

Muhammad Lutfi dan Harry Zulnardi bersama BOD dan Karyawan Mahaka Group.

Mahakamedia.com

Bisnis
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“Kami tidak bisa 
membeli dengan 
harga saat ini.

  KOMODITAS EKSPOR  

SINYAL DARI INDIA UNTUK CPO
 Importir minyak nabati, terutama minyak kelapa sawit mentah (CPO) asal India mulai kewalahan untuk membeli komoditas itu 

lantaran harganya di pasar global yang terlampau tinggi.

 Asteria Desi K.S.

asteria.desi@bisnis.com

P
ara pembeli minyak 
kelapa sawit mentah 
(crude palm oil/
CPO) dan produk 
turunannya asal 
India mulai kewa-

lahan untuk melakukan impor 
komoditas tersebut. Harga yang 
terus meroket menjadi alasan-
nya.

Seperti dilansir dari Bloom-
berg, Senin (7/3) para importir 
asal India telah memulai proses 
pembatalan pembelian CPO 
sejak pekan lalu.

Hal itu tak lepas dari kondisi 
harga CPO di pasar global yang 
mulai kesulitan untuk dipenuhi 
oleh para importir asal India.

Salah satu perusahaan pe-
dagang dan perantara produk 
CPO asal India yakni Sunvin 
Group bahkan telah melakukan 
pembatalan pembelian CPO 
sebanyak 100.000 ton pada 
pekan lalu.

“Kami tidak bisa membeli de-
ngan harga saat ini. Kehancur-
an permintaan sedang terjadi,” 
ujarnya, CEO Sunvin Group 
Sandeep Bajoria, seperti dikutip 
dari Bloomberg.

Sandeep memperkirakan, 
impor CPO India akan turun 
menjadi 500.000 ton pada 
Maret, dari sekitar 525.000 ton 
pada Februari. Dia pun mem-

perkirakan, aktivitas impor 
CPO akan kembali turun secara 
tajam pada April 2022 apabila 
harga komoditas itu tetap bera-
da di level tertingginya.

Pernyataan Sandeep tersebut 
sesuai dengan prediksi sejum-
lah ekonom. Pasalnya, para 
ekonom memperkirakan, harga 
CPO yang terlampau tinggi 
akan membuat konsumen 
mengurangi pembelian lantaran 
tak mampu lagi menyesuaikan 
dengan harga yang berlaku di 
pasar global.

Seperti diketahui, harga CPO 
sempat menyentuh level terting-
gi dalam empat dekade ter-
akhir. Menurut data dari Bursa 
Malaysia, harga CPO untuk 
kontrak Mei 2022 berada me-
nyentuh 6.276 ringgit Malaysia 
per ton pada Jumat (4/3) lalu. 
Sementara itu, pada hari ini 
(8/3), harga CPO untuk kon-
trak yang sama mencapai 6.597 
ringgit Malaysia per ton

Aksi pengurangan pembelian 
oleh importir India tentu ber-
dampak pada Indonesia. Seka-
dar informasi, berdasarkan data 
Trademap.org, India merupakan 
salah satu negara pengimpor 
CPO terbesar di dunia. Semen-
tara itu, Indonesia merupakan 
eksportir CPO dengan volume 
terbesar ke India.

Pada 2020 lalu, volume 
ekspor CPO dengan kode HS 
151110, dari Indonesia ke India 
menembus 6,96 juta ton. Volu-
me ekspor itu meningkat dari 
6,63 juta ton pada 2019.

Menyusul di belakang Indo-
nesia, terdapat Malaysia yang 
mengekspor sebanyak 4,39 juta 
ton CPO pada 2020 dan 4,37 
juta ton CPO pada 2019 ke 
India.

Di sisi lain, Pemerintah India 
dikabarkan sedang melobi 
Pemerintah Indonesia untuk 
meningkatkan ekspor CPO ke 
India. Hal itu dilakukan oleh 
Negeri Bollywood untuk me-
nekan potensi tingginya harga 
minyak nabati di negaranya.

Sebab, negara tersebut saat 
ini tengah dihantui oleh kesu-
litan pembelian CPO lantaran 
harganya yang tinggi. Semen-
tara itu, produk minyak nabati 
yang menjadi substitusi CPO 
yakni minyak kedelai, mi-
nyak biji bunga matahari dan 
minyak biji rapa tengah sulit 
diperoleh.

Hal itu salah satunya dise-
babkan oleh meningkatnya ten-
si konfl ik Ukraina dan Rusia, 
yang menyebabkan pengapalan 
melalui Laut Hitam terganggu.

LARTAS INDONESIA

Adapun Indonesia sendiri 
tengah memberlakukan kebi-
jakan larangan terbatas untuk 
ekspor produk CPO. Kebijakan 
itu dilakukan oleh pemerintah, 
menyusul melonjaknya harga 
dan seretnya pasokan minyak 
goreng di Indonesia.

Tercatat, pemerintah menerap-
kan kebijakan larangan terbatas 
untuk ekspor minyak sawit 
mentah atau CPO; refi ned, 
bleached, and deodorized (RBD) 
palm olein; dan minyak jelan-
tah mulai 24 Januari 2021.

Larangan terbatas atau lartas 
ini tertuang dalam Peraturan 
Menteri Perdagangan (Per-
mendag) No. 2/2022 tentang 
Perubahan atas Permendag 
No. 19/2021 tentang Kebijakan 
Pengaturan Ekspor.

Dalam poin XVIII Lampiran 

I beleid ini, tertulis bahwa 9 
kode HS produk dalam kate-
gori CPO, RBD palm oil, dan 
minyak jelantah harus mengan-
tongi persetujuan ekspor (PE) 
untuk pengajuan permohonan 
pemuatan barang untuk ekspor.

Adapun syarat yang harus 
dipenuhi pelaku usaha untuk 
memperoleh PE mencakup Su-
rat Pernyataan Mandiri bahwa 
eksportir telah menyalurkan 
CPO, RBD palm olein, dan mi-
nyak jelantah untuk kebutuh-
an dalam negeri yang disertai 
dengan kontrak penjualan, 

rencana ekspor dalam jangka 
6 bulan, dan rencana distribusi 
dalam jangka 6 bulan.

Terpisah, harga produk sawit 
di tingkat pekebun di Indone-
sia pun mengalami kenaikan. 
Seperti dilansir dari Antara, per 
Senin (7/3), harga CPO dan 
tandan buah segar (TBS) di 
Jambi pada periode 4-10 Maret 
2022 mengalami kenaikan cu-
kup signifi kan.

Pada periode tersebut harga 
CPO naik Rp411 dari Rp14.655 
menjadi Rp16.066 per kilogram, 
sedangkan TBS naik Rp248 
dari Rp2.803 jadi Rp3.051 per 
kilogram.

“Hasil yang ditetapkan tim 
perumus selain harga CPO dan 
TBS kelapa sawit naik, inti 
sawit periode kali juga naik 
sebesar Rp529 dari Rp12.223 
menjadi Rp12.743 per kilo-
gram,” kata Panitia Penetapan 
Harga TBS Sawit Provinsi Jam-
bi, Putri Rainun.

Untuk harga CPO, TBS, 
dan inti sawit periode kali ini 
mengalami kenaikan dibanding-
kan periode lalu berdasarkan 
hasil keputusan dari kesepakat-
an tim perumus harga di Jambi 
bersama para, perusahaan 
perkebunan sawit, serta pihak 
terkait. 

Bloomberg/Kuni Takahashi 

Kantong minyak sawit impor disimpan di gudang grosir minyak goreng di Mumbai, India. 

Bloomberg/Kuni Takahashi 

Para pekerja berada di gudang grosir minyak goreng di Mumbai, India. 

Bloomberg/Samsul Said
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Massa yang 
tergabung dalam Aliansi 
Persatuan Rakyat Untuk 
Pembebasan Perempuan 
(Parapuan) melakukan 
Aksi Hari Perempuan 
Internasional di depan 
Gedung Sate, Bandung, 
Jawa Barat, Selasa 
(8/3). Dalam aksi yang 
bertepatan dengan Hari 
Perempuan Internasional 
tersebut mereka menuntut 
pemerintah untuk segera 
mengesahkan RUU Tindak 
Pidana Kekerasan Seksual, 
upah layak bagi buruh 
perempuan, hak dan akses 
kesehatan reproduksi bagi 
pekerja perempuan.Bisnis/Rachman

  MINYAK GORENG  

Di Cirebon 
dan Bandung 
Masih Sulit 

Didapat
Bisnis, CIREBON — Warga di Kabupaten 

Cirebon masih kesulitan mendapatkan minyak 
goreng sesuai harga eceran tertinggi (HET). 
Padahal, pemerintah sudah memastikan salah 
satu kebutuhan pokok tersedia di pasar.

Warga Kecamatan Sumber Supriatin, 50, me-
ngatakan meskipun ditemukan adanya penjual 
minyak goreng, harga yang dijual cenderung 
lebih mahal dibandingkan ketetapan pemerintah.

“Kalau yang harganya normal itu biasanya 
ada di minimarket, tetapi susah nyarinya. Saya 
kan butuhnya lumayan banyak, soalnya ju-
alan gorengan,” kata Supriatin di Kabupaten 
Cirebon, Selasa (8/3).

Keluhan yang sama juga dirasakan Yanti 
Nurdianti, 42. Ia mengaku, harus berkeliling 
ke sejumlah minimarket hanya untuk menda-
patkan minyak goreng.

Minyak goreng yang baru ia ditemukan, 
kata Yanti, ia beli di salah satu minimarket di 
perbatasan antara Kabupaten Cirebon dengan 
Kabupaten Majalengka.

“Dari pagi mencari, baru siang ketemu. Di 
minimarket hanya ada minyak kelapa, itu 
tidak terjangkau,” katanya.

Di Kota Bandung, minyak goreng semakin 
sulit didapat baik di pasar tradisional, mini-
market atau pun supermarket. Kalau pun ada, 
hanya hitungan jam sudah ludes terjual.

Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian 
Kota Bandung Elly Wasliah memastikan pihak-
nya kembali melakukan operasi pasar bekerja 
sama dengan Disperindag Provinsi Jawa Barat 
dan Bulog Cabang Bandung guna mengatasi 
kelangkaan tersebut. 

“Jadi, hari ini alhamdulillah kerja sama de-
ngan Disperindag dengan Bulog Bandung yah 
sekarang ada tiga komoditas operasi pasar. ada 
minyak goreng, gula putih dan beras,” ujar Elly.

Elly menjelaskan, dalam operasi pasar yang 
digelar selama tiga hari ini dilaksanakan 
di empat Kecamatan dengan pembatasan 
pembelian minyak goreng 2 liter, gula dua 
kilogram serta beras tidak dibatasi sesuai 
kebutuhan warga. 

“Operasi pasar di Gedebage [Senin], Ban-
dung Kidul dan Buah Batu [Selasa], Rabu di 
Cinambo. Jadi minggu ini ada OP, ini bentuk 
upaya Pemkot Bandung bagaimana memenuhi 
kebutuhan pokok, beras, gula dan minyak 
yang susah didapat dimana-mana,” lanjutnya. 

Untuk mekanisme pembelian, lanjut Elly, 
operasi pasar kali ini masyarakat tidak bisa 
sembarangan datang ke Kecamatan. Pasalnya, 
warga yang bisa mendapat barang dari OP 
sudah mendapatkan kupon yang diberikan 
rukun warga (RW) setempat. 

Sementara itu, Pimpinan Perum Bulog Cabang 
Bandung Yuliani Alzam mengatakan pihak-
nya sangat mendukung operasi pasar minyak 
goreng karena saat ini kondisi di lapangan 
warga sulit mendapatkanya baik di toko ritel 
maupun pasar tradisional. 

Untuk mendukung kegiatan ini Bulog menye-
diakan paling sedikit 3.600 liter per kecamatan. 
Artinya ada 1.800 pak minyak goreng isi dua 
liter yang bisa dibeli warga. (K45/K34)
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  PENGOLAHAN SAMPAH  

TPPAS NAMBO SEGERA 
BEROPERASI

Bisnis, BANDUNG — Pemerintah Provinsi Jawa Barat memastikan Tempat Pengolahan 
dan Pemrosesan Akhir Sampah (TPPAS) Regional Lulut Nambo, Kabupaten Bogor sudah 

siap diresmikan dalam waktu dekat.

Redaksi 

bandung@bisnis.com

D
inas Lingkungan Hidup 
Jabar tengah melakukan 
sejumlah persiapan agar 
Maret 2022 ini Nambo su-
dah bisa diresmikan.

Kepala Dinas Lingkungan 
Hidup Jabar Prima Mayaningtyas menga-
takan pengoperasian akan dimulai pada 
Maret 2022 ini. Rencananya akan hadir 
Menko Maritim dan Investasi Luhut B 
Pandjaitan bersama Gubernur Jawa Barat 
Ridwan Kamil.

Menurutnya sebelum diresmikan, pi-
haknya juga sudah memastikan TPPAS 
Nambo mengelola sampah Bogor Raya 
dan Tangerang Selatan sebesar 40 tahun 
untuk 2022 ini.

“InsyaAllah Nambo akan mengelola 40 
persen sampah di 700 ton sehari bisa kita 
selesaikan masalah di Depok, Kota Bogor 
dan juga Tangerang Selatan,” katanya usai 
peringatan puncak Hari Peduli Sampah 
Nasional (HPSN) 2022 tingkat Jabar di 
Bandung, Selasa (8/3).

Sisa sampah Bogor Raya akan dike-
lola tahun depan sebanyak 40% yaitu 
720 ton per hari sehingga dalam sehari 
dapat mengelola 1.600 sampai 2.000 ton 
sampah dari Bogor Raya dan Tangerang 
Selatan menghasilkan RDF.

“InsyaAllah tahun depan kita siapkan 
tipping fee sudah kita siapkan mekanisme 
kaitan pembayaran dari Kabupaten kota 
juga mereka siapkan, teknis penimbang-
an dan verifi kasi bersama-sama untuk 
menangih kabupaten kota sudah selesai 
dan kita bisa resmikan Maret,” katanya.

Menurutnya pengoperasian TPPAS Lulut 
Nambo telah mendapat restu dari Kemen-
ko Marves dan dari Kementerian LHK. 
Mereka setuju pengoperasian dilakukan 
terlebih dahulu kemudian disusul dengan 
peresmian.

“Mereka siap dan ini InsyaAllah terbesar 
se-Indonesia dan alatnya terbesar juga di 
dunia dan InsyaAllah,” ujarnya.

Prima mengakui sampah di Jabar ma-
sih menjadi persoalan pelik mengingat 
tingginya produksi sampah.

“Soalnya dalam satu hari ada 24.000 ton 
sampah ada di Jabar harus kita selesaikan. 
Sementara (target) pengurangan yang 30 
persen diantaranya 2025 kenyataannya 
sekarang baru 5 sampai 10% harus kita 
kurangi,” katanya.

Menurutnya angka 24.000 ton/hari harus 
segera diselesaikan, terutama dari sum-
bernya yang banyak berasal dari rumah 
tangga. Dari TPS Sarimukti aaja menu-

rutnya sampah Bandung Raya mencapai 
2.000 ton/hari.

Prima berharap salah satu kepedulian 
masyarakat mengolah sampah dihadirkan 
dengan menggandeng bank sampah yang 
jumlahnya di Jabar terus bertambah. 
“Sudah 1.616 bank sampah di Jabar me-
nyelesaikan juga pemilahan sampah dan 
digunakan kembali,” katanya.

Menurutnya keberadaan bank sampah 
bisa menghadirkan siklus ekonomi namun 
karena warga di level RT belum berkoordi-
nasi secara terpadu, dari 1.616 yang aktif 
hanya beberapa. Untungnya keberadaan 
bank sampah kini ditopang adanya sejumlah 
plikasi digital pengelolaan sampah.

“Dari 1.616 belum semua aktif yah, 
ada up and down, ada yang sekarang 
timbul dan hilang. Kami kolaborasi de-
ngan platform digital, ada Octopus, Gre-
eny, Mysmah itu paling besar dan kita 
gunakan digital itu,” ujarnya.

Prima berharap keberadaan bank sam-
pah yang kini sudah terhimpun dalam 
Asosiasi Bank Sampah Indonesia bisa 
mengelola sampah hingga 30%. Saat ini 
bank sampah baru sanggup mengelola 
10-15% sampah.

“Kami sediakan bank sampah itu kalau 
bisa RT ada koordinasi dengan bank 
sampah setempat kita sudah sebar dan 
coba koordinasi dan apalagi ada aplikasi. 
Hanya saja siapa yang koordinasi,” ujarnya.

Pemprov Jabar selama ini terus ber-
upaya mengatasi masalah persampahan 
lewat sejumlah terobosan.

Asisten Daerah Bidang Ekonomi dan 
Pembangunan Setda Jabar Taufi q BS meng-
ungkapkan perlu ada perubahan paradigma 
pengelolaan sampah yang mengakar dan 
terpadu dari hulu ke hilir.

“Agar dapat memberikan manfaat eko-
nomi, sumber daya dan lingkungan yang 
lebih sehat,” katanya.

Dia mengatakan pertambahan jumlah 
penduduk, perubahan konsumsi masya-
rakat hingga pandemi Covid-19 mem-
buat timbulan sampah di Jabar makin 
bertambah.

“Tahun 2020 jumlah penduduk Jawa 
Barat mencapai 49,9 juta jiwa dengan 
timbulan sampah yang mencapai 24,790 
juta ton per hari dengan komposisi sam-
pah sisa makanan, plastik dan kertas 
karton,” tuturnya.

Sumber utama sampah plastik menu-
rutnya berasal dari kemasan (packaging) 
makanan dan minuman, kemasan consumer 
goods, kantong belanja, serta pembungkus 

barang lainnya.
“Dari total timbulan sampah plastik, 

yang telah didaur ulang diperkirakan 
baru 10%-15% saja. Sisanya, sebanyak 
60%-70% ditimbun di TPA, dan 15%-
30% belum terkelola dan terbuang ke 
lingkungan,” katanya.

Sebelumnya, Gubernur Jabar Ridwan 
Kamil memastikan Pemerintah Provinsi 
Jawa Barat terus mendorong agar konsep 
waste to energy bisa segera beroperasi di 
TPPAS Lulut Nambo, Bogor dan TPPAS 
Legoknangka, Kabupaten Bandung.

Di TPPAS Lulut Nambo menurutnya 
akan menghasilkan bahan bakar sejenis 
briket untuk industri semen menggantikan 
batu bara. Pihaknya juga melakukan pe-
nguatan sumber daya air bersih di dua 
lokasi yakni Waduk Darma, Kuningan 
dan Situ Ciburuy, Bandung Barat.

Komitmen pihaknya untuk mengem-
bangkan energi baru terbarukan (EBT) 
juga diperlihatkan dengan mewajibkan 
industri untuk mulai beralih pada pa-
nel surya. Kebijakan ini nantinya akan 
ditopang pula lewat pembangunan PLTS 
apung terbesar di ASEAN yang saat ini 
tengah dibangun di Waduk Cirata.

Sementara itu industri baterai mobil 
listrik pun sudah mulai diproduksi di 
Karawang. “Sehingga [Jawa Barat] Insya-
alah terdepan dalam proses mengurangi 
ketergantungan dari bahan bakar fosil 
menjadi ramah lingkungan melalui energi 
baru terbarukan,” paparnya. 

Di Kabupaten Purwakarta, Dinas Ling-
kungan Hidup (DLH) setempat melansir 
sampai saat ini masih banyak sampah 
yang belum terangkut ke TPA Cikolotok, 
Desa Margasari, Kecamatan Pasawahan. 

Sekda Kabupaten Purwakarta Iyus Per-
mana mengatakan data volume sampah 
di Kabupaten Purwakarta yang masuk 
ke TPA sekitar 177 ton per hari. Dari 
jumlah tersebut, 30,6 persen per harinya 
bisa terkirim ke TPA.

“Sedangkan sisanya 69,4% atau lebih 
dari 100 ton belum bisa dibawa ke TPA,” 
ujar Iyus.

Menurutnya, ada beberapa faktor pe-
nyebab sampah belum bisa terangkut ke 
TPA. Salah satunya, wilayah atau keca-
matan yang belum masuk jangkauan 
layanan petugas.

Karena itu, lanjutya, tidak bisa hanya 
mengandalkan pembuangan sampah ke 
TPA tanpa ada pengelolaan. Apalagi, dalam 
beberapa tahun ke depan TPA Cikolotok 
akan habis daya tampungnya. (K57/K60) 

AKSI HARI PEREMPUAN
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EMTK & AMRT Paling Ambles
Berdasarkan data Bursa Efek 

Indonesia, Indeks Bisnis-27 
menutup perdagangan dengan 
turun tipis sejalan dengan lesu-
nya IHSG pada Selasa (08/03).

Indeks Bisnis-27 terkoreksi 
0,01% atau 0,08 poin ke level 
548,27. 

Sepanjang perdagangan 
indeks bergerak di rentang 
tertinggi pada level 558,61 
dan terendah di level 546,81.

Dari 27 anggota konstituen, 
16 saham tersungkur ke zona 

merah, 3 saham stagnan dan 
8 saham parkir di zona hijau.

Penurunan Indeks Bis-
nis-27 dipimpin oleh sa-
ham emiten teknologi PT 
Elang Mahkota Teknologi 
Tbk. (EMTK) merosot 6,88% 
ke posisi 2.030. 

Selanjutnya saham PT 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 
(AMRT) melemah 6,55% ke 
level 1.070, saham PT United 
Tractors Tbk. (UNTR) turun 
6,03% ke harga 25.700, dan 
saham PT Astra Agro Lestari 

Tbk. (AALI) terkoreksi 5,67%  
menjadi 11.650.

Sementara itu, saham yang 
menghijau a.l saham PT 
Merdeka Copper Gold Tbk. 
(MDKA) menguat 7,80% ke 
level 4.700.

Lalu diikuti saham PT Astra 
International Tbk. (ASII) naik 
7,76% menuju level 6.250.

Adapun saham yang ditu-
tup stagnan adalah saham 
dengan kode BMRI, MIKA 
dan TOWR. (BIRC)

02/03 04/03 08/03

02/03 04/03 08/03

02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03

IHSG Indeks Bisnis-27 Indeks LQ45 Indeks IDX30 ISSI Indeks IDX80

DJIA FTSE-100 Nikkei-225 Hang Seng SSE STI

YoY

YtD

9,05%

3,54%

YoY

YtD

7,08%

7,10%

YoY

YtD

4,93%

5,92%

YoY

YtD

5,96%

6,83%

YoY

YtD

7,33%

1,91%

YoY

YtD

1,86%

4,56%

YoY

YtD

4,19%

-9,69%

YoY

YtD

4,96%

-5,76%

YoY

YtD

-13,75%

-13,90%

YoY

YtD

-27,24%

-11,25%

YoY

YtD

-3,74%

-9,51%

YoY

YtD

2,53%

0,81%

01/03 03/03 07/03 01/03 03/03 07/03 02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03

6.868,40 539,73 978,16 523,51 192,44 136,02  

33.294,95 7.330,20 26.393,03 22.343,92 3.484,19 3.244,40

6.814,18 548,27 986,54 531,06 192,63 137,40 

32.817,38 6.959,48 24.790,95 20.765,87 3.293,53 3.148,86

Indeks Melemah Lagi
Indeks Harga Saham Ga-

bungan (IHSG) ditutup kem-
bali terkoreksi pada penutupan 
perdagangan Selasa (08/03).

IHSG terparkir pada posi-
si 6.814,18 atau turun 0,8% 
(54,88 poin).

IHSG sempat mencatatkan 
posisi tertinggi hariannya pada 
level 6.929,86 dan terendah di 
level 6.814,18.

Tercatat sebanyak 30,53 mi-
liar saham diperdagangkan de-
ngan nilai transaksi mencapai 
Rp25,63 triliun.

Sektor teknologi turun paling 
dalam sebesar 3,75% dan di-
ikuti sektor energi yang juga 
melemah 3,41%.

Meski melemah, investor 
asing masih mencatatkan aksi 
net foreign buy senilai Rp613,76 
miliar di seluruh pasar.

Investor asing paling banyak 
memborong saham PT Astra In-
ternational Tbk. (ASII) dengan 
net buy sebesar Rp540,94 miliar. 
Menyusul di belakangnya ada-
lah saham PT Telkom Indonesia 

(Persero) Tbk. (TLKM) senilai 
Rp383,43 miliar dan PT Adaro 
Energy Indonesia Tbk. (ADRO) 
sebesar Rp194,93 miliar.

Sebaliknya saham PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. (BBRI) dilepas asing 
dengan net sell mencapai 
Rp288,47 miliar.

Selain itu, saham PT Bank 
Central Asia Tbk. (BBCA) juga 
dilego sebesar Rp182,17 miliar 
dan saham PT Sarana Menara 
Nusantara Tbk. (TOWR) sebesar 
Rp74,54 miliar.

Dari dalam negeri, terpantau 
posisi cadangan devisa Indone-
sia pada akhir Februari 2022 
s e b e s a r 
US$141,4 
m i l i a r , 
meningkat 
dibanding-
kan posisi 
pada akhir 
J a n u a r i 
2022 yang 
t e r c a t a t 
s e b e s a r 

US$141,3 miliar.
Kemudian dari kabar global, 

prospek damai Rusia-Ukraina 
semakin tidak jelas sehingga 
membuat harga minyak men-
tah dunia melonjak dan turut 
memicu aksi jual investor di 
bursa saham New York.

Selain itu, ancaman infl asi 
yang tinggi juga kian mengkha-
watirkan, tidak hanya ekonomi 
Rusia saja yang sekarat akibat 
terkena sanksi.

Namun ekonomi AS pun ter-
ancam mengalami hal serupa 
dimana infl asi yang tinggi akan 
mengikis daya beli masyara-
kat. (BIRC)

KOMODITAS

DATA INDEKS

Olein BBJ Emas-ANTAM Perak-TCE CPO-KLCE WTI-NYMEX

YoY

YtD

YoY

YtD

6,50%

13,10%

YoY

YtD

YoY

YtD

YoY

YtD

01/03 03/03 07/03 01/03 03/03 07/0302/03 04/03 08/0302/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03 02/03 04/03 08/03

7,39%

-27,70%

-9,89%

8,94%

80,66%

58,76%

72,06%

35,74%

Karet-RSS3

10,88%

9,13%

YoY

YtD12.885,00 936.500,00 93,50 226,00 7.821,00 103,41

12.505,00 968.500,00 95,00 216,90 7.003,00 119,40

Emas Semakin Berkilau
Harga emas dunia terus me-

nanjak pada perdagangan Selasa 
(08/03), seiring pelemahan indeks 
dolar AS.

Hal ini memperpanjang reli 
dalam 5 hari berturut-turut.

Kenaikan ini terjadi karena te-
rus meningkatnya agresi Rusia 
di Ukraina meningkatkan risi-
ko geopolitik yang mendorong 
permintaan safe-haven terhadap 
logam kuning tersebut.

Pada perdagangan Selasa (08/03) 
pukul 15.50 WIB, kontrak emas 
paling aktif untuk pengiriman 
April di divisi Comex New York 
Exchange, melambung US$17,95 

menjadi US$2.013,85 per troy ounce.
Di pasar spot, harga emas juga 

ikut bertambah US$9,29 ke level 
US$2.007,2 per troy ounce.

Sementara untuk indeks dolar 
AS, yang biasanya berbanding 
terbalik dengan emas, turun di 
level 99,088.

Dari dalam negeri, harga dasar 
emas 24 karat Antam ukuran 1 
gram dibanderol Rp1.019.000, naik 
Rp6.000 dari posisi sebelumnya.

Harga buyback emas Antam ter-
pantau berada di level Rp926.000 
per gram. Nilai itu juga lebih 
tinggi Rp6.000 dibandingkan 
perdagangan sebelumnya. (BIRC)

Minyak Terus Memanas
Harga minyak mentah dunia 

terus menguat pada per    dagang-
an Selasa petang (08/03).

Minyak terdorong lebih ting-
gi karena Amerika Serikat 
(AS) bergerak selangkah lebih 
dekat untuk memberlakukan 
larangan impor minyak men-
tah Rusia.

Di sisi lain, belum tercapai-
nya kesepakatan pembicaraan 
nuklir Iran turut menghambat 
kembalinya pasokan minyak 
Iran sebesar lebih dari satu 
juta barel ke pasar global.

Pada perdagangan Selasa 
(08/03) pukul  15.35 WIB, 

harga minyak West Texas 
Intermediate (WTI) untuk 
pengiriman April 2022 me-
nguat sebesar 1,57% menjadi 
US$121,28 per barel di New 
York Mercantile Exchange.

Harga minyak mentah 
Brent untuk pengiriman Mei 
2022 menguat 2,09% men-
jadi US$125,78 per barel di 
London ICE Futures Exchange.

Dampak dari perang telah 
menjungkirbalikkan pasar, 
mendorong harga berbagai 
komoditas menjadi lebih 
tinggi mulai dari gandum 
hingga nikel dan gas alam 

yang berpotensi menimbulkan 
kejutan infl asi.

Sementara itu, minyak te-
lah reli lebih dari 30% sejak 
invasi yang dilakukan Rusia. 
Bahkan para pedagang dan 
bank memprediksi harga akan 
terus naik.

Anggota parlemen utama 
AS telah menyatakan larangan 
impor minyak Rusia ke AS.

TotalEnergies SE menjadi 
perusahaan minyak besar 
pertama yang secara terbuka 
menyatakan para pedagang-
nya tidak akan lagi membeli 
minyak mentah Rusia. (BIRC)

HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram ........................959.640

250 gram ........................960.060

100 gram ........................961.120

50 gram ..........................961.900

25 gram ..........................963.480

10 gram ..........................968.500

5 gram ............................974.000

Harga Beli Kembali ........926.000

1000 gram .................................. -

500 gram ..........................14.950

250 gram ..........................15.750

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 8 Maret 2022 :

Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Mar 22 ...................... 7.003,00 .............-222,00 ...............7.100,00..............6.985,00 ....................65 ...............7.225,00
Apr 22 ....................... 6.813,00 .............-222,00 ...............7.121,00..............6.785,00 ..............2.273 ...............7.035,00
Mei 22 ...................... 6.416,00 .............-210,00 ...............6.695,00..............6.375,00 ............25.489 ...............6.626,00
Jun 22 ....................... 6.137,00 .............-156,00 ...............6.341,00..............6.078,00 ..............9.191 ...............6.293,00
Jul 22 ......................... 5.930,00 .............-111,00 ...............6.080,00..............5.850,00 ..............8.177 ...............6.041,00
Agu 22 ...................... 5.779,00 .............-109,00 ...............5.900,00..............5.700,00 ..............4.455 ...............5.888,00
Sep 22 ....................... 5.668,00 ...............-87,00 ...............5.791,00..............5.590,00 ..............4.660 ...............5.755,00
Okt 22 ....................... 5.605,00 ...............-87,00 ...............5.722,00..............5.624,00 ..............2.079 ...............5.692,00
Nov 22 ...................... 5.569,00 ...............-87,00 ...............5.702,00..............5.587,00 ..............1.832 ...............5.656,00
Des 22....................... 5.530,00 ...............-81,00 ...............5.675,00..............5.535,00 ..............1.193 ...............5.611,00
Jan 23 ....................... 5.462,00 ...............-81,00 ...............5.610,00..............5.463,00 ................. 366 ...............5.543,00
Feb 23 ....................... 5.429,00 ...............-81,00 ...............5.510,00..............5.490,00 ................. 128 ...............5.510,00
Mar 23 ...................... 5.383,00 ...............-81,00 ............................. -............................- ....................13 ...............5.464,00
Mei 23 ...................... 5.244,00 ...............-81,00 ............................. -............................- ......................8 ...............5.325,00
Jul 23 ......................... 5.105,00 ...............-81,00 ............................. -............................- ......................8 ...............5.186,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 8 Maret 2022 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 8 Maret 2022 sebagai berikut:

KUALA LUMPURJAKARTA—BBJ

Apr 22 ...........................216,90 ................. -4,10 .................. 217,30.................216,70 ......................4 ..................221,00
Mei 22 ..........................211,00 ................. -8,00 ............................. -............................- .......................- ..................219,00
Jun 22 ...........................205,10 ................. -5,90 ............................. -............................- .......................- ..................211,00
Jul 22 .............................205,10 ................. -6,30 .................. 205,10.................203,80 ....................15 ..................211,40
Agu 22 ..........................206,10 ................. -5,50 .................. 205,10.................205,10 ......................5 ..................211,60
Sep 22 ...........................206,70 ................. -4,90 .................. 204,20.................204,20 ......................5 ..................211,60
Okt 22 ...........................207,70 ................. -4,90 ............................. -............................- .......................- ..................212,60
Nov 22 ..........................208,70 ................. -4,90 ............................. -............................- .......................- ..................213,60
Des 22...........................208,70 ................. -4,90 ............................. -............................- .......................- ..................213,60
Jan 23 ...........................207,50 ................. -4,90 ............................. -............................- .......................- ..................212,40
Feb 23 ...........................207,80 ................. -4,90 ............................. -............................- .......................- ..................212,70
Mar 23 ..........................208,80 ................. -4,90 ............................. -............................- .......................- ..................213,70

Apr 22 ...........................176,60 ................. -1,20 .................. 176,80.................175,00 ................. 821 ..................177,80
Mei 22 ..........................176,90 ................. -1,50 .................. 177,70.................175,30 ..............2.776 ..................178,40
Jun 22 ...........................177,30 ................. -1,40 .................. 178,00.................175,60 ..............2.136 ..................178,70
Jul 22 .............................177,40 ................. -1,70 .................. 178,20.................175,70 ..............2.032 ..................179,10
Agu 22 ..........................177,70 ................. -1,50 .................. 178,70.................176,00 ................. 448 ..................179,20
Sep 22 ...........................178,00 ................. -1,50 .................. 178,70.................176,30 ................. 160 ..................179,50
Okt 22 ...........................178,50 ................. -1,30 .................. 178,90.................176,50 ................. 184 ..................179,80
Nov 22 ..........................178,90 ................. -1,10 .................. 179,20.................176,70 ................. 242 ..................180,00
Des 22...........................179,00 ................. -1,30 .................. 179,80.................177,00 ................. 196 ..................180,30
Jan 23 ...........................179,50 ................. -1,30 .................. 179,50.................178,20 ....................41 ..................180,80
Feb 23 ...........................179,90 ................. -1,30 .................. 180,80.................178,10 ................. 135 ..................181,20
Mar 23 ..........................180,70 ................. -0,80 .................. 181,30.................179,00 ................. 152 ..................181,50

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Sumber: BBJ

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 7 Maret 2022.

OLE  ..........................Mar 22 .......................12.505 ......................-345 ....................... 10

OLE  ..........................Apr 22 ........................12.870 .........................10 ....................... 10

OLE  ..........................Mei 22 ........................12.880 .........................10 ....................... 10

OLE  ..........................Jun 22 ........................12.890 .........................10 ....................... 10

OLE  ..........................Jul 22 .........................12.900 .........................10 ....................... 10

OLE  ..........................Agu 22 .......................12.900 .........................10 ....................... 34

OLE10  ......................Mar 22 .......................12.510 ......................-340 ....................... 10

OLE10  ......................Apr 22 ........................12.870 .........................10 ....................... 10

OLE10  ......................Mei 22 ........................12.880 .........................10 ....................... 70

OLE10  ......................Jun 22 ........................12.890 .........................10 ....................... 10

OLE10  ......................Jul 22 .........................12.900 .........................10 ....................... 10

OLE10  ......................Agu 22 .......................12.900 .........................10 ....................... 10

GOL  .........................Mar 22 .....................931.600 ................. 27.400 ......................... 0

GOL  .........................Apr 22 ......................838.850 ...........................0 ......................... 0

GOL  .........................Mei 22 ......................838.850 ...........................0 ......................... 0

GOL100  ...................Mar 22 .....................932.600 ................. 27.400 ......................... 0

GOL100  ...................Apr 22 ......................930.300 ................. 24.900 .....................496

GOL100  ...................Mei 22 ......................927.200 ................. 21.500 .....................146

GOL250  ...................Mar 22 .....................932.100 ................. 27.400 .....................800

GOL250  ...................Apr 22 ......................927.100 ................. 22.200 .....................982

GOL250  ...................Mei 22 ......................927.300 ................. 22.400 ..................1.136

GG10 ........................- ................................808.564 ...........................0 ......................... 0

GG100 ......................- ................................903.000 ...........................0 ......................... 0

GG25 ........................- ................................842.082 ...........................0 ......................... 0

GG5 ..........................- ................................796.904 ...........................0 ......................... 0

GG50 ........................- ................................810.333 ...........................0 ......................... 0

KGE ...........................- ................................926.586 ................. 27.424 ......................... 0

KIE  ...........................- ..................................14.407 .........................19 ......................... 0

GU1H10....................- ...............................1.993,20 ................... 27,00 ......................... 0

GU1TF ......................- ...............................1.993,20 ................... 27,00 ......................... 0

KGEUSD ...................- ...............................1.993,20 ................... 27,00 ......................... 0

ACF  ..........................Mar 22 ................100.800,00 .......................900 ......................... 0

ACF  ..........................Mei 22 ...................99.550,00 ......................-150 ......................... 0

ACF  ..........................Jul 22 ....................99.200,00 ......................-100 ......................... 0

ACF  ..........................Sep 22...................98.950,00 ...........................0 .....................500

ACF  ..........................Des 22...................98.150,00 ......................-200 ......................... 0

RCF  ..........................Mar 22 ..................31.830,00 .......................290 ..................6.600

RCF  ..........................Mei 22 ...................29.600,00 ........................-10 ......................... 0

RCF  ..........................Jul 22 ....................29.290,00 .........................10 ......................... 0

RCF  ..........................Sep 22...................29.220,00 ........................-60 ......................... 0

RCF  ..........................Nov 22 ..................29.210,00 ........................-30 ......................... 0

RCF  ..........................Jan 23 ...................29.110,00 ...........................0 ......................... 0

CC5  ..........................Mar 22 ..................31.220,00 .......................250 ......................... 0

CC5  ..........................Mei 22 ...................31.770,00 .......................570 ......................... 0

CC5  ..........................Jul 22 ....................32.070,00 .......................570 ......................... 0

CC5  ..........................Sep 22...................32.070,00 .......................560 ......................... 0

CC5  ..........................Des 22...................31.870,00 .......................510 ......................... 0

02/03/22 03/03/22 04/03/22 07/03/22 08/03/22

17.433,32 .................17.433,32 .............................- ............17.930,34 ...........17.666,91

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 7 Maret 2022:

Harga Indeks JBA 25:

I N V E S T A S I T1Rabu, 9 Maret 2022

YoY

YtD

8,17%

6,78%

YoY

YtD

8,27%

6,98%

1.248,23 

517,82

1.267,27 

525,88

UOBAM INDEKS BISNIS 27

BAHANA ETF BISNIS 27

02/03 04/03 08/03

02/03 04/03 08/03



ENERGI

1.Minyak, Gas & Batu bara

1.1.Minyak & Gas

BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 51 52 50 50 -1 1.572.800.300 79.671.147.500 - 50 90.100 0 0

ENRG Energi Mega Persada Tbk. 169 172 158 158 -11 137.586.300 22.200.231.700 - 158 10.014.900 0 0

MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 690 690 645 645 -45 248.894.600 163.470.377.500 - 645 8.831.500 0 0

MITI Mitra Inves� ndo Tbk. 214 224 200 206 -8 6.494.000 1.359.329.600 - 206 7.400 204 92.600

SUGI Sugih Energy Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

SURE Super Energy Tbk. 1.980 1.980 1.980 1.980 0 800 1.584.000 - 1.980 200 1.850 100

AKRA AKR Corporindo Tbk. 795 815 790 795 0 90.921.800 72.772.302.000 - 800 507.900 795 2.503.500

BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 152 163 142 142 -10 148.672.900 22.768.646.500 - 142 9.285.100 0 0

GTSI GTS Internasional Tbk. 57 58 55 55 -2 15.275.000 849.891.700 - 55 999.900 54 7.135.200

HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 406 420 382 414 8 5.800 2.378.600 - 414 5.200 390 200

INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk. 1.275 0 0 1.275 0 0 0 - 1.260 1.000 1.205 100

KOPI Mitra Energi Persada Tbk. 585 635 550 565 -20 138.800 82.740.500 - 595 100 565 52.200

LEAD Logindo Samudramakmur Tbk. 52 53 51 52 0 11.857.200 615.595.300 - 52 2.941.900 51 28.570.500

MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 50 131.297.200 0 0

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.595 1.615 1.515 1.525 -70 189.252.200 296.160.961.500 - 1.525 2.334.700 1.520 679.200

RAJA Rukun Raharja Tbk. 210 214 198 198 -12 36.425.500 7.348.368.400 - 198 476.100 197 1.013.300

SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk. 1.060 1.065 1.010 1.010 -50 1.225.900 1.249.186.500 - 1.040 700 1.010 2.300

SOCI Soechi Lines Tbk. 220 224 206 206 -14 50.372.800 10.699.124.400 - 206 3.319.900 0 0

1.2.Batu Bara

ADMR Adaro Minerals Indonesia Tbk. 1.690 1.715 1.575 1.575 -115 170.998.900 278.713.963.500 - 1.580 210.400 1.575 88.800

ADRO Adaro Energy Tbk. 3.240 3.210 3.040 3.120 -120 257.703.500 800.562.405.000 - 3.120 5.851.900 3.110 23.200

AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk. 306 316 304 316 10 1.196.400 372.646.600 - 316 6.700 314 120.900

ARII Atlas Resources Tbk. 240 246 240 246 6 66.000 16.148.600 - 246 44.500 240 5.500

BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. 77 83 75 76 -1 87.533.000 6.933.365.300 - 77 904.200 76 715.200

BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk. 3.150 3.200 2.940 3.000 -150 2.822.000 8.608.286.000 - 3.000 12.300 2.990 14.200

BUMI Bumi Resources Tbk. 60 61 56 56 -4 2.127.844.300 120.630.285.100 - 56 189.120.700 0 0

BYAN Bayan Resources Tbk. 42.950 44.000 42.650 43.500 550 85.000 3.675.055.000 - 43.500 35.300 43.450 500

DSSA Dian Swasta� ka Sentosa Tbk. 50.600 47.075 47.075 47.075 -3525 300 14.122.500 - 47.075 600 0 0

GEMS Golden Energy Mines Tbk. 4.940 5.075 4.600 4.670 -270 607.800 2.909.457.000 - 4.700 1.400 4.670 24.000

GTBO Garda Tujuh Buana Tbk. 75 0 0 75 0 0 0 - 0 0 0 0

HRUM Harum Energy Tbk. 13.750 14.750 12.800 12.800 -950 21.972.800 292.133.680.000 - 12.800 2.617.400 0 0

INDY Indika Energy Tbk. 2.940 3.000 2.740 2.740 -200 46.004.200 127.725.686.000 - 2.740 19.926.000 0 0

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 30.075 29.800 28.025 28.300 -1775 9.665.100 280.243.675.000 - 28.400 5.300 28.300 39.700

KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 505 545 470 496 -9 6.276.600 3.192.707.700 - 496 14.000 494 8.000

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 4.110 4.120 3.830 3.910 -200 442.400 1.740.490.000 - 3.910 31.900 3.900 17.500

MCOL Prima Andalan Mandiri Tbk. 3.660 3.700 3.640 3.690 30 640.500 2.353.335.000 - 3.690 170.000 3.680 700

PTBA Bukit Asam Tbk. 3.620 3.620 3.450 3.480 -140 74.669.100 262.959.085.000 - 3.480 154.100 3.470 273.000

SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 690 765 645 705 15 174.758.500 123.214.810.000 - 710 257.000 705 683.700

TOBA TBS Energi Utama Tbk. 1.355 1.360 1.265 1.265 -90 12.485.100 16.008.012.500 - 1.265 11.446.200 0 0

TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 50 52 50 51 1 3.244.000 165.449.100 - 51 41.900 50 10.409.400

BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk. 520 520 484 484 -36 309.600 150.719.700 - 484 10.000 0 0

BSML Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk. 410 505 406 408 -2 2.013.200 832.960.100 - 410 21.900 408 1.200

CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 125 131 121 126 1 280.500 35.166.300 - 127 4.400 125 20.700

CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 25.200 1.260.000 - 50 85.224.000 0 0

DWGL Dwi Guna Laksana Tbk. 183 185 181 181 -2 36.600 6.704.800 - 181 18.200 180 100

FIRE Alfa Energi Investama Tbk. 392 406 376 378 -14 4.818.900 1.882.680.400 - 380 73.200 378 19.700

MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 970 1.000 960 1.000 30 1.589.300 1.562.869.500 - 1.005 25.400 1.000 179.800

PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 458 462 442 444 -14 7.660.400 3.456.366.800 - 444 80.300 442 368.500

PTIS Indo Straits Tbk. 298 298 298 298 0 100 29.800 - 296 600 282 100

RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 332 336 328 328 -4 208.700 68.562.400 - 330 27.400 324 3.700

RMKE RMK Energy Tbk. 408 426 402 416 8 25.790.900 10.753.057.400 - 418 174.000 416 312.100

SGER Sumber Global Energy Tbk. 2.170 2.220 2.020 2.150 -20 19.993.500 42.608.429.000 - 2.150 167.100 2.140 134.600

TCPI Transcoal Pacifi c Tbk. 8.700 8.750 8.600 8.600 -100 4.942.600 42.753.137.500 - 8.625 7.400 8.600 80.800

TEBE Dana Brata Luhur Tbk. 740 755 700 710 -30 424.900 304.027.000 - 710 16.300 700 5.000

TPMA Trans Power Marine Tbk. 376 384 366 366 -10 1.816.500 670.278.600 - 372 175.200 366 161.400

1.3.Pendukung Minyak, Gas & Batu bara

APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 715 715 690 690 -25 78.100 54.365.500 - 695 100 685 5.200

ELSA Elnusa Tbk. 348 360 326 326 -22 252.115.400 84.563.539.400 - 326 535.700 324 10.687.300

ARTI Ratu Prabu Energi Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

DEWA Darma Henwa Tbk. 50 50 50 50 0 259.300 12.965.000 - 50 104.238.300 0 0

DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 422 484 430 460 38 750.196.300 346.905.656.200 - 460 2.792.800 458 499.500

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk. 550 570 530 535 -15 655.600 359.224.000 - 540 21.300 530 12.400

MYOH Samindo Resources Tbk. 1.795 1.800 1.765 1.795 0 65.100 116.127.500 - 1.795 28.400 1.770 300

PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk. 196 198 188 188 -8 12.271.100 2.340.839.700 - 188 19.200 187 762.700

PTRO Petrosea Tbk. 2.820 2.880 2.780 2.790 -30 2.480.300 6.970.954.000 - 2.800 118.800 2.790 21.800

RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 224 224 210 210 -14 620.400 131.549.200 - 210 28.600 0 0

SMRU SMR Utama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 50 50 50 50 0 3.300 165.000 - 50 202.191.200 0 0

UNIQ Ulima Nitra Tbk. 83 87 81 81 -2 546.100 44.967.700 - 83 31.400 81 226.700

WINS Wintermar Off shore Marine Tbk. 169 172 164 165 -4 7.489.100 1.259.711.700 - 165 135.200 164 120.000

WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk. 50 50 50 50 0 4.451.200 222.560.000 - 50 12.490.300 0 0

2.Energi Alterna� f

2.1.Peralatan Energi Alterna� f

JSKY Sky Energy Indonesia Tbk. 91 97 91 92 1 23.636.800 2.221.496.700 - 93 211.200 92 500

SEMA Semacom Integrated Tbk. 264 300 248 260 -4 13.828.100 3.586.600.000 - 260 607.500 258 73.200

2.2.Bahan Bakar Alterna� f

ETWA Eterindo Wahanatama Tbk. 62 0 0 62 0 0 0 - 0 0 0 0

BARANG BAKU

1.Barang Baku

1.1.Barang Kimia

ADMG Polychem Indonesia Tbk. 183 185 182 183 0 249.300 45.731.400 - 184 15.200 183 19.400

AGII Aneka Gas Industri Tbk. 1.555 1.560 1.450 1.450 -105 11.533.800 17.047.690.000 - 1.450 889.700 0 0

BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk. 256 260 244 248 -8 721.900 179.735.600 - 248 49.700 246 100

BRPT Barito Pacifi c Tbk. 845 860 825 825 -20 58.529.500 49.121.360.000 - 830 54.800 825 4.017.900

ESSA Surya Esa Perkasa Tbk. 770 785 720 720 -50 97.632.100 72.030.664.000 - 720 762.200 0 0

FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk. 420 436 412 426 6 20.044.200 8.561.086.000 - 426 59.200 424 1.011.500

INCI Intanwijaya Internasional Tbk. 550 570 550 560 10 32.800 18.500.000 - 560 5.300 555 5.000

LTLS Lautan Luas Tbk. 700 710 695 695 -5 40.000 28.116.000 - 700 40.000 695 2.300

MDKI Emdeki Utama Tbk. 200 202 198 200 0 430.800 85.976.700 - 202 518.800 200 342.200

MOLI Madusari Murni Indah Tbk. 376 392 360 360 -16 183.700 68.520.000 - 382 2.000 360 1.600

OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 52 57 53 53 1 8.654.200 470.016.000 - 54 587.100 53 2.143.100

SBMA Surya Biru Murni Acetylene Tbk. 292 360 272 352 60 182.091.500 55.636.041.400 - 354 1.600 352 1.852.100

SRSN Indo Acidatama Tbk. 57 61 57 59 2 23.470.100 1.386.534.400 - 59 190.600 58 1.407.200

TDPM Tridomain Performance Materials Tbk. 119 0 0 119 0 0 0 - 0 0 0 0

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 8.550 8.600 8.250 8.300 -250 4.067.200 34.206.277.500 - 8.325 25.200 8.300 152.100

UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 12.100 12.100 11.825 11.950 -150 800 9.575.000 - 11.950 29.100 11.900 1.000

NPGF Nusa Palapa Gemilang Tbk. 81 83 77 79 -2 1.568.500 124.632.000 - 80 134.300 78 226.500

SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk. 610 625 575 580 -30 754.800 450.409.500 - 595 15.300 580 120.600

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 990 990 925 960 -30 75.600 70.259.000 - 960 500 0 0

APLI Asiaplast Industries Tbk. 202 191 189 191 -11 400 76.200 - 198 100 191 20.100

AVIA Avia Avian Tbk. 710 715 685 710 0 57.287.000 40.207.847.500 - 710 816.600 705 32.000

CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 1.005 1.015 1.000 1.015 10 82.400 83.366.000 - 1.015 300 1.005 4.700

DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk. 374 380 370 372 -2 214.200 80.037.200 - 374 13.200 370 52.200

EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 1.420 1.450 1.415 1.425 5 255.800 367.609.500 - 1.430 20.100 1.425 19.100

OBMD OBM Drilchem Tbk. 112 116 110 116 4 1.960.900 223.367.800 - 116 384.900 115 119.400

1.2.Material Konstruksi

AYLS Agro Yasa Lestari Tbk. 262 266 244 250 -12 12.142.800 3.062.773.200 - 252 12.600 250 230.000

BEBS Berkah Beton Sadaya Tbk. 4.660 4.700 4.340 4.340 -320 42.096.400 183.041.795.000 - 4.340 181.400 0 0

CMNT Cemindo Gemilang Tbk. 1.055 1.060 1.035 1.050 -5 48.797.500 51.000.810.500 - 1.050 191.100 1.045 701.500

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 10.200 10.225 10.000 10.000 -200 5.886.000 59.172.495.000 - 10.000 158.100 9.975 62.500

JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. 60 0 0 60 0 0 0 - 0 0 0 0

SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 525 540 510 520 -5 3.559.700 1.874.223.000 - 525 150.100 520 209.200

SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.670 1.700 1.665 1.700 30 787.300 1.320.709.000 - 1.705 9.300 1.700 18.700

SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 6.300 6.475 6.150 6.375 75 19.368.500 122.979.560.000 - 6.375 4.600 6.350 87.100

WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 95 0 0 95 0 0 0 - 0 0 0 0

WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 202 210 200 204 2 8.106.600 1.666.415.200 - 206 352.200 204 374.400

1.3.Wadah & Kemasan

ALDO Alkindo Naratama Tbk. 1.045 1.035 975 995 -50 6.175.700 6.211.704.000 - 995 354.900 990 28.700

BRNA Berlina Tbk. 955 940 895 940 -15 1.300 1.174.500 - 945 600 920 300

EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk. 50 50 50 50 0 319.800 15.990.000 - 50 9.027.100 0 0

ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk. 169 171 158 158 -11 33.237.000 5.396.027.400 - 159 500 0 0

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 6.700 7.600 6.700 6.725 25 2.400 17.502.500 - 7.300 200 6.725 800

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk. 410 410 400 400 -10 135.600 54.848.400 - 412 9.500 402 3.100

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 152 158 149 153 1 1.002.900 152.835.400 - 153 94.100 152 84.800

KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk. 1.020 1.020 1.010 1.010 -10 2.200 2.234.000 - 1.010 200 990 1.100

PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. 4.550 4.250 4.240 4.240 -310 19.800 83.962.000 - 4.240 554.400 0 0

PBID Panca Budi Idaman Tbk. 1.630 1.650 1.630 1.640 10 756.200 1.241.029.000 - 1.640 6.200 1.635 1.500

PICO Pelangi Indah Canindo Tbk. 81 84 76 76 -5 107.300 8.543.100 - 84 66.800 76 10.800

SIMA Siwani Makmur Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk. 414 434 414 418 4 371.800 156.630.400 - 420 200 416 21.300

SPMA Suparma Tbk. 760 775 710 745 -15 1.167.100 854.367.000 - 740 15.000 725 600

TALF Tunas Alfi n Tbk. 302 318 292 292 -10 700 212.200 - 314 100 292 2.900

TRST Trias Sentosa Tbk. 645 615 600 600 -45 79.800 48.332.000 - 610 100 0 0

YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk. 530 520 494 494 -36 4.600 2.287.400 - 494 1.200 0 0

1.4.Logam & Mineral

ALKA Alakasa Industrindo Tbk. 300 300 280 284 -16 46.800 13.604.800 - 296 700 284 46.700

ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 294 320 294 306 12 233.600 71.067.600 - 306 82.100 304 100

CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 2.840 2.900 2.750 2.800 -40 15.900 45.455.000 - 2.840 1.500 2.800 1.600

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 302 304 300 300 -2 69.900 21.022.600 - 300 45.500 298 2.100

TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1.785 1.780 1.780 1.780 -5 200 356.000 - 1.785 3.200 1.705 100

ARCI Archi Indonesia Tbk. 570 585 535 540 -30 21.481.500 11.773.546.500 - 545 56.100 540 3.733.500

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 4.360 4.700 4.400 4.700 340 148.742.600 674.018.481.000 - 4.700 479.400 4.680 8.100

PSAB J Resources Asia Pasifi k Tbk. 150 157 147 153 3 55.286.200 8.407.905.100 - 154 2.287.500 153 1.564.600

SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk. 79 85 78 80 1 53.057.900 4.278.862.500 - 81 1.197.200 80 708.000

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 300 308 280 282 -18 4.401.700 1.297.320.600 - 282 43.800 280 498.900

BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 396 408 396 398 2 12.200 4.858.000 - 398 4.600 376 100

CTBN Citra Tubindo Tbk. 2.490 2.610 2.600 2.600 110 800 2.081.000 - 2.600 7.400 2.450 100

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 97 99 94 95 -2 6.311.400 605.227.800 - 96 157.800 95 112.100

GGRP Gunung Raja Paksi Tbk. 710 730 685 700 -10 405.200 289.120.500 - 700 157.800 695 20.000

HKMU HK Metals Utama Tbk. 50 51 50 50 0 15.885.800 794.528.200 - 50 11.973.500 0 0

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 460 470 436 446 -14 42.645.000 19.174.873.200 - 446 27.700 444 745.700

KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 356 372 356 362 6 14.721.500 5.359.746.000 - 364 114.600 362 117.600

LMSH Lionmesh Prima Tbk. 675 700 680 680 5 1.500 1.028.000 - 695 100 680 100

OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk. 110 113 103 110 0 3.248.900 349.920.000 - 110 32.600 109 111.500

ANTM Aneka Tambang Tbk. 2.820 3.170 2.830 2.840 20 1.404.951.500 4.177.783.014.000 - 2.850 496.800 2.840 50.658.000

BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 186 190 173 173 -13 1.091.197.600 191.915.692.700 - 173 13.117.700 0 0

DKFT Central Omega Resources Tbk. 149 177 156 161 12 510.471.000 84.282.590.600 - 162 414.700 161 923.300

IFSH Ifi shdeco Tbk. 1.395 1.450 1.310 1.315 -80 21.300 29.123.500 - 1.360 100 1.315 400

INCO Vale Indonesia Tbk. 6.100 7.050 6.300 6.400 300 186.528.000 1.228.231.595.000 - 6.400 1.152.700 6.375 884.400

NICL PAM Mineral Tbk. 82 94 83 87 5 531.467.200 46.859.718.300 - 88 4.483.700 87 4.212.900

NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 1.120 1.295 1.070 1.100 -20 17.527.300 20.648.354.000 - 1.100 40.600 1.095 4.000

PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk. 70 90 72 82 12 141.189.700 11.758.588.100 - 83 199.200 82 1.353.600

TINS Timah Tbk. 1.790 1.915 1.665 1.695 -95 328.418.900 590.602.086.000 - 1.700 583.600 1.695 833.800

ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 95 96 92 93 -2 398.131.800 37.399.514.600 - 94 11.392.400 93 9.081.900

1.5.Perhutanan & Kertas

IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk. 154 160 150 155 1 745.700 116.335.800 - 155 5.000 154 1.500

KAYU Darmi Bersaudara Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

SULI SLJ Global Tbk. 50 50 50 50 0 100.200 5.010.000 - 50 12.279.400 0 0

TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk. 96 103 94 98 2 9.141.500 901.430.000 - 98 40.100 96 62.000

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 8.450 8.750 8.025 8.025 -425 20.550.300 170.487.745.000 - 8.050 57.800 8.025 280.000

INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 650 660 650 655 5 20.700 13.604.000 - 665 1.600 655 4.500

INTD Inter Delta Tbk. 216 214 206 214 -2 8.000 1.658.800 - 214 19.900 204 31.300

KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 117 120 111 115 -2 9.187.600 1.069.414.800 - 115 130.000 114 64.600

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 7.675 7.925 7.250 7.275 -400 10.769.500 81.180.517.500 - 7.300 30.200 7.275 14.100

INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk. 67 68 66 66 -1 4.414.000 293.035.100 - 67 414.900 66 49.800

KMTR Kirana Megatara Tbk. 282 282 280 280 -2 4.800 1.345.400 - 280 2.900 276 23.100

PNGO Pinago Utama Tbk. 1.495 1.495 1.480 1.490 -5 10.600 15.817.000 - 1.495 6.000 1.480 1.200

PERINDUSTRIAN

1.Barang Perindustrian

1.2.Produk & Perlengkapan Bangunan

AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 5.025 5.075 4.930 4.960 -65 267.800 1.340.080.500 - 4.960 5.000 4.950 3.200

ARNA Arwana Citramulia Tbk. 845 845 835 840 -5 7.797.700 6.548.340.500 - 845 2.000 840 2.321.300

CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 83 88 83 84 1 4.960.600 421.695.100 - 84 30.000 83 120.400

CTTH Citatah Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 50 7.765.700 0 0

IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 3.010 3.050 2.980 3.020 10 4.452.100 13.449.306.000 - 3.020 76.100 3.000 50.100

KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. 50 50 50 50 0 128.400 6.420.000 - 50 29.824.700 0 0

KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk. 155 155 150 150 -5 21.300 3.237.300 - 155 1.300 150 34.300

KUAS Ace Oldfi elds Tbk. 70 73 68 70 0 6.864.200 481.506.900 - 71 309.100 70 246.600

MLIA Mulia Industrindo Tbk. 2.160 2.240 2.140 2.170 10 6.372.200 13.980.864.000 - 2.180 1.400 2.170 2.000

SINI Singaraja Putra Tbk. 244 242 240 240 -4 3.200 769.400 - 240 2.100 236 500

SPTO Surya Per� wi Tbk. 540 540 530 535 -5 275.400 147.317.000 - 535 54.100 530 118.200

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 204 204 202 202 -2 43.300 8.815.000 - 204 52.600 202 121.200

1.3.Kelistrikan

CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk. 815 825 780 780 -35 399.700 318.124.000 - 780 135.400 775 3.300

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 230 248 232 234 4 25.400 6.056.600 - 242 100 234 1.700

JECC Jembo Cable Company Tbk. 5.200 5.500 5.400 5.400 200 1.800 9.750.000 - 5.775 100 5.225 200

KBLI KMI Wire and Cable Tbk. 272 274 264 272 0 1.539.100 411.485.200 - 272 102.000 268 2.500

KBLM Kabelindo Murni Tbk. 200 204 197 198 -2 50.600 10.032.500 - 200 5.900 198 1.600

SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk. 10.600 10.575 10.000 10.000 -600 5.400 55.097.500 - 10.525 200 10.000 300

VOKS Voksel Electric Tbk. 177 177 172 175 -2 148.000 25.717.800 - 175 800 173 500

1.4.Mesin

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 5.075 5.125 5.000 5.025 -50 227.700 1.148.417.500 - 5.025 34.100 5.000 179.100

HOPE Harapan Duta Per� wi Tbk. 71 72 70 70 -1 1.565.400 110.315.100 - 72 742.800 70 1.402.900

INTA Intraco Penta Tbk. 58 59 58 58 0 135.500 7.879.200 - 59 72.300 58 103.000

KOBX Kobexindo Tractors Tbk. 276 280 270 270 -6 1.747.700 480.547.800 - 272 26.900 270 152.100

KPAL Steadfast Marine Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

NTBK Nusatama Berkah Tbk. 70 78 66 67 -3 92.366.400 6.688.429.000 - 68 725.300 67 917.800

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk. 800 800 765 770 -30 971.000 759.721.000 - 780 50.900 770 151.100

UNTR United Tractors Tbk. 27.350 27.750 25.700 25.700 -1650 9.128.400 242.034.507.500 - 25.850 200 25.700 238.300

AMIN Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk. 170 170 168 168 -2 128.300 21.581.400 - 170 100 168 25.400

APII Arita Prima Indonesia Tbk. 181 184 176 182 1 335.700 60.407.600 - 182 800 181 306.900

ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk. 50 50 50 50 0 553.300 27.665.000 - 50 13.889.700 0 0

GPSO Geoprima Solusi Tbk. 100 106 96 98 -2 1.207.400 117.837.500 - 99 24.300 98 200

KRAH Grand Kartech Tbk. 436 0 0 436 0 0 0 - 0 0 0 0

LABA Ladangbaja Murni Tbk. 111 111 107 107 -4 2.859.200 311.060.200 - 107 208.900 106 189.300

MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. 1.050 1.090 1.030 1.030 -20 24.359.600 25.689.452.500 - 1.035 30.000 1.030 270.500

2.Jasa Perindustrian

2.1.Perdagangan Aneka Barang Perindustrian

TIRA Tira Austenite Tbk. 418 426 414 414 -4 32.400 13.602.200 - 414 10.500 410 100

TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

2.2.Jasa Komersial

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 910 910 905 910 0 83.800 76.208.000 - 910 700 905 4.500

BINO Perma Plasindo Tbk. 133 133 124 129 -4 6.928.500 877.533.900 - 129 258.500 127 20.100

BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk. 342 344 322 340 -2 20.900 7.014.400 - 344 4.300 340 2.400

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2022 Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2022 Jual Volume Beli Volume

BURSA EFEK INDONESIA, 8 Maret 2022

1 Week 1 Month

1.378,11

1.446,56 1.446,56

1.276,69

02/03 04/03 08/03 02/02 18/02 08/03

D A T A  E M I T E N T3Rabu, 9 Maret 2022

02/03 04/03 08/03 02/02 18/02 08/03

1 Week 1 Month

1.239,25 1.238,02

1.266,47 1.266,47



D A T A  E M I T E NT4 Rabu, 9 Maret 2022

KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk. 2.120 2.330 1.975 1.975 -145 44.600 90.566.000 - 1.975 88.700 0 0

LION Lion Metal Works Tbk. 318 320 316 318 0 13.000 4.130.000 - 320 2.000 318 1.200

MDRN Modern Internasional Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 50 62.054.900 0 0

ASGR Astra Graphia Tbk. 810 820 805 810 0 673.800 545.400.500 - 820 3.500 810 1.100

DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk. 69 73 67 69 0 8.230.400 574.624.600 - 70 11.400 69 1.018.000

ICON Island Concepts Indonesia Tbk. 80 82 80 80 0 1.506.600 121.398.700 - 81 102.200 80 117.800

MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 915 920 855 855 -60 41.300 36.111.500 - 900 1.000 855 7.600

2.3.Jasa Profesional

SOSS Shield on Service Tbk. 394 404 374 396 2 39.300 15.346.800 - 396 7.300 380 3.000

TFAS Telefast Indonesia Tbk. 4.100 4.100 3.820 3.830 -270 180.900 703.015.000 - 3.990 300 3.830 1.100

INDX Tanah Laut Tbk. 232 238 216 216 -16 7.710.500 1.735.434.600 - 216 1.383.000 0 0

3.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

3.1.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

ABMM ABM Investama Tbk. 1.860 1.880 1.730 1.730 -130 5.247.300 9.320.160.000 - 1.735 165.300 1.730 61.900

ASII Astra Interna� onal Tbk. 5.800 6.550 5.975 6.250 450 256.655.000 1.590.881.940.000 - 6.275 1.993.100 6.250 123.800

BHIT MNC Investama Tbk. 58 58 55 56 -2 229.946.000 12.887.043.500 - 57 14.109.400 56 43.199.100

BMTR Global Mediacom Tbk. 248 250 242 244 -4 22.206.500 5.436.477.600 - 244 419.200 242 6.804.800

BNBR Bakrie & Brothers Tbk. 50 50 50 50 0 4.700 235.000 - 50 107.008.600 0 0

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 2.180 2.250 2.030 2.030 -150 81.511.300 171.723.167.000 - 2.030 2.763.000 0 0

MLPL Mul� polar Tbk. 194 222 189 197 3 440.174.600 91.248.160.800 - 198 237.000 197 414.200

BARANG KONSUMEN PRIMER

1.Perdagangan Ritel Barang Primer

1.1.Perdagangan Ritel Barang Primer

DAYA Duta In� daya Tbk. 270 270 260 270 0 41.300 10.817.200 - 270 7.200 258 300

EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.720 2.720 2.670 2.670 -50 62.500 168.116.000 - 2.680 400 2.670 6.700

SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk. 111 116 110 113 2 359.300 40.737.700 - 114 22.700 113 46.400

DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 805 800 770 780 -25 39.200 30.522.500 - 780 2.200 770 10.600

KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk. 420 422 394 422 2 10.600 4.336.600 - 422 3.300 402 100

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk. 179 184 167 179 0 331.300 55.550.700 - 179 2.000 173 500

WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 410 402 400 400 -10 700 280.200 - 400 500 390 200

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 1.145 1.155 1.065 1.070 -75 30.347.800 33.016.829.000 - 1.075 10.000 1.070 438.600

HERO Hero Supermarket Tbk. 1.705 1.785 1.700 1.755 50 11.100 19.350.500 - 1.755 10.000 1.720 500

MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 2.040 2.350 2.030 2.030 -10 5.900 12.520.000 - 2.130 100 2.030 800

MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 240 280 232 252 12 218.292.600 57.160.356.200 - 252 2.029.100 250 2.131.600

RANC Supra Boga Lestari Tbk. 1.300 1.295 1.260 1.280 -20 122.100 155.511.500 - 1.290 23.600 1.260 3.400

2.Makanan & Minuman

2.1.Minuman

DLTA Delta Djakarta Tbk. 3.700 3.710 3.680 3.680 -20 50.000 184.863.000 - 3.700 1.800 3.680 34.300

MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 8.025 8.075 7.950 8.025 0 43.000 345.297.500 - 8.025 200 7.975 6.500

ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk. 3.690 3.720 3.580 3.700 10 61.000 224.469.000 - 3.710 32.900 3.700 2.500

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 216 260 204 208 -8 200.100 42.476.200 - 238 100 208 400

CLEO Sariguna Prima� rta Tbk. 422 422 412 416 -6 7.627.100 3.177.463.600 - 416 147.900 414 306.100

2.2.Makanan Olahan

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 264 272 260 264 0 374.200 99.192.600 - 266 20.400 264 15.700

CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 3.380 3.480 3.310 3.370 -10 5.640.300 18.953.636.000 - 3.370 506.500 3.350 18.500

KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 1.130 1.155 1.125 1.125 -5 92.600 104.223.000 - 1.125 109.200 1.120 14.000

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 1.500 1.500 1.450 1.485 -15 1.229.900 1.820.648.000 - 1.490 66.700 1.485 12.300

AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 175 185 175 178 3 10.194.600 1.832.315.800 - 179 110.300 178 36.700

BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk. 52 52 50 52 0 3.026.500 153.371.000 - 52 604.200 50 4.959.300

BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk. 206 212 197 204 -2 2.453.500 500.531.500 - 206 67.900 204 9.600

BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 169 170 167 167 -2 1.894.600 318.954.000 - 169 13.000 167 78.900

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 1.875 1.905 1.765 1.860 -15 79.100 145.287.500 - 1.870 1.700 1.855 13.300

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 254 258 242 242 -12 2.690.500 663.576.800 - 244 81.900 242 108.200

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 125 127 124 127 2 204.000 25.422.600 - 127 53.600 125 11.800

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 530 535 505 510 -20 8.234.300 4.253.911.000 - 510 4.300 505 213.100

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 153 157 152 155 2 4.174.500 644.333.700 - 155 91.800 154 11.600

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 7.400 7.600 7.400 7.600 200 21.825.800 164.223.780.000 - 7.600 53.700 7.575 16.000

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 5.725 6.000 5.725 5.925 200 20.442.800 121.414.872.500 - 5.950 256.800 5.925 388.300

MYOR Mayora Indah Tbk. 1.505 1.550 1.500 1.520 15 24.101.800 36.715.693.500 - 1.520 869.000 1.515 135.100

NASI Wahana In�  Makmur Tbk. 416 432 388 400 -16 76.303.100 31.652.801.600 - 400 305.900 398 105.600

PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk. 440 446 432 438 -2 11.611.300 5.098.101.800 - 440 139.000 438 741.700

PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 166 175 155 164 -2 124.600 19.529.900 - 164 700 155 10.500

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 1.305 1.305 1.295 1.300 -5 2.937.000 3.813.087.500 - 1.300 4.300 1.295 98.300

SKBM Sekar Bumi Tbk. 350 350 340 346 -4 6.400 2.200.600 - 366 900 344 200

SKLT Sekar Laut Tbk. 2.530 2.530 2.370 2.370 -160 5.800 14.106.000 - 2.370 2.000 0 0

STTP Siantar Top Tbk. 7.575 7.450 7.450 7.450 -125 500 3.725.000 - 7.500 300 7.125 200

TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk. 200 210 196 210 10 1.377.300 279.934.600 - 210 913.400 208 74.600

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 840 850 805 825 -15 2.596.100 2.155.086.000 - 825 327.200 820 254.700

TGKA Tigaraksa Satria Tbk. 7.075 7.075 6.950 6.950 -125 3.300 22.947.500 - 7.075 4.700 6.950 100

2.3.Produk Makanan Pertanian

AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 380 380 358 362 -18 6.500 2.351.200 - 364 8.400 362 32.800

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 5.500 5.575 5.350 5.400 -100 11.806.800 64.242.645.000 - 5.450 13.000 5.400 373.000

CPRO Central Proteina Prima Tbk. 92 93 86 86 -6 478.905.900 42.154.070.500 - 86 6.407.100 0 0

DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk. 97 101 93 94 -3 9.993.000 952.878.400 - 94 332.800 93 807.400

ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 50 50 50 50 0 40.300 2.015.000 - 50 8.502.900 0 0

IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk. 69 69 65 65 -4 11.810.200 769.480.800 - 65 1.095.500 0 0

JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 1.560 1.585 1.550 1.555 -5 33.318.600 52.113.413.500 - 1.555 653.900 1.550 3.022.300

MAIN Malindo Feedmill Tbk. 650 665 645 655 5 1.159.900 761.265.500 - 655 220.400 650 281.300

SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1.585 1.575 1.510 1.575 -10 17.300 26.338.500 - 1.575 1.000 1.530 2.200

WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk. 124 128 120 123 -1 21.304.200 2.661.889.800 - 124 118.800 123 26.100

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk. 139 140 137 139 0 7.738.600 1.070.640.000 - 139 867.900 138 196.900

AALI Astra Agro Lestari Tbk. 12.350 12.450 11.575 11.650 -700 7.177.800 84.728.707.500 - 11.650 7.200 11.625 5.400

ANDI Andira Agro Tbk. 50 50 50 50 0 4.400 220.000 - 50 29.159.800 0 0

ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk. 1.140 1.190 1.140 1.140 0 614.700 708.340.000 - 1.140 2.700 1.135 15.800

BISI Bisi Interna� onal Tbk. 990 1.005 990 990 0 731.400 725.153.500 - 990 11.500 985 322.100

BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 50 50 50 50 0 500 25.000 - 50 36.671.100 0 0

BWPT Eagle High Planta� ons Tbk. 87 89 81 81 -6 106.682.500 8.866.484.700 - 82 3.411.800 81 16.292.000

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk. 780 785 730 730 -50 1.992.400 1.482.225.000 - 735 8.100 730 3.800

DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 745 760 695 705 -40 20.572.600 14.653.941.500 - 710 102.300 705 135.100

FAPA FAP Agri Tbk. 3.450 3.500 3.440 3.490 40 167.800 582.866.000 - 3.490 7.400 3.480 39.800

FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 7.425 7.425 6.925 6.925 -500 200 1.435.000 - 6.925 900 0 0

GOLL Golden Planta� on Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 152 155 142 142 -10 74.014.600 10.745.914.000 - 142 16.043.900 0 0

IPPE Indo Pureco Pratama Tbk. 525 600 490 490 -35 172.537.500 92.884.167.600 - 490 1.386.800 0 0

JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk. 194 198 186 190 -4 4.771.300 919.607.000 - 191 33.900 190 8.800

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 1.515 1.530 1.420 1.425 -90 71.368.800 103.004.279.500 - 1.430 300.200 1.425 1.730.700

MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk. 50 50 50 50 0 400 20.000 - 50 62.015.700 0 0

MGRO Mahkota Group Tbk. 905 910 880 895 -10 3.918.000 3.502.868.000 - 895 59.500 890 200

OILS Indo Oil Perkasa Tbk. 236 244 222 232 -4 3.217.800 756.144.600 - 232 180.300 230 21.600

PALM Provident Agro Tbk. 840 865 785 785 -55 18.025.900 14.728.064.000 - 785 1.515.700 0 0

PGUN Pradiksi Gunatama Tbk. 695 705 690 700 5 797.100 556.590.500 - 700 37.300 690 118.900

PSGO Palma Serasih Tbk. 190 192 186 187 -3 9.758.400 1.853.827.300 - 189 36.700 187 1.000

SGRO Sampoerna Agro Tbk. 2.200 2.210 2.070 2.090 -110 203.300 435.378.000 - 2.090 7.800 2.080 2.300

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 540 550 520 525 -15 17.356.800 9.142.605.000 - 525 536.600 520 1.514.500

SMAR SMART Tbk. 4.630 4.750 4.590 4.610 -20 122.100 565.322.000 - 4.610 18.600 4.590 900

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 1.195 1.220 1.135 1.145 -50 11.613.300 13.612.015.000 - 1.145 198.800 1.140 396.600

TAPG Triputra Agro Persada Tbk. 875 890 815 820 -55 78.471.500 64.672.802.000 - 820 1.439.700 815 302.200

UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 126 127 118 118 -8 3.068.700 367.471.000 - 121 4.400 118 191.100

WAPO Wahana Pronatural Tbk. 124 131 124 128 4 255.500 32.712.100 - 128 120.300 125 20.800

3.Rokok

3.1.Rokok

GGRM Gudang Garam Tbk. 30.650 30.800 30.400 30.450 -200 1.161.100 35.460.687.500 - 30.575 99.500 30.450 62.100

HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 920 935 915 915 -5 25.459.900 23.458.647.500 - 915 307.400 910 3.749.500

ITIC Indonesian Tobacco Tbk. 290 294 280 288 -2 1.087.000 309.813.200 - 288 470.900 286 4.100

RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk. 306 0 0 306 0 0 0 - 0 0 0 0

WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk. 414 430 408 414 0 1.232.100 508.029.200 - 414 139.600 412 36.600

4.Produk Rumah TanggaTidak Tahan Lama

4.2.Produk Perawatan Tubuh

FLMC Falmaco Nonwoven Industri Tbk. 90 83 81 81 -9 29.362.200 2.378.419.300 - 81 92.600 0 0

KINO Kino Indonesia Tbk. 3.400 3.430 3.240 3.270 -130 1.685.200 5.567.211.000 - 3.270 33.900 3.260 1.600

KPAS Co� onindo Ariesta Tbk. 62 0 0 62 0 0 0 - 0 0 0 0

MBTO Mar� na Berto Tbk. 107 111 101 104 -3 168.100 17.458.900 - 106 2.200 104 14.000

MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 199 198 190 191 -8 572.100 111.224.500 - 193 30.000 191 800

TCID Mandom Indonesia Tbk. 5.200 5.175 5.000 5.000 -200 23.400 117.820.000 - 5.025 1.600 5.000 2.400

UCID Uni-Charm Indonesia Tbk. 1.465 1.485 1.430 1.450 -15 100.200 145.998.000 - 1.475 2.000 1.450 2.500

UNVR Unilever Indonesia Tbk. 3.430 3.520 3.360 3.360 -70 35.450.900 121.031.517.000 - 3.370 2.000 3.360 915.300

VICI Victoria Care Indonesia Tbk. 496 498 490 494 -2 3.025.100 1.496.895.400 - 494 300 492 500

BARANG KONSUMEN NON-PRIMER

1.Otomo� f & Komponen Otomo� f

1.1.Komponen Otomo� f

AUTO Astra Otoparts Tbk. 1.050 1.085 1.050 1.070 20 6.189.200 6.631.623.500 - 1.075 63.900 1.070 13.600

BOLT Garuda Metalindo Tbk. 990 1.045 985 1.005 15 9.100 9.210.000 - 1.005 22.600 985 100

DRMA Dharma Polimetal Tbk. 605 625 585 585 -20 17.277.700 10.374.215.000 - 590 142.700 585 1.300

INDS Indospring Tbk. 2.140 2.200 2.140 2.180 40 500 1.090.000 - 2.180 7.400 2.120 100

LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk. 422 428 408 408 -14 987.000 408.609.400 - 410 19.100 408 46.500

NIPS Nipress Tbk. 282 0 0 282 0 0 0 - 0 0 0 0

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 224 228 224 224 0 731.300 164.518.800 - 226 239.900 224 375.600

SMSM Selamat Sempurna Tbk. 1.330 1.355 1.320 1.350 20 233.900 313.290.000 - 1.355 17.100 1.350 800

BRAM Indo Kordsa Tbk. 11.125 10.975 10.900 10.975 -150 500 5.457.500 - 10.975 4.000 10.350 100

GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 1.360 1.360 1.360 1.360 0 2.700 3.672.000 - 1.360 8.000 1.335 1.300

GJTL Gajah Tunggal Tbk. 615 640 615 620 5 2.018.700 1.259.005.500 - 625 122.400 620 633.700

MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 4.400 4.400 4.100 4.200 -200 18.900 78.400.000 - 4.200 9.500 0 0

2.Barang Rumah Tangga

2.1.Barang Rumah Tangga

CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk. 76 84 71 78 2 63.629.500 4.918.235.200 - 79 2.437.300 78 11.200

CINT Chitose Internasional Tbk. 218 238 204 218 0 3.451.500 784.072.200 - 218 56.200 206 3.000

GEMA Gema Grahasarana Tbk. 350 0 0 350 0 0 0 - 346 1.800 338 1.000

LFLO Imago Mulia Persada Tbk. 100 110 100 110 10 1.767.500 191.432.300 - 0 0 110 3.180.200

MGLV Panca Anugrah Wisesa Tbk. 202 200 190 200 -2 6.800 1.350.600 - 200 2.300 195 2.400

SOFA Boston Furniture Industries Tbk. 37 37 36 36 -1 637.200 23.264.500 - 37 910.200 36 697.100

WOOD Integra Indocabinet Tbk. 705 720 685 700 -5 7.241.600 5.098.001.000 - 700 61.800 695 708.200

SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk. 198 199 197 197 -1 385.700 76.334.000 - 199 49.700 197 2.800

KICI Kedaung Indah Can Tbk. 254 256 250 256 2 740.100 186.994.000 - 256 13.600 254 194.000

LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 194 196 192 194 0 928.600 179.489.200 - 194 119.900 193 435.200

MICE Mul�  Indocitra Tbk. 358 358 350 352 -6 34.900 12.327.000 - 352 3.600 350 8.500

3.Barang Rekreasi

3.2.Peralatan Olah Raga & Barang Hobi

IIKP In�  Agri Resources Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

TOYS Sunindo Adipersada Tbk. 178 188 178 185 7 33.166.200 6.116.981.000 - 186 216.700 185 62.300

4.Pakaian & Barang Mewah

4.1.Pakaian & Barang Mewah

ERTX Eratex Djaja Tbk. 190 200 181 181 -9 59.400 11.043.500 - 181 165.500 180 6.600

HRTA Hartadinata Abadi Tbk. 220 224 214 218 -2 8.121.700 1.770.647.200 - 220 2.020.600 218 4.400

PBRX Pan Brothers Tbk. 120 120 112 119 -1 4.484.500 520.675.500 - 120 427.400 119 9.300

POLU Golden Flower Tbk. 610 620 605 605 -5 5.300 3.226.000 - 605 2.100 600 9.200

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. 79 83 79 80 1 18.303.700 1.494.203.300 - 80 559.100 79 3.018.100

TRIS Trisula Interna� onal Tbk. 156 156 148 150 -6 136.600 20.431.000 - 150 34.300 149 5.200

BATA Sepatu Bata Tbk. 442 466 440 464 22 2.200 998.400 - 464 3.900 446 100

BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 234 234 218 218 -16 1.672.600 369.836.600 - 218 299.500 0 0

ARGO Argo Pantes Tbk. 1.450 1.460 1.460 1.460 10 400 584.000 - 1.545 100 1.470 2.900

BELL Trisula Tex� le Industries Tbk. 75 77 73 74 -1 182.500 13.662.800 - 75 10.000 74 11.600

CNTB Century Tex� le Industry (Seri B) Tbk. 250 0 0 250 0 0 0 - 0 0 0 0

CNTX Century Tex� le Industry (PS) Tbk. 282 284 278 284 2 3.900 1.092.200 - 284 6.200 270 300

ESTI Ever Shine Tex Tbk. 106 106 105 106 0 871.800 91.930.000 - 106 464.700 105 1.092.500

HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 120 0 0 120 0 0 0 - 0 0 0 0

INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 4.750 4.750 4.550 4.630 -120 275.500 1.280.750.000 - 4.630 3.100 4.620 1.100

INOV Inocycle Technology Group Tbk. 228 234 216 216 -12 5.975.400 1.322.191.200 - 216 20.200 214 977.100

MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk. 73 75 69 71 -2 606.300 43.010.500 - 72 15.100 71 59.200

POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk. 88 88 85 86 -2 9.616.900 830.263.200 - 86 1.371.500 85 822.200

SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk. 50 50 50 50 0 48.400 2.420.000 - 50 166.329.100 0 0

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 146 0 0 146 0 0 0 - 0 0 0 0

SSTM Sunson Tex� le Manufacturer Tbk. 800 750 750 750 -50 100 75.000 - 790 100 755 1.000

TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk. 650 655 650 650 0 8.100 5.275.500 - 650 300 0 0

UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk. 316 0 0 316 0 0 0 - 0 0 0 0

5.Jasa Konsumen

5.1.Pariwisata & Rekreasi

AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk. 50 50 50 50 0 2.105.000 105.250.000 - 50 18.708.700 0 0

ARTA Arthavest Tbk. 1.700 1.720 1.680 1.720 20 3.700 6.252.000 - 1.720 1.000 1.700 1.000

BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 60 0 0 60 0 0 0 - 0 0 0 0

CLAY Citra Putra Realty Tbk. 820 810 790 790 -30 5.600 4.454.000 - 805 100 790 2.900

DFAM Dafam Property Indonesia Tbk. 398 404 400 404 6 17.600 7.109.200 - 406 10.000 402 1.100

EAST Eastparc Hotel Tbk. 86 89 85 88 2 433.000 38.158.100 - 89 89.200 88 36.200

ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk. 278 290 270 272 -6 88.000 24.505.600 - 282 5.500 272 100

FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk. 348 348 336 338 -10 3.520.700 1.195.095.000 - 338 4.700 336 41.900

HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 - 50 35.547.300 0 0

HRME Menteng Heritage Realty Tbk. 53 53 52 53 0 1.161.700 60.599.500 - 53 954.400 52 1.988.500

IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 - 50 49.380.200 0 0

JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk. 332 338 326 330 -2 3.500 1.147.200 - 340 1.500 328 5.000

JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk. 760 0 0 760 0 0 0 - 810 200 760 1.200

KPIG MNC Land Tbk. 108 110 101 101 -7 222.773.700 22.963.595.700 - 101 13.370.600 0 0

MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

MAMI Mas Murni Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

MAMIP Mas Murni Tbk. (Saham Preferen) 600 0 0 600 0 0 0 - 0 0 0 0

MINA Sanurhasta Mitra Tbk. 50 50 50 50 0 11.900 595.000 - 50 8.833.700 0 0

NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk. 50 50 50 50 0 33.500 1.675.000 - 50 10.452.000 0 0

NATO Surya Permata Andalan Tbk. 690 690 680 685 -5 225.414.100 154.146.870.500 - 690 388.100 685 408.500

NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. 400 404 374 374 -26 241.400 94.981.800 - 376 4.000 374 10.900

PLAN Planet Properindo Jaya Tbk. 33 33 31 33 0 1.248.800 39.897.700 - 33 816.800 32 600

PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 675 675 630 665 -10 11.600 7.768.000 - 665 19.400 635 200

PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 90 92 84 85 -5 190.339.500 16.446.986.600 - 86 1.859.500 85 378.200

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk. 298 300 296 298 0 139.600 41.496.600 - 298 5.800 296 1.400

SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. 2.680 2.660 2.500 2.500 -180 221.000 571.631.000 - 2.500 145.900 0 0

SNLK Sunter Lakeside Hotel Tbk. 496 565 496 555 59 509.800 267.153.600 - 555 70.900 550 100

SOTS Satria Mega Kencana Tbk. 260 300 242 258 -2 8.800 2.253.000 - 258 1.000 248 100

UANG Pakuan Tbk. 775 0 0 775 0 0 0 - 775 11.400 730 100

BAYU Bayu Buana Tbk. 1.170 1.160 1.160 1.160 -10 300 348.000 - 1.160 700 1.105 500

PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 240 270 242 248 8 13.767.800 3.525.084.000 - 248 59.800 246 65.500

PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk. 268 278 266 278 10 827.500 223.887.000 - 280 26.000 278 10.600

BLTZ Graha Layar Prima Tbk. 2.770 2.750 2.590 2.700 -70 700 1.864.000 - 2.710 100 2.700 800

BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk. 464 468 432 432 -32 25.180.500 11.277.583.400 - 432 262.900 0 0

JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 50 490.186.300 0 0

PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 470 484 468 478 8 144.800 68.916.200 - 478 1.100 474 10.700

CSMI Cipta Selera Murni Tbk. 2.640 2.840 2.550 2.840 200 1.600 4.239.000 - 2.770 100 2.760 2.000

DUCK Jaya Bersama Indo Tbk. 176 0 0 176 0 0 0 - 0 0 0 0

ENAK Champ Resto Indonesia Tbk. 795 810 775 795 0 748.600 598.929.000 - 795 32.800 790 53.200

BURSA EFEK INDONESIA, 8 Maret 2022

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2022 Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2022 Jual Volume Beli Volume

02/03 04/03 08/03 02/02 18/02 08/03

1 Week 1 Month

1.070,16

1.104,46 1.104,46

1.036,92

02/03 04/03 08/03 02/02 18/02 08/03

1 Week 1 Month

651,94 659,25

621,72 621,72



FAST Fast Food Indonesia Tbk. 970 970 970 970 0 7.100 6.887.000 - 980 3.000 965 900

LUCY Lima Dua Lima Tiga Tbk. 67 69 62 67 0 738.200 49.091.100 - 67 86.800 66 553.100

MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk. 1.525 1.525 1.525 1.525 0 2.200 3.355.000 - 1.580 1.500 1.515 100

PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 5.650 0 0 5.650 0 0 0 - 5.625 100 5.275 200

PZZA Sarimela�  Kencana Tbk. 650 665 620 660 10 84.700 55.710.000 - 660 3.900 655 14.300

5.2.Pendidikan & Jasa Penunjang

IDEA Idea Indonesia Akademi Tbk. 70 73 64 70 0 2.711.200 190.417.900 - 70 126.800 69 56.000

YELO Yelooo Integra Datanet Tbk. 111 123 107 113 2 76.303.700 8.800.537.300 - 114 192.300 113 344.600

6.Media & Hiburan

6.1.Media

FORU Fortune Indonesia Tbk. 452 444 422 422 -30 2.909.600 1.228.958.000 - 422 816.800 0 0

WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk. 498 520 490 496 -2 7.418.000 3.736.258.600 - 496 29.000 494 145.500

MARI Mahaka Radio Integra Tbk. 290 310 282 284 -6 33.096.900 9.761.035.200 - 284 311.300 282 2.469.500

MDIA Intermedia Capital Tbk. 50 50 50 50 0 93.000 4.650.000 - 50 4.316.500 0 0

MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 855 865 845 850 -5 54.695.600 46.811.609.000 - 855 1.260.200 850 1.330.900

NETV Net Visi Media Tbk. 424 430 398 398 -26 23.508.800 9.574.306.200 - 400 269.800 398 136.156.000

SCMA Surya Citra Media Tbk. 234 240 222 222 -12 227.983.100 52.337.632.800 - 224 322.400 222 5.466.300

VIVA Visi Media Asia Tbk. 50 50 50 50 0 113.500 5.675.000 - 50 35.692.000 0 0

IPTV MNC Vision Networks Tbk. 152 162 142 142 -10 189.395.100 27.426.468.400 - 142 23.823.400 0 0

MSKY MNC Sky Vision Tbk. 474 535 442 442 -32 22.152.400 10.623.912.100 - 442 1.937.200 0 0

ABBA Mahaka Media Tbk. 288 304 268 282 -6 111.524.500 31.212.723.400 - 282 482.200 280 2.863.300

DIGI Arkadia Digital Media Tbk. 70 71 68 69 -1 3.387.000 233.780.600 - 70 103.400 69 286.600

TMPO Tempo In�  Media Tbk. 130 131 129 130 0 74.000 9.582.800 - 130 10.200 129 91.400

6.2.Hiburan & Film

FILM MD Pictures Tbk. 960 960 895 935 -25 9.089.500 8.248.038.500 - 935 89.000 925 21.000

MSIN MNC Studios Interna� onal Tbk. 5.675 5.750 5.300 5.350 -325 1.360.600 7.351.525.000 - 5.350 9.600 5.325 2.100

7.Perdagangan Ritel

7.1.Distributor Barang Konsumen

MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 - 50 261.154.500 0 0

7.3.Department Store

LPPF Matahari Department Store Tbk. 5.300 5.900 5.275 5.600 300 14.527.800 80.908.715.000 - 5.625 2.500 5.600 39.200

RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 605 625 595 615 10 2.797.300 1.714.854.500 - 620 96.400 615 618.700

SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 3.950 0 0 3.950 0 0 0 - 3.950 100 3.800 100

7.4.Ritel Khusus

MAPA Map Ak� f Adiperkasa Tbk. 2.610 2.730 2.620 2.730 120 956.800 2.578.124.000 - 2.730 62.800 2.720 500

MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 800 820 790 800 0 11.632.800 9.402.023.000 - 800 780.200 795 636.300

ZONE Mega Perin� s Tbk. 555 555 545 550 -5 3.100 1.711.000 - 550 20.900 545 13.900

ECII Electronic City Indonesia Tbk. 970 0 0 970 0 0 0 - 970 25.700 0 0

ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 530 540 525 525 -5 24.134.900 12.814.318.000 - 530 351.900 525 2.280.000

GLOB Globe Kita Terang Tbk. 250 258 236 254 4 64.200 15.880.600 - 254 4.300 242 18.200

SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk. 700 785 655 715 15 22.033.700 15.469.326.500 - 715 108.600 710 21.600

TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 121 0 0 121 0 0 0 - 0 0 0 0

TRIO Trikomsel Oke Tbk. 426 0 0 426 0 0 0 - 0 0 0 0

UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk. 1.345 1.345 1.255 1.285 -60 1.157.300 1.495.344.000 - 1.285 7.700 1.255 47.500

ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 960 1.015 935 995 35 53.773.400 53.016.416.000 - 1.000 199.800 995 4.110.000

BAUT Mitra Angkasa Sejahtera Tbk. 109 127 102 102 -7 622.879.500 69.829.720.300 - 102 14.301.600 0 0

CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 490 500 488 496 6 7.600 3.732.600 - 492 2.000 490 200

DEPO Caturkarda Depo Bangunan Tbk. 490 490 456 456 -34 4.773.600 2.225.540.000 - 456 228.000 0 0

ASLC Autopedia Sukses Lestari Tbk. 250 254 238 240 -10 30.773.700 7.545.703.200 - 242 156.400 240 2.313.000

BOGA Bintang Oto Global Tbk. 1.380 1.385 1.360 1.365 -15 110.013.200 151.341.060.000 - 1.370 223.900 1.365 39.500

CARS Industri dan Perdagangan Bintraco Dharma Tbk. 50 50 50 50 0 180.700 9.035.000 - 50 101.117.400 0 0

IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 745 775 745 765 20 963.100 736.486.000 - 765 8.700 760 338.100

MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk. 1.015 1.100 1.020 1.040 25 31.049.000 32.914.041.000 - 1.045 120.700 1.040 99.500

PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk. 131 132 127 130 -1 67.500 8.712.900 - 133 10.200 130 38.200

TURI Tunas Ridean Tbk. 1.260 1.350 1.320 1.350 90 30.200 40.050.000 - 1.370 4.000 1.350 9.800

KESEHATAN

1.Jasa & Peralatan Kesehatan

1.1.Peralatan & Perlengkapan Kesehatan

IRRA Itama Ranoraya Tbk. 1.820 1.885 1.800 1.800 -20 20.743.700 38.114.610.000 - 1.800 1.069.900 1.795 1.383.100

1.2.Penyedia Jasa Kesehatan

BMHS Bundamedik Tbk. 715 710 695 705 -10 11.833.200 8.330.230.500 - 705 398.300 700 2.239.000

CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk. 535 535 515 525 -10 440.555.000 231.713.904.000 - 530 2.512.000 525 23.100

DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk. 570 570 535 535 -35 2.555.700 1.372.589.000 - 535 3.505.100 0 0

HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 1.075 1.180 1.075 1.140 65 71.459.700 81.645.300.500 - 1.150 25.500 1.140 851.900

MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 2.150 2.190 2.140 2.150 0 18.219.100 39.318.611.000 - 2.160 84.400 2.150 47.000

PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 7.675 7.675 7.275 7.300 -375 1.825.900 13.443.437.500 - 7.350 2.200 7.300 53.200

PRIM Royal Prima Tbk. 360 376 348 350 -10 455.300 159.273.000 - 350 5.200 348 13.200

RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. 1.450 1.440 1.390 1.400 -50 48.900 68.725.500 - 1.400 64.300 1.395 300

SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk. 366 380 356 374 8 29.309.200 10.802.279.600 - 374 232.800 372 45.900

SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk. 7.500 7.525 7.400 7.450 -50 378.100 2.822.372.500 - 7.525 1.700 7.450 101.200

SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 274 278 272 276 2 476.300 130.580.000 - 276 5.500 274 13.200

2.Farmasi & Riset Kesehatan

2.1.Farmasi

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 2.750 2.750 2.700 2.710 -40 92.300 249.554.000 - 2.720 100 2.710 8.300

INAF Indofarma Tbk. 1.905 1.905 1.775 1.795 -110 418.800 755.618.500 - 1.800 13.000 1.795 300

KAEF Kimia Farma Tbk. 1.910 1.910 1.800 1.810 -100 3.439.400 6.296.860.000 - 1.815 5.400 1.810 487.900

KLBF Kalbe Farma Tbk. 1.605 1.610 1.575 1.590 -15 56.565.000 89.915.770.000 - 1.590 3.400 1.585 5.053.800

MERK Merck Tbk. 3.880 3.930 3.880 3.920 40 53.700 209.591.000 - 3.920 10.200 3.890 4.600

PEHA Phapros Tbk. 1.085 1.100 1.085 1.100 15 242.900 264.419.500 - 1.105 800 1.100 3.000

PYFA Pyridam Farma Tbk. 995 995 970 995 0 303.800 299.590.000 - 995 26.500 980 9.200

SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 29.000 0 0 29.000 0 0 0 - 0 0 0 0

SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 965 980 950 950 -15 36.192.500 34.783.248.500 - 955 29.600 950 1.986.100

SOHO Soho Global Health Tbk. 6.500 6.575 6.500 6.500 0 500 3.265.000 - 6.550 100 6.500 7.900

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.470 1.475 1.460 1.465 -5 655.500 960.010.000 - 1.465 800 1.460 5.500

KEUANGAN

1.Bank

1.1.Bank

AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 1.260 1.315 1.235 1.235 -25 35.829.200 45.398.761.000 - 1.240 53.300 1.235 302.300

AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 136 142 134 135 -1 17.865.200 2.463.549.500 - 136 111.500 135 158.600

AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 310 324 290 292 -18 53.355.300 16.063.694.000 - 292 635.000 290 899.400

ARTO Bank Jago Tbk. 15.775 15.775 15.000 15.000 -775 21.642.700 327.925.457.500 - 15.000 73.900 14.975 48.100

BABP Bank MNC Internasional Tbk. 191 194 178 178 -13 129.367.000 23.647.526.400 - 179 900.700 178 4.900

BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 204 206 199 200 -4 11.006.100 2.224.024.800 - 200 117.200 199 1.062.700

BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 2.160 2.170 2.020 2.110 -50 29.972.700 62.211.781.000 - 2.120 84.100 2.110 205.400

BBCA Bank Central Asia Tbk. 7.700 7.850 7.650 7.650 -50 119.256.500 923.363.377.500 - 7.675 21.000 7.650 547.400

BBHI Allo Bank Indonesia Tbk. 5.300 5.400 5.125 5.125 -175 8.260.500 43.096.775.000 - 5.150 35.500 5.125 175.200

BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 242 250 240 242 0 98.344.200 23.949.059.800 - 244 1.287.900 242 5.581.100

BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk. 2.010 2.010 2.010 2.010 0 600 1.206.000 - 2.010 2.100 1.970 7.800

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 7.725 7.825 7.525 7.600 -125 43.380.500 332.139.060.000 - 7.625 11.500 7.600 52.000

BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 4.520 4.560 4.430 4.430 -90 214.870.200 961.019.302.000 - 4.440 198.700 4.430 1.127.000

BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk. 5.350 5.350 5.250 5.350 0 13.800 73.160.000 - 5.350 16.600 5.275 600

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 1.655 1.700 1.635 1.655 0 21.317.400 35.643.584.500 - 1.660 1.300 1.655 74.000

BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 2.030 2.130 1.920 1.955 -75 83.273.700 166.565.713.500 - 1.960 29.800 1.955 16.600

BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 148 151 138 147 -1 3.664.300 531.460.200 - 149 100 147 25.500

BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 2.320 2.320 2.280 2.280 -40 4.200.400 9.651.760.000 - 2.280 6.300 2.270 136.700

BEKS BPD Banten Tbk. 50 50 50 50 0 2.269.700 113.485.000 - 50 144.729.400 0 0

BGTG Bank Ganesha Tbk. 198 204 187 187 -11 91.938.300 17.853.433.500 - 188 315.400 187 1.261.400

BINA Bank Ina Perdana Tbk. 3.500 3.630 3.500 3.550 50 501.300 1.768.475.000 - 3.550 3.300 3.530 3.100

BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 1.375 1.395 1.370 1.395 20 7.543.400 10.443.518.000 - 1.395 138.100 1.390 100

BJTM BPD Jawa Timur Tbk. 765 770 760 765 0 8.949.500 6.856.059.000 - 765 70.600 760 3.274.700

BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 137 139 136 139 2 3.675.000 507.600.100 - 140 142.600 139 58.800

BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 1.230 1.260 1.230 1.255 25 21.900 27.548.500 - 1.260 151.100 1.255 50.000

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 7.550 7.700 7.550 7.550 0 52.036.100 396.362.942.500 - 7.600 1.089.100 7.550 717.800

BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 2.600 2.720 2.530 2.570 -30 2.430.500 6.389.569.000 - 2.580 4.500 2.570 300

BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 1.040 1.040 1.020 1.025 -15 6.591.100 6.776.949.500 - 1.025 643.100 1.020 361.100

BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 304 308 304 306 2 3.428.900 1.049.308.400 - 306 134.900 304 2.756.600

BNLI Bank Permata Tbk. 1.330 1.365 1.325 1.340 10 32.500 43.362.000 - 1.340 13.600 1.335 2.200

BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 1.685 1.715 1.640 1.650 -35 19.302.300 32.450.914.500 - 1.655 330.900 1.650 182.100

BSIM Bank Sinarmas Tbk. 605 635 600 600 -5 298.600 182.388.000 - 600 20.900 595 1.100

BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 1.750 0 0 1.750 0 0 0 - 0 0 0 0

BTPN Bank BTPN Tbk. 2.610 2.620 2.590 2.600 -10 25.900 67.291.000 - 2.600 34.400 2.590 17.300

BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 3.210 3.250 3.000 3.010 -200 9.820.700 30.090.236.000 - 3.010 52.100 3.000 488.200

BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. 135 140 130 135 0 14.177.100 1.939.172.300 - 135 60.200 134 602.500

DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 248 250 244 244 -4 2.874.300 709.512.600 - 246 62.500 244 304.100

INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 99 101 94 96 -3 8.554.700 823.665.300 - 96 241.600 95 241.900

MASB Bank Mul� arta Sentosa Tbk. 3.510 3.520 3.510 3.510 0 30.000 105.301.000 - 3.520 1.300 3.510 20.300

MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 575 585 560 560 -15 718.500 410.389.000 - 565 24.100 560 13.900

MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk. 96 97 94 95 -1 5.843.300 556.921.400 - 96 872.000 95 1.624.700

MEGA Bank Mega Tbk. 11.000 11.475 11.000 11.350 350 233.000 2.632.912.500 - 11.350 3.000 11.325 300

NISP Bank OCBC NISP Tbk. 630 655 625 640 10 1.939.400 1.246.682.500 - 640 643.300 635 313.500

NOBU Bank Na� onalnobu Tbk. 665 700 660 675 10 1.076.100 727.826.000 - 685 27.400 675 6.400

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 790 790 775 785 -5 2.611.600 2.040.413.000 - 785 264.400 780 1.006.100

PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 62 66 61 61 -1 51.105.400 3.201.791.100 - 62 1.398.400 61 159.200

SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 560 570 545 555 -5 76.200 42.437.500 - 565 38.400 550 8.200

2.Jasa Pembiayaan

2.1.Pembiayaan Konsumen

ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk. 7.925 7.950 7.875 7.875 -50 138.000 1.088.795.000 - 7.900 2.000 7.850 47.000

BBLD Buana Finance Tbk. 386 386 386 386 0 1.000 386.000 - 386 1.000 380 13.200

BFIN BFI Finance Indonesia Tbk. 1.240 1.255 1.215 1.235 -5 28.257.200 34.930.689.500 - 1.235 2.179.500 1.230 2.500

BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk. 665 710 660 685 20 321.500 218.273.000 - 685 8.700 680 500

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 244 248 244 246 2 609.800 149.143.400 - 246 190.700 244 457.200

DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. 1.455 0 0 1.455 0 0 0 - 0 0 0 0

FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk. 810 805 765 800 -10 2.200 1.716.000 - 800 8.400 765 10.000

HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk. 178 187 166 186 8 507.900 88.931.000 - 186 182.800 185 108.300

IBFN Intan Baruprana Finance Tbk. 97 0 0 97 0 0 0 - 0 0 0 0

IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk. 394 412 386 406 12 6.391.500 2.569.945.800 - 406 12.900 404 1.100

MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. 1.110 0 0 1.110 0 0 0 - 1.100 3.000 1.085 100

TIFA KDB Tifa Finance Tbk. 555 590 540 565 10 45.100 24.728.000 - 565 2.500 555 100

TRUS Trust Finance Indonesia Tbk. 416 416 388 408 -8 3.200 1.280.200 - 408 124.800 400 100

VRNA Verena Mul�  Finance Tbk. 108 110 102 105 -3 216.700 22.589.500 - 105 140.700 104 23.200

WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. 240 242 240 242 2 343.100 82.491.000 - 242 89.700 240 59.700

3.Jasa Investasi

3.1.Jasa Investasi

AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk. 1.635 1.685 1.620 1.620 -15 24.000 39.665.500 - 1.675 3.800 1.620 17.100

PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. 50 50 50 50 0 196.700 9.835.000 - 50 28.005.500 0 0

PANS Panin Sekuritas Tbk. 1.245 1.265 1.240 1.245 0 167.200 208.747.000 - 1.250 6.000 1.245 2.400

RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk. 464 476 442 460 -4 1.400 641.600 - 460 400 446 500

TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. 334 340 312 312 -22 45.827.700 14.642.567.800 - 312 2.597.300 0 0

YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk. 2.010 2.060 2.010 2.010 0 8.800 17.693.000 - 2.050 3.100 2.010 1.400

4.Asuransi

4.1.Asuransi

ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 6.600 0 0 6.600 0 0 0 - 6.600 100 6.175 100

AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 66 67 65 66 0 1.542.700 101.806.500 - 67 154.300 66 1.549.200

AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk. 366 380 366 372 6 43.300 16.159.000 - 372 6.100 366 2.900

ASBI Asuransi Bintang Tbk. 288 300 286 290 2 4.600 1.342.000 - 296 3.500 290 200

ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 980 0 0 980 0 0 0 - 975 1.100 915 5.600

ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk. 128 138 125 131 3 460.000 59.366.000 - 130 10.000 127 11.900

ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk. 181 181 175 179 -2 131.800 23.400.700 - 179 2.600 177 2.000

ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 1.555 1.560 1.500 1.555 0 5.300 8.058.000 - 1.550 500 1.505 100

LPGI Lippo General Insurance Tbk. 7.650 8.050 7.550 7.700 50 10.900 85.100.000 - 8.250 1.300 7.650 100

MTWI Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk. 137 141 129 139 2 1.668.300 229.824.100 - 139 167.100 137 1.900

PNIN Paninvest Tbk. 685 695 680 695 10 133.600 91.537.500 - 695 35.200 685 1.200

TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk. 1.515 1.515 1.495 1.495 -20 659.800 992.411.000 - 1.495 5.000 1.490 14.000

VINS Victoria Insurance Tbk. 165 165 155 163 -2 2.400 385.800 - 163 47.400 156 11.900

BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk. 995 995 985 985 -10 1.040.500 1.034.471.500 - 990 307.500 985 156.600

JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk. 130 132 126 129 -1 125.300 16.198.700 - 129 7.900 128 100

LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk. 6.100 0 0 6.100 0 0 0 - 6.100 8.500 0 0

PNLF Panin Financial Tbk. 168 170 166 167 -1 12.847.600 2.152.735.200 - 168 1.039.400 167 92.000

MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 4.350 4.100 4.050 4.050 -300 2.400 9.725.000 - 4.050 10.100 0 0

5.Perusahaan Holding & Investasi

5.1.Perusahaan Holding & Investasi

APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk. 1.150 1.150 1.130 1.140 -10 14.421.900 16.505.728.500 - 1.145 260.000 1.140 128.400

BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 272 288 254 254 -18 176.613.200 46.511.919.400 - 254 12.599.700 0 0

BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk. 7.500 0 0 7.500 0 0 0 - 7.800 5.000 7.325 100

CASA Capital Financial Indonesia Tbk. 555 560 555 555 0 1.368.400 760.077.500 - 555 66.900 550 199.500

GSMF Equity Development Investment Tbk. 102 107 99 100 -2 2.011.100 206.245.400 - 102 9.900 100 18.900

KREN Kresna Graha Investama Tbk. 76 77 73 74 -2 6.560.600 488.283.600 - 75 14.200 74 195.100

OCAP Onix Capital Tbk. 159 0 0 159 0 0 0 - 0 0 0 0

PEGE Panca Global Kapital Tbk. 935 930 870 930 -5 247.800 219.772.000 - 930 20.800 890 1.300

PLAS Polaris Investama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

POOL Pool Advista Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

SFAN Surya Fajar Capital Tbk. 1.510 1.515 1.510 1.515 5 190.900 288.799.500 - 1.515 5.300 1.510 2.000

SMMA Sinar Mas Mul� artha Tbk. 12.000 0 0 12.000 0 0 0 - 12.000 800 11.250 100

STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 145 145 140 145 0 100.100 14.017.100 - 145 14.000 140 3.200

VICO Victoria Investama Tbk. 135 149 133 137 2 155.200 21.833.500 - 137 400 135 5.000

DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk. 3.210 3.230 3.210 3.220 10 2.900 9.329.000 - 3.220 2.000 3.210 4.700

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. 98 99 96 98 0 45.200 4.382.900 - 98 69.900 96 17.900

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

NICK Charnic Capital Tbk. 675 670 640 665 -10 9.700 6.314.000 - 670 1.600 650 100

POLA Pool Advista Finance Tbk. 87 117 81 90 3 20.035.800 2.164.924.700 - 94 5.000 90 296.700

SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 2.950 3.080 2.910 2.980 30 25.953.800 77.584.362.000 - 2.990 12.000 2.980 68.000

PROPERTI & REAL ESTAT

1.Proper�  & Real Estat

1.1.Pengelola & Pengembang Real Estat

ADCP Adhi Commuter Proper�  Tbk. 99 105 94 95 -4 109.893.900 10.817.079.000 - 96 316.400 95 2.554.800

AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk. 520 520 520 520 0 816.800 424.736.000 - 525 228.000 520 169.700

APLN Agung Podomoro Land Tbk. 112 118 110 117 5 11.796.700 1.363.746.600 - 117 407.800 116 1.359.600

ARMY Armidian Karyatama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk. 59 62 59 59 0 659.900 39.822.700 - 60 1.400 59 98.500

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 145 154 144 152 7 19.366.900 2.931.539.300 - 152 361.900 151 604.200

ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk. 123 141 116 130 7 34.796.600 4.584.314.100 - 131 33.500 130 900

BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 107 128 100 111 4 165.284.700 19.587.759.500 - 112 161.400 111 842.800

BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 18.200 910.000 - 50 49.031.700 0 0

BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk. 53 54 51 51 -2 2.569.700 133.008.300 - 52 355.300 51 3.248.100

BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 64 70 62 68 4 26.963.700 1.797.853.200 - 69 489.700 68 400.900

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. 101 105 100 103 2 8.843.900 912.938.300 - 105 1.865.300 103 50.500

BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk. 208 208 200 200 -8 137.400 27.658.000 - 202 57.300 200 7.100

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 50 51 50 51 1 90.200 4.511.100 - 51 1.531.300 50 1.176.100

BKDP Bukit Darmo Property Tbk. 103 111 96 109 6 42.187.700 4.422.684.100 - 109 395.900 108 3.304.000

BKSL Sentul City Tbk. 51 52 50 51 0 95.320.900 4.840.955.400 - 52 29.002.900 51 30.380.100
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BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 895 970 890 940 45 97.213.600 92.052.151.500 - 945 101.700 940 43.500

CITY Natura City Developments Tbk. 147 147 146 146 -1 3.900 570.100 - 146 6.900 144 100

COWL Cowell Development Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk. 87 93 82 82 -5 12.659.700 1.078.815.000 - 83 147.200 82 4.616.400

CTRA Ciputra Development Tbk. 895 1.000 890 990 95 72.294.900 70.224.399.000 - 990 189.200 985 65.200

DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 18.600 930.000 - 50 22.888.000 0 0

DART Duta Anggada Realty Tbk. 226 236 224 226 0 4.769.400 1.100.415.200 - 228 203.700 226 770.100

DILD In� land Development Tbk. 143 148 142 144 1 3.856.300 552.753.700 - 144 347.000 143 104.900

DMAS Puradelta Lestari Tbk. 185 191 182 182 -3 55.345.500 10.308.618.200 - 183 25.000.000 182 2.431.300

DUTI Duta Per� wi Tbk. 3.600 3.600 3.500 3.600 0 200 710.000 - 3.600 1.500 3.350 200

ELTY Bakrieland Development Tbk. 50 50 50 50 0 500 25.000 - 50 924.695.700 0 0

EMDE Megapolitan Developments Tbk. 157 157 147 157 0 81.000 12.583.100 - 156 500 150 200

FMII Fortune Mate Indonesia Tbk. 376 0 0 376 0 0 0 - 378 1.700 362 200

FORZ Forza Land Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

GAMA Aksara Global Development Tbk. 50 50 50 50 0 1.300 65.000 - 50 1.084.500 0 0

GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 15.600 0 0 15.600 0 0 0 - 15.600 100 0 0

GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 78 78 74 76 -2 5.922.300 449.947.100 - 76 269.900 75 301.600

GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 153 153 147 147 -6 916.500 137.832.100 - 149 14.600 147 17.400

HOMI Grand House Mulia Tbk. 1.360 1.380 1.360 1.370 10 850.200 1.165.414.500 - 1.370 1.600 1.365 200

INPP Indonesian Paradise Property Tbk. 520 520 510 515 -5 7.800 3.981.500 - 520 600 515 300

IPAC Era Graharealty Tbk. 116 116 110 116 0 31.300 3.447.900 - 115 100 110 100

JRPT Jaya Real Property Tbk. 498 498 492 498 0 2.764.200 1.373.457.000 - 498 63.700 496 235.600

KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk. 50 50 50 50 0 826.100 41.305.000 - 50 55.583.600 0 0

KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 171 171 169 170 -1 2.582.800 437.776.500 - 170 110.500 169 626.900

KOTA DMS Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 617.000 30.850.000 - 50 60.588.200 0 0

LAND Trimitra Proper� ndo Tbk. 60 62 57 58 -2 5.713.400 333.226.500 - 58 114.500 57 46.200

LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk. 114 0 0 114 0 0 0 - 0 0 0 0

LPCK Lippo Cikarang Tbk. 1.280 1.335 1.275 1.300 20 1.262.500 1.653.659.500 - 1.315 3.900 1.300 810.900

LPKR Lippo Karawaci Tbk. 126 136 125 129 3 131.078.700 17.346.594.800 - 129 103.000 128 1.870.300

LPLI Star Pacifi c Tbk. 242 242 238 238 -4 38.100 9.188.600 - 242 70.000 238 28.700

MDLN Modernland Realty Tbk. 75 83 74 79 4 61.710.800 4.921.551.100 - 80 1.363.800 79 1.250.500

MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 24.925 0 0 24.925 0 0 0 - 24.925 2.100 0 0

MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 486 505 476 492 6 7.895.900 3.877.288.200 - 492 669.600 490 35.300

MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk. 795 845 825 825 30 1.400 1.157.000 - 820 200 790 100

MTLA Metropolitan Land Tbk. 330 338 330 334 4 46.500 15.530.600 - 334 5.600 332 16.900

MTSM Metro Realty Tbk. 344 340 320 330 -14 18.800 6.054.800 - 330 52.600 328 100

MYRX Hanson Interna� onal Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

MYRXP Saham Seri B Hanson Interna� onal Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

NIRO City Retail Developments Tbk. 144 143 141 143 -1 1.900 270.200 - 142 48.400 141 600

NZIA Nusantara Almazia Tbk. 179 169 167 167 -12 109.200 18.239.000 - 167 315.400 0 0

OMRE Indonesia Prima Property Tbk. 755 795 710 795 40 600 461.500 - 790 100 725 200

PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk. 86 87 84 85 -1 558.400 47.454.500 - 86 95.800 85 42.900

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 2.110 2.200 2.040 2.080 -30 27.100 59.215.000 - 2.080 200 2.070 100

POLI Pollux Hotels Group Tbk. 1.435 1.435 1.335 1.360 -75 1.200 1.638.500 - 1.360 400 0 0

POLL Pollux Proper�  Indonesia Tbk. 680 680 635 635 -45 8.154.600 5.252.469.500 - 635 40.500 0 0

POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

PPRO PP Proper�  Tbk. 52 55 51 54 2 108.378.800 5.735.323.200 - 54 8.038.400 53 2.801.400

PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 320 330 306 318 -2 8.700 2.715.200 - 318 3.400 310 900

PURI Puri Global Sukses Tbk. 352 412 344 360 8 30.400 11.337.400 - 384 100 360 200

PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 442 480 442 466 24 110.503.000 51.674.866.000 - 468 30.600 466 1.214.900

RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk. 65 80 61 68 3 432.128.700 31.633.960.400 - 69 649.500 68 726.000

RDTX Roda Vivatex Tbk. 6.900 7.175 7.000 7.175 275 4.500 31.552.500 - 7.175 800 6.900 10.000

REAL Repower Asia Indonesia Tbk. 51 52 50 52 1 114.902.400 5.873.458.600 - 53 7.475.800 52 70.483.100

RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk. 630 600 595 595 -35 300 179.000 - 620 200 0 0

RODA Pikko Land Development Tbk. 80 87 78 78 -2 5.379.800 432.167.800 - 79 1.000 78 21.900

SATU Kota Satu Proper�  Tbk. 97 98 96 98 1 5.077.500 492.741.500 - 99 1.192.800 97 194.300

SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 159 165 151 154 -5 342.800 53.619.300 - 158 3.600 154 168.600

SMRA Summarecon Agung Tbk. 655 725 655 710 55 135.340.100 95.331.314.000 - 710 1.451.400 705 377.000

TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk. 50 50 50 50 0 377.100 18.855.000 - 50 11.629.400 0 0

TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk. 462 550 466 490 28 43.392.200 21.902.436.500 - 490 8.300 488 4.800

TRUE Trini�  Dinamik Tbk. 96 99 96 96 0 4.758.400 462.016.100 - 97 177.000 96 709.400

URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk. 505 510 500 505 0 266.400 134.306.000 - 510 2.100 505 15.000

INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk. 89 89 85 86 -3 4.498.700 390.668.400 - 86 65.600 85 697.400

TEKNOLOGI

1.Perangkat Lunak & Jasa TI

1.1.Aplikasi & Jasa Internet

BUKA Bukalapak.com Tbk. 308 310 288 288 -20 606.578.200 179.052.919.200 - 290 525.300 288 164.100

CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk. 260 260 250 252 -8 2.146.900 545.027.400 - 258 83.800 250 184.200

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk. 1.160 1.170 1.150 1.155 -5 291.800 337.075.000 - 1.170 2.700 1.155 100

EDGE Indointernet Tbk. 21.475 21.475 21.350 21.475 0 300 6.417.500 - 21.425 200 20.100 200

HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. 200 208 193 202 2 81.600 16.222.100 - 202 6.800 197 1.000

KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk. 486 540 480 540 54 77.645.700 39.337.459.800 - 545 537.400 540 11.304.200

MCAS M Cash Integrasi Tbk. 11.525 11.575 11.000 11.300 -225 409.700 4.595.990.000 - 11.375 2.600 11.300 5.300

NFCX NFC Indonesia Tbk. 5.900 5.700 5.500 5.525 -375 229.400 1.263.540.000 - 5.550 900 5.525 8.000

PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk. 77 77 70 71 -6 108.700 7.667.800 - 71 73.000 70 100

UVCR Trimegah Karya Pratama Tbk. 212 218 210 212 0 2.811.800 598.347.600 - 212 26.600 210 490.600

1.2.Jasa & Konsultan TI

ATIC Anaba� c Technologies Tbk. 480 480 462 470 -10 147.900 69.630.800 - 480 40.300 470 15.800

DCII DCI Indonesia Tbk. 43.900 43.900 43.800 43.800 -100 1.400 61.445.000 - 43.800 400 43.100 500

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. 1.780 1.780 1.685 1.700 -80 2.749.900 4.759.976.000 - 1.710 100.300 1.700 79.600

ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk. 52 58 51 51 -1 34.824.200 1.881.585.000 - 52 708.300 51 4.313.800

MLPT Mul� polar Technology Tbk. 3.410 3.540 3.300 3.540 130 516.200 1.773.046.000 - 3.540 29.200 3.330 800

TECH Indosterling Technomedia Tbk. 3.170 3.350 2.960 3.350 180 1.720.000 5.445.356.000 - 3.350 200 3.340 500

1.3.Perangkat Lunak

RUNS Global Sukses Solusi Tbk. 162 162 146 149 -13 1.244.900 184.117.100 - 149 25.000 148 500

SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk. 51 0 0 51 0 0 0 - 0 0 0 0

WGSH Wira Global Solusi Tbk. 184 186 177 185 1 4.929.700 895.001.700 - 185 165.400 184 109.900

2.Perangkat Keras & Peralatan Teknologi

2.1.Peralatan Jaringan

PTSN Sat Nusapersada Tbk. 232 238 232 236 4 1.712.300 402.706.600 - 236 33.200 234 240.200

2.2.Perangkat Komputer

LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk. 336 338 318 320 -16 4.757.500 1.555.954.400 - 324 11.200 320 72.100

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 630 640 615 640 10 8.260.300 5.219.773.000 - 645 400.800 640 185.300

ZYRX Zyrexindo Mandiri Buana Tbk. 595 615 570 570 -25 4.343.100 2.577.914.000 - 575 1.300 570 9.000

2.3.Perangkat, Instrumen & Komponen Elektronik

GLVA Galva Technologies Tbk. 266 264 256 256 -10 111.900 28.783.400 - 258 18.800 256 200

INFRASTRUKTUR

1.Infrastruktur Transportasi

1.1.Operator Infrastruktur Transportasi

CASS Cardig Aero Services Tbk. 334 350 334 350 16 141.800 48.389.400 - 350 24.900 346 7.200

GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk. 66 67 63 67 1 873.100 56.661.900 - 67 141.300 66 59.200

CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 2.150 2.200 2.060 2.060 -90 117.500 246.747.000 - 2.200 5.300 2.060 29.600

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 3.330 3.470 3.290 3.400 70 8.028.500 27.299.987.000 - 3.410 75.900 3.400 1.251.200

META Nusantara Infrastructure Tbk. 103 107 102 106 3 1.757.300 183.653.800 - 107 101.900 106 3.900

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk. 484 484 478 478 -6 1.312.500 631.181.600 - 482 3.300 478 19.900

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk. 270 276 268 270 0 999.800 269.606.800 - 270 24.900 268 476.000

KARW ICTSI Jasa Prima Tbk. 163 183 152 183 20 44.402.100 7.697.033.000 - 183 308.000 182 598.500

PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. 655 655 615 655 0 25.100 16.139.500 - 650 100 620 100

2.Konstruksi Bangunan

2.1.Konstruksi Bangunan

ACST Acset Indonusa Tbk. 177 192 175 181 4 13.108.500 2.382.470.800 - 182 10.000 181 73.000

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 695 755 680 715 20 25.770.500 18.693.936.000 - 720 47.100 715 127.000

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk. 1.105 1.115 1.105 1.105 0 4.100 4.532.000 - 1.120 100 1.105 2.700

DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 148 155 147 149 1 20.115.500 3.037.391.700 - 150 985.100 149 151.100

FIMP Fimperkasa Utama Tbk. 56 57 56 56 0 90.300 5.101.000 - 57 667.100 56 207.000

IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk. 156 169 155 160 4 916.400 148.142.000 - 160 114.200 159 17.700

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 77 79 75 76 -1 11.850.000 906.826.600 - 76 452.600 75 1.396.000

MTPS Meta Epsi Tbk. 87 95 85 87 0 7.159.300 650.646.600 - 88 46.500 87 790.300

MTRA Mitra Pemuda Tbk. 244 0 0 244 0 0 0 - 0 0 0 0

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk. 272 272 268 272 0 146.700 39.555.000 - 272 68.300 270 300

PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk. 765 790 715 730 -35 5.500 4.094.500 - 720 4.500 715 100

PPRE PP Presisi Tbk. 154 161 154 156 2 5.110.200 804.990.900 - 156 32.700 155 288.800

PTDU Djasa Ubersak�  Tbk. 116 116 110 110 -6 4.430.200 494.302.400 - 111 22.000 110 300

PTPP PP (Persero) Tbk. 885 940 875 910 25 30.238.500 27.741.676.500 - 910 46.400 905 253.000

PTPW Pratama Widya Tbk. 750 775 750 760 10 354.000 268.621.500 - 765 6.000 760 4.400

RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 800 0 0 800 0 0 0 - 0 0 0 0

SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 332 360 334 350 18 4.051.900 1.412.274.200 - 350 76.500 346 12.600

TAMA Lancartama Seja�  Tbk. 58 61 58 58 0 5.507.000 328.664.800 - 60 1.242.400 58 345.500

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 50 50 50 50 0 9.200 460.000 - 50 114.367.900 0 0

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 290 294 288 292 2 2.814.100 815.418.200 - 292 67.800 290 700

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. 165 173 162 168 3 14.814.500 2.506.839.500 - 169 93.400 168 59.900

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 930 995 920 945 15 40.619.200 39.075.852.000 - 950 135.600 945 142.500

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 520 545 515 525 5 71.743.600 38.206.506.000 - 530 852.500 525 453.800

3.Telekomunikasi

3.1.Jasa Telekomunikasi

JAST Jasnita Telekomindo Tbk. 150 157 143 150 0 12.067.600 1.833.404.800 - 151 184.100 150 230.000

KBLV First Media Tbk. 356 364 342 344 -12 4.662.900 1.640.333.200 - 344 63.700 342 526.400

LINK Link Net Tbk. 4.290 4.290 4.220 4.270 -20 3.058.800 12.998.098.000 - 4.270 1.400 4.250 600

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 4.510 4.700 4.540 4.620 110 234.086.000 1.080.112.947.000 - 4.620 11.441.200 4.610 600

3.2.Jasa Telekomunikasi Nirkabel

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 790 800 785 795 5 398.000 314.838.000 - 795 12.700 790 1.300

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 164 177 155 172 8 14.210.900 2.376.965.400 - 173 302.200 172 210.200

EXCL XL Axiata Tbk. 2.640 2.730 2.530 2.590 -50 36.394.400 95.403.231.000 - 2.590 1.143.400 2.580 24.200

FREN Smar� ren Telecom Tbk. 76 77 75 77 1 398.830.000 30.346.476.300 - 77 40.203.400 76 89.634.300

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. 1.990 2.040 1.925 1.995 5 27.100 53.402.000 - 2.000 200 1.995 400

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. 366 366 352 356 -10 4.200 1.525.000 - 368 6.200 356 5.800

IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk. 7.425 8.275 7.150 7.950 525 4.600 34.885.000 - 7.875 900 7.850 100

ISAT Indosat Tbk. 5.225 5.325 5.000 5.075 -150 4.838.900 25.099.535.000 - 5.100 20.300 5.075 2.700

LCKM LCK Global Kedaton Tbk. 304 302 288 302 -2 4.200 1.227.000 - 298 200 290 100

MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 775 800 765 775 0 27.207.900 20.919.029.000 - 775 1.737.000 770 17.000

OASA Protech Mitra Perkasa Tbk. 680 720 635 660 -20 2.080.700 1.383.034.000 - 660 10.300 655 200

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk. 70.975 0 0 70.975 0 0 0 - 0 0 0 0

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk. 2.870 2.980 2.910 2.910 40 48.197.600 142.229.648.000 - 2.920 15.000 2.910 615.600

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 1.025 1.035 1.015 1.025 0 152.223.100 156.381.056.000 - 1.030 48.400 1.025 3.742.200

4.U� litas

4.1.U� litas Listrik

KEEN Kencana Energi Lestari Tbk. 474 480 460 464 -10 1.430.000 669.087.200 - 466 3.700 464 65.100

LAPD Leyand Interna� onal Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 - 0 0 0 0

MPOW Megapower Makmur Tbk. 93 94 90 92 -1 1.156.200 105.824.100 - 93 51.300 92 8.000

POWR Cikarang Listrindo Tbk. 620 630 615 620 0 3.395.900 2.107.847.500 - 625 292.600 620 73.900

TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 71 74 71 72 1 4.486.100 325.193.500 - 73 182.900 72 38.000

4.2.U� litas Gas

HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 - 50 23.059.800 0 0

ZBRA Zebra Nusantara Tbk. 665 670 645 665 0 347.500 228.807.500 - 665 7.600 655 500

TRANSPORTASI DAN LOGISTIK

1.Transportasi

1.1.Maskapai Penerbangan

CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 410 450 398 450 40 17.916.400 7.842.110.200 - 0 0 450 1.984.300

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 222 0 0 222 0 0 0 - 0 0 0 0

HELI Jaya Trishindo Tbk. 276 278 274 276 0 2.200 605.400 - 278 900 274 100

IATA Indonesia Transport & Infrastructure Tbk. 218 234 204 204 -14 337.253.100 70.122.102.200 - 204 29.916.100 0 0

1.3.Pengangkutan Darat Penumpang

ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 2.260 2.320 2.110 2.110 -150 24.408.800 53.185.979.000 - 2.110 589.000 0 0

BIRD Blue Bird Tbk. 1.285 1.320 1.260 1.285 0 1.910.200 2.482.457.500 - 1.290 7.700 1.285 214.900

BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 372 380 354 356 -16 2.387.700 867.153.600 - 368 12.400 356 62.800

LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 182 184 181 184 2 35.900 6.585.000 - 185 200 184 11.700

SAFE Steady Safe Tbk. 200 210 190 204 4 1.104.700 223.449.500 - 208 6.000 193 300

TAXI Express Transindo Utama Tbk. 50 50 50 50 0 7.000 350.000 - 50 463.787.500 0 0

TRJA Transkon Jaya Tbk. 394 410 394 402 8 3.994.000 1.609.768.400 - 406 131.000 402 5.800

WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 162 163 155 157 -5 4.065.700 650.357.000 - 157 57.600 156 94.100

2.Logis� k & Pengantaran

2.1.Logis� k & Pengantaran

AKSI Maming Enam Sembilan Mineral Tbk. 500 500 478 496 -4 12.700 6.127.600 - 496 6.900 474 100

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 50 50 50 50 0 3.000 150.000 - 50 221.975.600 0 0

DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk. 50 50 50 50 0 2.900 145.000 - 50 35.291.700 0 0

HAIS Hasnur Internasional Shipping Tbk. 220 232 216 222 2 20.923.300 4.653.600.000 - 224 66.800 222 25.200

JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 140 147 137 137 -3 8.129.200 1.148.239.600 - 139 43.200 137 200

KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. 525 530 490 490 -35 93.700 45.980.700 - 490 225.800 0 0

MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 - 50 17.168.700 0 0

NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 288 292 276 284 -4 1.715.500 485.160.200 - 284 149.400 282 7.500

PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk. 119 119 112 113 -6 1.417.100 162.120.600 - 115 190.800 113 319.400

PURA Putra Rajawali Kencana Tbk. 50 50 50 50 0 2.084.500 104.225.000 - 50 25.048.500 0 0

SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 1.280 1.330 1.280 1.325 45 2.305.400 3.014.994.500 - 1.325 125.300 1.290 100

SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 53 53 50 51 -2 5.264.700 267.787.000 - 51 638.200 50 4.561.800

SMDR Samudera Indonesia Tbk. 1.275 1.300 1.210 1.210 -65 10.691.900 13.340.401.000 - 1.210 72.100 1.205 185.600

TMAS Temas Tbk. 1.755 1.765 1.685 1.700 -55 1.798.100 3.069.429.000 - 1.700 1.047.300 1.695 23.800

TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 1.170 1.170 1.090 1.090 -80 5.898.000 6.543.450.000 - 1.095 27.300 1.090 273.300

TRUK Guna Timur Raya Tbk. 208 230 206 220 12 64.101.500 14.081.236.000 - 220 936.800 218 227.100

BURSA EFEK INDONESIA, 8 Maret 2022

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2022 Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2022 Jual Volume Beli Volume

02/03 04/03 08/03 02/02 18/02 08/03

1 Week 1 Month

1.730,38

1.680,38 1.680,38

1.753,69

1 Week 1 Month

995,23

989,26 989,26

920,12

02/03 04/03 08/03 02/02 18/02 08/03

02/03 04/03 08/03 02/02 18/02 08/03

1 Week 1 Month

715,07

721,97 721,97

718,99

D A T A  E M I T E NT6 Rabu, 9 Maret 2022

02/03 04/03 08/03 02/02 18/02 08/03

1 Week 1 Month

8.210,06

7.699,39 7.699,39

8.338,57
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